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ABSTRAK

Potensi dan perkembangan industri meubel di Kabupaten Jepara yang paling
menonjol adalah di Kawasan Tahunan, yang ditunjukkan dengan keberadaan 32 industri
besar, 196 industri sedang dan 1.973 industri kecil yang tersebar di seluruh desa.  Selain
membawa dampak peningkatan kesejahteraan masyarakat, industri meubel juga menyebabhan
perkembangan yang pesat di kawasan Tahunan sebagai sentra industri meubel di Kabupaten
Jepara, vang berpengaruh pula terhadap perkembangan pemanfaatan ruang uniuk
menampung berbagai akiifitas yang berkembang sehingga terdapat kecenderungan intensitas
pemanfaatan lahan semakin tinggi yang diikuti perkembangan wilayah pinggiran.
Perkembangan ini telah menyebabian terjadinya perubahan dari kondisi desa-desa yang ada
di Kecamatan Tahunan yaitu seperti kondisi sarana dan prasarana jaringan transportasi yang
kompleks, sekior pelayanan dan industri yang lebih dominan.

Berdasarkan uraian di atas maka pertumbuhan fisik kawasan yang terjadi di sentra
meubel di Kecamatan Tahunan perlu diantisipasi karena perumbuhan ini menuntut adanya
perubahan ruang kawasan. Dengan demikian perlu diidentifikasi bagaimana pengaruh
perkembangan industri terhadap perkembangan ruang di kawasan Tahunan saat ini dan
dimasa mendatang.

Dari anafisis yang rtelah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kawasan Tahunan saat ini dan prospeknya di masa mendatang sangat dipengaruhi oleh peran
dan fungsinya sebagai sentra industri meubel. Perkembangan industri meubel yang meningkat
tiap tahurmya secara langsung mendorong perkembangan ruang kawasan lebih lanjut dengan
meningkatnya perkembangan aktifitas  perekonomian dan permukiman  penduduk
Perkembangan industri meubel tersebut menyebabkan munculnya perubahan yang bersifat
menyeluruh, baik ekonom, sosial-budaya, maupun fisik yang secara jelas dapat dilihat dari
meningkamya area ferbangun  dan penggunaan ruang untuk industri meubel yang
beraglomerasi secara luas di selurul kawasan.

Perkembangan industri meubel secara signifihan diikuti oleh perkembangan
kawasan Tahunan secara keseluruhan. Semalin baik prospek perkembangan industri meubel
maka semakin meningkat pula perkembangan ruang di kawasan Tahunan yang ditandai
antara lain oleh tingginya intensitas kegiaton pembangunan sehingga potensi penurunan
kualitas lingkungan juga semalkin besar bila tidak ada upaya-upaya pengendaliannya.

Perkembangan ruang kawasan Tahunan selama kurun waktu anafisis cenderung
membentuk pola sektoral yaitu persedbaran pusal kegiatan tidak merata pada satu arah namun
lebih cenderung mengarah ke kawasan di sekitar desa Tahunan dan Ngabul sebagai pusat
kegiatan kawasan.

Perkembangan industri meubel dengan peranannya yang strategis tidak mungkin
dihindari dan merupakan potensi uniuk pengembangan ekonomi kawasan dan wilayah
sehingga yang dibutuhkan adalah kemampuan untuk mengelola kawasan tersebut. Sampai saat
ini keuntungan ekonomi yang dihasilkan kegiatan industri meubel masih cukup seimbang dan
relatif lebil besar dibandingkan dampak yang ditimbulkan. Dan kondisi pemanfaatan ruang di
kawasan Tahunan masih mampu mendukung kegiatan pembangunan di kawasan tersebut
sehingga dinilai masih relatif baik namun perkembangan yang terus terjadi patut menjadi
perhatian bagi usaha-usaha untuk menjaga keseimbangannya.

Dengan perkembangan dan fren saal ini, rencana lata ruang uniuk kawasan
Tahunan yang ada perlu direvisi seperti rencana penyediaan fungsi ferminal bongkar muat
bahan baku dan barang disamping konsistensi dalam implementasi arahan penggunaan ruang
kawasan untuk memenuhi fimgsi dan perannya dalam perekonomian sekaligus dalam menjaga
keseimbangan pemanfaatan ruang

xvi




ABSTRACT

The most growth and potency of furniture industry in Sub-Province Jepara are in
Tahunan area, posed at with the existence 32 big industry, 196 middle industry, 1.973 small
industry which is spread over in all countryside. Besides bringing impact make-up of society

prosperity, industrial furniture also cause the fast growth in Tahunan area as center of

industries furniture in Sub-Province Jepara. Also having an effect to growth of space
exploiting to accommodating various activities expanding so that there are tendency of
intensity of exploiting farm of excelsior farm kept abreast periphery area. This growth have
caused the happening of change from condition of countryside exist in Tahunan district that is
like condition of facilities and basic facilities, complex transportation network and more
dominant service and industry sector.

According 1o description above hence growth of physical area that happened in
Jurniture center in Tahunan district requive 10 be anticipated because this growth claim the
existence of change of area space. Thereby require identify how industrial growth influence to
space growth in Tahunan area in this time and period to come.

From analysis been done inferential that Tahunan area growth in this time and its
prospect in period to come very influenced by role and its function as industrial center of
Surniture. Growth of indusirial furniture increase every year directly push the furthermore
area space growth at the height growth of economics activity and resident settlement. Growth
of Industrial furniture cause the overall change appearance, economic goodness, social,
culture and aiso physical which clearly is visible from the increasing of built up area and
space usage to be industrial furniture becoming agglomeration widely in all area.

Growth of industrial furniture by significant is followed by Tahunan area growth as
a whole. Progressively industrial growth prospect goodness of furniture so progressively
increase also growth in Tahunan area marked by for example by height of intensity of
development activity so that degradation porency of environment quality also ever greater if no
efforts its controlling.

Tahunan areas Spatial growth during range of time analyse lend 10 form the sectoral
patiern that is disseminating of centre of activities do not flatten at one way but tend fo aim (o
the area of around Tahunan and Ngabul couniryside as centre of activities area.

Growth of industrial furniture with its role is strategic not possible to be avoided and
represent the polency for the economic expansion of area and regional so that required by
ability to manage the area. Till now economics advantage is yielded by furniture industrial
activity still well balanced enough and bigger relative compared to a generated impact.
Condition of space exploiting in Tahunan area still can support the development activity in the
area so that assessed by still good relative but continued growth to make proper the attention
lo efforts to balance its.

With the existing growth and trend in this time, plan of the Tahunan area existing
required to be revised like ready plan fimction of terminal loading and unloading of raw
material and good. Beside consistency in implementation of instruction of usage of area space
to fulfill function and its role in economics at the same time in balancing space exploiting.

Xvil




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu potensi lokal yang berkembang di dalam masyarakat Kabupaten Jepara
yaitu seni ukir, yang pada awalnya merupakan kesenian yang diwariskan secara turun-
temurun dan semula berfungsi untuk keperluan mengembangkan tradisi dan budaya (nilai
lohur yang dilestarikan). Berawal dari kerajinan tangan menjadi industri kerajinan,
terutama dipandang dari segi sosial ekonomi, ukiran kayu Jepara terus melaju pesat,
sehingga berhasil menguasai pasar nasional dan dalam perkembangannya dari pasar
nasional kemudian berkembang ke pasar internasional. Kabupaten Jepara akhirnya dikenal
orang identik dengan ukirannnya, ini sesuai dengan kenyataan bahwa Kabupaten Jepara
sebagai sentra industri meubel dan salah satu ciri yang telah begitu melekat dengan Jepara
adalah predikatnya sebagai "Kota Ukir". Ukir kayu telah menjadi idiom kota kelahiran
Raden Ajeng Kartini ini dan bahkan belum ada kota lain yang layak disebut sepadan
dengan Jepara untuk industri kerajinan meubel dan ukir. Untuk sampai pada kondisi seperti
ini, Jepara telah menapak perjalanan yang sangat panjang.  Handayani (2003: 69)
menyebutkan bahwa keunggulan industri meubel kayu di Jepara terletak pada potensi lokal
yaitu karya seni ukir yang memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar internasional. Jangkauan
pemasaran komoditi meubel kayu Jepara telah mencapai manca negara dengan nilai
eksport pada saat sebelum krisis lebih dari US$ 150 ribu per tahun.

Sepuluh téhun terakhir ini seni ukir telah berkembang menjadi industri yang
menjadi sumber penghidupan sebagian besar masyarakat Jepara, baik itu yang berperan

sebagai tukang, karyawan, pengrajin sampai dengan pengusaha, dimana industri meubel

(UPT-PUSTA VAR ~




dapat memberi nilai tambah yang besar dari produk-produk yang dihasilkan. Lapangan
usaha industri terutama industri meubel dan ukir sangat mendominasi perekonomian
masyarakat Kabupaten Jepara.

Meski industri meubel berada hampir di seluruh wilayah Kabupaten Jepara,
perkembangan yang paling menonjol adalah di Kecamatan Tahunan. Hal ini terlihat dari
31 perusahaan asing dan domestik, dimana 11 diantaranya berlokasi di kecamatan
Tahunan, 7 perusahaan berlokasi di kecamatan Jepara, 5 perusahaan di kecamatan Batealit
dan sebagian lainnya tersebar di beberapa kecamatan lainnya. Secara keseluruhan di
Kecamatan _Tahunan terdapat 32 industri besar, 196 industri sedang dan 1.973 industri
kecil yang menyerap tenaga kerja sebanyak 18.768 jiwa (BPS, 2003). Hal ini didukung
dengan kota Tahunan yang terletak di antara tiga jalur jalan raya yaitu yang
menghubungkan Kudus-Jepara, Semarang-Demak-Jepara dan Tahunan-Batealit yang
merupakan- jalur lalu lintas yang ramai, dengan kemampuan dilalui berbagai jenis
kendaraan yang memudahkan aksesibilitas tenaga kerja dan barang. Di kawasan Tahunan
ini terdapat sejumlah show room dan industri meubel serta kegiatan penunjangnya dengan
intensitas dan aktifitas yang tinggi di sepanjang jalan raya Tahunan, selain itu juga tersebar
berbagai pelosok di 15 (lima belas) desa di Kecamatan Tahunan, sehingga Kecamatan
Tahunan akhirnya menjadi identik sebagai sentra meubel di Kabupaten Jepara yang
menjadi salah satu ciri khas Jepara.

| Selain membawa dampak peningkatan kesejahteraan masyarakat, keberadaan
industri meubel juga memicu terjadinya pertumbuhan/perkembangan kawasan Tahunan
yang pesat. Peningkatan aktifitas masyarakat baik perekonomian maupun permukiman
penduduk, yang berpengaruh pula terhadap perkembangan pemanfaatan ruang. Untuk

menampung berbagai aktifitas yang berkembang terdapat kecenderungan intensitas
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pemanfaatan lahan semakin tinggi yang diikuti perkembangan wilayah .pinggiran menjadi
kawasan perkotaan baru. Hal ini ditandai dengan bergesernya pola kehidupan dari
masyarakat agraris berubah menjadi masyarakat industri sehingga kehidupan ekonomi
telah mengalami transfomasi s@kﬂnﬂ dari yang tadinya didominasi oleh kegiatan sektor
primer (eksploitasi sumberdaya alam) dan pertanian ke arah kegiatan industri.

Di kecamatan Tahunan penduduk usia 10 tahun keatas yang bekerja di sektor
pertanian hanya 13,64% berkurang dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Di sisi lain
yang bekerja di sektor industri/kerajinan, perdagangan dan jasa justru semakin meningkat
(Bappeda, 2001 70). Kondisi fersebut di atas diikuti dengan terjadinya alib fungsi lahan
pertanian menjadi non pertanian, sehingga lahan pertanian semakin berkurang dan berubah
menjadi depo-depo kayu, penggergajian kayu, gudang dan show room meubel ukir dan
perumahan, Sementara itu nilai produksi atas dasar harga konstan 1993 sektor industri
pengolahan memperlihatkan kecenderungan semakin meningkat dari tahun ke tahun,
dimana pada tahun 1996 masih sebesar Rp. 72.598.620.000,- maka pada tahun 2002
menjadi Rp. 96.810.820.000,- dari total keseluruhan Produk Domestik Regional Bruto
Kecamatan Tahunan sebesar Rp. 186.299.960.000,- (BPS, 2002).

Perkembangan wilayah pinggiran dengan aktifitas perkotaan ini telah
menyebabkan terjadinya perubahan dari kondisi desa-desa yang ada di Kecamatan
Tahunan, sehingga terjadi proses perubahan dari desa menjadi kota (pengkotaan). Pada
tahun 1990 terdapat 4 (empat) desa yang sudah bersifat kota dari 15 (lima belas) desa yang
ada dan pada tahun 1999 berubah menjadi 12 desa yang bersifat kota. Menurut Bintarto
(dalam Koestoer, 1997: 5) desa merupakan hasil perpaduan antara kegiatan sekelompok
manusia dengan lingkungannya, yang ditandai oleh permukiman yang tidak padat, sarana

transportasi yang langka, penggunaan tanah persawahan. Ciri-ciri lain berupa unsur-unsur




sosial pembentuk desa yaitu penduduk dan tata kehidupan dimana ikatan tali kekeluargaan
di desa sangat erat yang ditandai dengan dominannya perilaku gotong royong masyarakat.
Sedangkan kota merupakan suatu sistem jaringan kehidupan manusia dengan jumiah
penduduk tinggi, strata sosial ekonomi yang heterogen dengan corak yang materialistis
dengan kondisi fisik yang relatif lebih modern, seperti kondisi sarana dan prasarana
Jjaringan transportasi yang kompleks, sektor pelayanan dan industri yang lebih dominan.
Seperti dikemukakan oleh Sanggono (1993) bahwa faktor yang mempengaruhi
perkembangan aktifitas pada suatu lokasi adalah adanya tingkat aksesibilitas, kondisi
lingkungan dan harga lahan. Adanya ketiga faktor ini menyebabkan lokasi yang
mempunyai tingkat aksesibilitas tinggi, kondisi lingkungan yang nyaman dan harga lahan
yang murah menjadi lokasi yang paling banyak diminati. Menuruet Fabos (dalam
Sanggono , 1993) bahwa pertimbangdh yang lebih utama dalam pemilihan lokasi adalah
faktor aksesibilitas, karena orang hanya dapat membangun di lahan yang aksessibel.
Daerah yang mempunyai aksesibilitas tinggi akan mempunyai tingkat perkembangan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang mempunyai tingkat aksesibilitas lebih
rendah.

Struktur ruang kota sebagaimana yang didefinisikan Bourne (1982) merupakan
kombinasi dari bentuk kota, interaksi dalam kota dan mekanisme organisasi. Lebih lanjut
Bourne menyatakan bahwa struktur ruang kota merupakan sistem kota, yaitu segala
sesuatu saling berkaitan dengan yang lainnya. Sistem kota ini terdiri dari beberapa
aktifitas atau elemen yang saling berinteraksi dalam suatu mekanisme pengorganisasian
ruang. Berpijak pada teori sistem kota ini apabila terdapat perubahan dalam salah satu
elemen struktur ruang kota, maka sistem struktur ruang kota juga akan mengalami

perubahan,




Berdasarkan uraian di atas maka pertumbuhan fisik kawasan yang ‘teljadi di
sentra meubel di Kecamatan Tahunan perlu diantisipasi karena pertumbuhan ini menuntut
adanya perubahan guna lahan. Dengan demikian perlu diidentifikasi bagaimana pengaruh
aktifitas industri meubel terhadap perkembangan ruang saat ini dan dimasa mendatang di

kawasan Tahunan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi menyangkut
perkembangan industri meubel di kawasan Tahunan, antara lain:

1. Adanya kegiatan industri meubel menimbulkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian
menjadi non pertanian, yang ditunjukkan dengan semakin berkurangnya laban sawah
sehingga lahan pertanian semakin berkurang berubah menjadi depo-depo kayu,
penggergajian kayu, gudang dan sl;éw room meubel ukir dan perumahan. Lahan sawah
yang semula memiliki luasan 1.031,48 ha, kini telah berkurang 59,14 ha menjadi
1.090,631 ha

2. Guna lahan merupakan salah satu komponen struktur ruang dan adanya perubahan
guna lahan mengakibatkan struktur ruang yang terbentuk juga mengalami perubahan
sehingga industri meubel berdampak kepada pertumbuhan fisik di kawasan Tahunan.

3. Kegiatan industri meubel dan penyimpanan kayu glondong menyebar di seluruh
kawasan dan bercampur dengan kawasan permukiman.

4. Perkembangan industri meubel mulai menimbulkan masalah terhadap kawasan
sekitarnya, dan saat ini beberaﬁa masalah lingkungan telah terjadi seperti adanya banjir
pada kawasan-kawasan tertentu, terntama kawasan sekitar tempat penyimpanan kayu

glondongan.




5. Menyebamnya kegiatan bongkar muat bahan baku dan hasil kerajinan ukir dan meubel
dengan truk-truk kontainer yang masuk ke jalan-jalan lingkungan di hampir seluruh
kawasan karena belum adanya lokasi bagi bongkar muat yang terpadu dan
representatif, sehingga menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas dan kerusakan
jalan.

6. Terjadinya pergeseran masyarakat agraris ke masyarakat industri di wilayah studi
seiring tuntutan kebutuhan tenaga kerja dari pihak industri meubel dan tingginya Iaju
pertumbuhan penduduk karena ketersediaan lapangan kerja di kawasan Tahunan.

7. Tumbuhnya berbagai fasilitas penunjang namun hanya terkonsentrasi pada kawasan di

" sepanjang jaringan jalan utama kota dan komplek-komplek perumahan yang dibangun.
Dari isu-isu di atas dapaf dirumuskan suatu masalah, yaitu meningkatnya industri
meubel akan mempengaruhi perub;han penggunaan ruang di kawasan Tahunan.

Mempgrhatikan fenomena permasalahan yang ada, maka perlu dilaksanakan kajian untuk

mengetahui pengaruh yang ditimbulkan perkembangan industri meubel terhadap

perkembangan ruang di kawasan Tahunan saat ini dan dimasa mendatang.  Jangkauan
pengaruh ini dapat dilihat dari distribusi industri meubel dan pemanfaatan ruang serta arah
perkembangan ruang.

Dengan demikian, studi ini akan diarahkan pada suatu research
question berkaitan dengan latar belakang dan permasalahan yang ada, yaitu:

“Bagaimana pengaruh perkembangan industri meubel terhadap perkembangan

ruang kawasan Tahunan Kabupaten Jepara?”




1.3 Tujuan dan Sasaran Studi

1.3.1 Tujuan Studi

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan

industri meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan, Kabupaten Jepara dilihat

dari distribusi industri meubel, pemanfaatan ruang serta arah perkembangan ruang.

1.3.2 Sasaran Studi

Untuk tercapainya tujuan studi yang akan dilaksanakan, beberapa sasaran yang

akan dicapai yaitu :

L.

Menganalisis karakteristik dan perkembangan industri meubel dalam kaitannya dengan
potensi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangan yang terjadi dilihat dari aspek
sosial dan ekonomi, jenis (industri kecil, sedang dan besar), lokasi (alasan pemilthan
lokasi, lokasi yang diminati, kebutuhan lahan, aksesibilitas) dan pola jaringan kerja.
Menganalisis karakteristik perkembangan ruang dilihat dari prasarana sarana
penunjang industri, transportasi serta identifikasi perkembangan pemanfaatan ruang
kawasan Tahunan.

Menganalisis hubungan perkembangan industri meubel dengan perkembangan ruang
kawasan Tahunan dengan melihat adanya svatu proses keterkaitan aktifitas dan
ekonomi, kelengkapan sarana dan prasarana penunjang dan dinamika pemanfaatan
ruang.

Menganalisis perkembangan ruang kawasan Tahunan untuk mengetahui lebih jelas
pengaruh industri meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan saat ini
serta kecenderungannya dimasa mendatang ditinjau dari distribusi industri meubel,

pemanfaatan ruang serta arah perkembangan ruang.




1.4 Ruang Lingkup Studi

1.4.1 Ruang Lingkup Substansial
Ruang lingkup substansial dalam studi ini meliputi:

1. Industri meubel yang dimaksud adalah aktifitas industri meubel beserta kegiatan yang
terkait/penunjangnya yang akan diidentifikasi melalui potensi yang dimiliki dan
kecenderungan perkembangan yang terjadi dilihat dari aspek sosial dan ekonomi, jenis,
Iokasi dan pola jaringan kerja

2. Perkembangan ruang yang dimaksud adalah gejala perubahan orientasi
pemanfaatan/penggunaan tanah untuk berbagai jenis aktifitas yang tercermin pada
gejala intensifikasi pemanfaatan lahan dan gejala komersialisasi bangunan rumah,
sehingga terjadi kecenderungan per_mmbuhan fisik kawasan.

3. Perkembangan ruang kawasan yang terbentuk dalam kerangka keberadaan aktifitas
industri meubel ditinjau dari distribusi industri meubel, pemanfaatan ruang serta arah
perkembangan ruang selama korun waktu tahun 1994 sampai dengan tahun 2003,

4. Hasil akhir dari studi ini nantinya bisa dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi
Pemerintah Kabupaten Jepara dalam mengarahkan perkembangan kawasan Tahunan
sebagai sentra industri meubel secara berkelanjutan, mampu menyediakan atau
memperiahankan sumber daya alam yang dimiliki, dikendalikan oleh peraturan dan

dapat dipatuhi oleh semua pihak.

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah

Secara urﬁum penelitian ini berada dalam wilayah administratif Kecamatan
Tahunan, Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa Tengah. Dipilihnya Kecamatan Tahunan
sebagai obyek penelitian dalam penulisan tesis ini, karena wilayah ini merupakan sentra

industri meubel dengan perkembangan yang sangat menonjol dibanding wilayah lainnya di




Jepara serta besarnya peranan sektor ini terhadap perckonomian Kecamatan Tahunan dan
Kabupaten Jepara.

Kecamatan Tahunan sebagai objek studi mempunyai luas 3.890 ha atau 38,9 km®
terdiri dari 15 (lima belas) desa, yaitn Desa Tahunan, Senenan, Ngabul, Langon, Kecapi,
Sukodono, Mantingan, Krapyak, Tegal Sambi, Teluk Awur, Semat, Mangunan, Platar,

Demangan dan Petekeyan (Gambar 1.1)
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1.5 Kerangka Pemikiran

Kajian ini dilatarbelakangi dengan adanya kenyataan bahwa potensi dan
perkembangan industri meubel kayu di Kabupaten Jepara yang paling menonjol adalah di
Kecamatan Tahunan. Hal ini ditunjukkan dengan keberadaan 32 industri besar, 196
industri sedang dan 1.973 industri kecil yang tersebar di seluruh desa, yang didukung
dengan letak kota Tahunan yang berada di antara tiga jalur jalan raya yaitu yang
menghubungkan Kudus-Jepara, Semarang-Demak-Jepara dan Tahunan-Batealit yang
merupakan jalur lalu lintas yang ramai, sehingga memudahkan aksesibilitas tenaga kerja
dan barang.

Bahkan sepuluh tahun terakhir ini seni ukir telah berkembang menjadi industri
yang menjadi sumber penghidupan sebagian besar masyarakat, baik itu yang berperan
sebagai tukang, karyawan, pengrajin gémpai dengan pengusaha, sebab industri meubel
dapat memberi nilai tambah yang besar dari produk-produk yang dihasilkan. Selain
membawa dampak peningkatan kesejahteraan masyarakat, industri meubel menyebabkan
perkembangan di kawasan Tahunan yang pesat yang disebabkan karena pemingkatan
aktifitas perekonomian serta permukiman penduduk. Yang berpengaruh pula terhadap
perkembangan pemanfaatan ruang untuk menampung berbagai aktifitas yang berkembang
sehingga terdapat kecenderungan intensitas pemanfaatan lahan semakin tinggi yang diikuti
perkembangan wilayah pinggiran menjadi kawasan perkotaan baru yang ditandai dengan
bergesernya pola kehidupan masyarakat dari masyarakat agraris berubah menjadi
masyarakat industri, Perkembangan wilayah pinggiran dengan aktifitas perkotaan ini telah
menyebabkan terjadinya perubahan dari kondisi desa-desa yang ada di Kecamatan
Tahunan yaitu seperti kondisi sarana dan prasarana jaringan transportasi yang kompleks,

sektor pelayanan dan industri yang lebih dominan.
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Berdasarkan uraian di atas maka pertumbuhan fisik kawasan yang terjadi di
sentra meubel di Kecamatan Tahunan perlu diantisipasi karena pertumbuhan ini menuntut
adanya perubahan ruang kawasan. Dengan demikian perlu diidentifikasi sejauh mana
pengaruh perkembangan industri terhadap perkembangan ruang di kawasan Tahunan saat
ini dan dimasa mendatang.

Berdasarkan kondisi inilah akan dianalisis pengaruh perkembangan industri
meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan dengan melihat kondisi yang ada
saat ini melalui analisis karakteristik dan perkembangan industri meubel dalam kaitannya
potensi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangan yang terjadi dilibat dari aspek
sosial dan ekonomi, karakteristik jenis, karakteristik lokasi dan karakteristik pola jaringan
kerja.

Menganalisis karakteristik péfkembangan ruang kawasan Tahunan yang meliputi
prasarana sarana penunjang industri, transportasi serta identifikasi perkembangan
pemanfaatan ruang. Sehingga diketahui ciri khasnya masing-masing sesuai dengan fungsi
kawasannya.

Menganalisis interaksi antara perkembangan industri meubel dengan
perkembangan ruang kawasan Tahunan dengan melihat keterkaitan yang terjadi antara
industri meubel dengan pemanfaatan ruang dan fungsi kawasan yang terjadi sehingga
dapat diketahui hubungan industri meubel dengan perkembangan ruang kawasan Tahunan
dengan melihat adanya suatu proses keterkaitan aktifitas dan ekonomi, kelengkapan sarana
dan prasarana dan dinamika pemanfaatan ruang.

Hasil analisis di atas digunakan sebagai bahan untuk melaksanakan analisa
perkembangan ruang kawasan Tahunan untuk mengetahui lebih jelas pengaruh industri

meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan saat ini serta kecenderungannya
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dimasa mendatang ditinjau dari distribusi industri meubel, pemanfaatan ruang serta arah

perkembangan ruang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang uraian kerangka pemikiran

di atas, dapat dilihat pada Gambar 1.2 di bawah ini.

Polensi industri meubel kawasan
\I/ Tahunan W
Industri meubel dan kegiatan N Perkembangan kawasan Tahunan
penunjangnya menyebar di seluroh Peran industei menbe! dim sebagai sentra industri meubel
wilayah Kecamatan Tahunan perkembangan wilayah
Vi 7 ]
Perubahan struktur ekonomi dari Pertumbuhan fistk kawasan . Kebutuhan ruang dan sumber
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1.6 Pendekatan dan Metoda Penelitian
1.6.1 Pendekatan Studi

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka pendekatan yang
digunakan dalam pembahasannya adalah pendekatan sektoral, pendekatan keruangan dan
pendekatan waktu (fime series) disamping dengan metoda deskriptif.

Pendeckatan sektoral adalah pendekatan yang digunakan untuk mengkaji
perkembangan sektor industri meubel sehingga dapat diketahui arah perkembangan dari
kegiatan industri meubel di kawasan Tahunan.

Pendekatan keruangan (perwilayahan), adalah pendekatan yang digunakan untuk

“mengetahui tempat dimana aktivitas masyarakat berlangsung, ke arah mana aktivitas itu

berkembang dan menentukan dampak ruang dari perkembangan sektor industri meubel
tersebut. Pendekatan kervangan ini dilakukan mengingat perkembangan suatu kota
mempengaruhi guna lahan, baik untuk perumahan, industri, pertanian, ruang terbuka hijau,
perdagangan dan jasa. Dengan mengetahui perubahan yang terjadi pada guna lahan
diharapkan dapat mengetahui perkembangan yang terjadi pada perkembangan kota.

Pendekatan waktu (fime series) adalah pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan dan perubahan guna lahan yang terjadi di kawasan Tahunan,
sehingga dapat ditentukan perubahan dan perkembangan guna lahan selama 10 tahun, yaitu
dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2003.

Penelitian deskriptif menurut Singarimbun (1995) yaitu penelitian yang ditufukan
kepada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Penelitian deskriptif dapat pula
diartikan sebagai usaha mendeskripsikan berbagai fakta dan mengemukakan gejala yang
ada untuk kemudian pada tahap berikutnya dapat dilakukan suatu analisis berdasarkan

berbagai penilaian yang telah diidentifikasi sebelumnya. Pendekatan penelitian yang sesuai
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dengan tujuan penelitian ini adalah pendekatan survey, yaitu suatu pendekatan penelitian
yang pada umumnya digunakan untuk mengumpulkan data yang luas dan banyak.

Dalam pelaksanaannya, survey dilakukan terhadap perkembangan industri
meubel dan pengaruhnya terhadap perkembangan ruang kawasan Tehunan. Survey
dilakukan terhadap aktifitas industri meubel beserta kegiatan yang terkait/penunjangnya
yang akan diidentifikasi melalui potensi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangan
yang terjadi dilihat dari aspek sosial dan ekonomi, jenis, lokasi dan pola jaringan kerja.
Dilakukan pula survey terhadap kecenderungan pertumbuhan fisik kawasan sebagai akibat
gejala perubahan orientasi pemanfaatan/penggunaan tanah untuk berbagai jenis akiifitas
yang tercermin pada gejala intensifikasi pemanfaatan rumah, gejala komersialisasi
bangunan rumah atau seluruh halaman rumahnya.

Kemudian dikaji lebih lanjuf interaksi antara perkembangan industri meubel
dengan perkembangan ruang kawasan Tahunan dengan melihat keterkaitanAyang terjadi
antara industri meubel dengan pemanfaatan ruang serta fungsi kawasan dan selanjutnya
berdasarkan hubungan industri meubel dengan perkembangan ruang kawasan Tahunan
tersebut, akan dikaji perkembangan ruang kawasan yang terbentuk dalam kerangka
keberadaan aktifitas industri meubel ditinjau dari distribusi industri meubel, pemanfaatan

ruang serta arah perkembangan ruang.

1.6.2 Kerangka Analisis
Beberapa analisis yang akan dilakukan dalam upaya menjawab permasalahan
yang diangkat dalam studi ini adalah :
1. Analisis karakteristik dan perkembangan industri meubel; untuk memperoleh gambaran
potensi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangannya. Input pada tahap analisis

ini adalah data-data sckunder dari instansi pemerintah dan data primer dari observast
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langsung dan wawancara dengan responden industri meubel baik itu industri kecil,
sedang maupun besar yang meliputi aspek sosial dan ekonomi, jenis, lokasi dan pola
jaringan kerja. Output dari proses identifikasi ini adalah karakteristik industri meubel

yang berada di kawasan Tahunan. Analisis ini menggunakan metoda deskriptif.

. Analisis karakteristik perkembangan ruang kawasan Tahunan; untuk mengetahui ciri

khasnya masing-masing sesuai dengan fungsi kawasannya. Input pada tahap analisis i
adalah data-data sekunder dari instansi pemerintah dan observasi langsung yang
meliputi prasarana sarana penunjang, transportasi serta perkembangan pemanfaatan
ruang. Output dari proses identifikasi ini adalah karakteristik perkembangan ruang

kawasan Tahunan. Analisis ini menggunakan metoda deskriptif.

. Analisis interaksi antara perkembangan industri meubel dengan perkembangan ruang

kawasan Tahunan; untuk mengetaiiui keterkaitan yang terjadi antara industri meubel
dengan pemanfaatan ruang dan fungsi kawasan. Input pada tahap analisis in1 adalah
hasil analisis sebelumnya yaitu karakteristik dan perkembangan industri meubel yang
berada di kawasan Tahunan dan karakteristik perkembangan ruang kawasan Tahunan
dengan melihat adanya suatu proses keterkaitan aktifitas dan ekonomi, kelengkapan
sarana dan prasarana dan dinamika pemanfaatan ruang. Output dari proses analisis ini
adalah hubungan industri meubel dengan perkembangan ruang kawasan Tahunan.

Analisis ini menggunakan metoda tabulasi silang.

. Analisis perkembangan ruang kawasan Tahunan; dengan menggunakan input hasil

analisis sebelumnya yaitu hubungan antara perkembangan industri meubel dengan
perkembangan ruang kawasan Tahupan ditinjau dari distribusi industri meubel,
pemanfaatan ruang serta arah perkembangan ruang. Output dari proses analisis i

adalah pengaruh industri meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan saat
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ini serta kecenderungannya dimasa mendatang.  Analisis ini menggunakan metoda
deskriptif, regresi dan overlay.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang uraian kerangka analisis

ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.




TABEL I.1

KERANGKA ANALISIS PENELITIAN
Studi Pengaruh Perkembangan Industri Meubel Terhadap Perkembangan Ruang

Kawasan Tahunan Kabupaten Jepara
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Input Analisis Output
- aspek sosial ekonomi
- jenis Analisis Karakteristik dan
- lokasi deskriptif perkembangan industri
- pola jaringan kerja meubel
- penggunaan lahan — Karakteristik
- transportasi Analisis perkembangan rang
- prasarana sarana deskriptif kawasan Tahunan

peaunjang
1

v

Karakteristik dan
perkembangan industri [—
meubel Interaksi antara industzi
Analisis meubel dengan
tabulasi silang > pertkembangan ruang
Karakteristik -
perkembangan reang |G
4
- keterkaitan aktifitas
dan ekononii Hubungan perkembangan
- perkembangan industri meubel dengan
prasarana sarana perkembangan ruang kawasan
Tahunan
- pemanfaatan ruang i
Analisis
4 desknptif
| - distribusi industsi meubel —
- pemanfaatan ruang Analisis Pengaruh perkembangan
' peml kemb overlay industri meubel terhadap
- ardl perkembangan perkembangan ruang
ruang Analisis regresi kawasan Tahunan
1518 T&
1Jji Signifikansi

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Sumber ; Hasil Analisis, 2004
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1.6.3 Metoda Pelaksanaan Studi

1.6.3.1 Tahapan Pelaksanaan Studi

Tahapan-tahapan pelaksanaan studi pengaruh industri meubel terhadap

perkembangan ruang kawasan Tahunan dapat diuratkan dalam beberapa tahap sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan

Menggali permasalahan perkembangan ruang kawasan akibat adanya
perkembangan industri meubel di Kecamatan Tahunan serta merumuskan
masalahnya yang akan menjadi bahan studi;

Menggali rujukan teori industri dan tata ruang kawasan sebagai dasar untuk
menentukan keterkaitan industri meubel dengan perkembangan ruang dengan
memanfaatkan beberapa Iiteratl;' dan data-data pendukung lainnya yang terkait;
Merumuskan tujuan, sasaran yang ingin dicapai dari studi pengaruh industri meubel
terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan;

Mengkaji beberapa teori yang mendukung untuk memahami dan menemukan pola
keterkaitan industri meubel dengan perkembangan ruang kawasan;

Menyiapkan administrasi perijinarn.

2. Tahap Pelaksanaan

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder, dimana pelaksanaan

pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Pengumpulan data primer, dilakukan dengan melaksanakan observasi lapangan
(lokasi), pengambilan gambar/dokumentasi, dan wawancara dengan sejumlah

responden industri meubel di kawasan Tahunan. Data primer yang diharapkan
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adalah gambaran perkembangan industri meubel dan kondisi eksisting ruang
kawasan Tahunan.

. Pengumpulan data sekunder, yang meliputi data kondisi fisik kawasan Tahunan,
data tata guna lahan, sarana dan prasarana penunjang, jumlah dan jenis industri
meubel. Selain itu juga dapat dikaji dari Rencana Tata Ruang Kota Jepara.

3. Tahap Analisis

» Menyiapkan alat analisis;

= Menetapkan kriteria dan indikator yang akan evaluasi;

» Melakukan evaluasi terhadap pola keterkaitan industri meubel dengan

perkembangan ruang kawasan;

Melakukan analisis dan menyusun hasil analisis.

o

4. Tahap Pernmusan

»  Penulisan laporan hasil studi yang merupakan hasil akhir dari proses analisis yang
disusun dalam kesimpulan.

» Rekomendasi atau saran yang didasarkan pada rumusan kesimpulan

1.6.3.2 Kebutuhan Data
Kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder yang akan digali dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut:
a. Kebutuhan data primer, yaitu dilakukan dengan observasi/pemantauan lapangan dan
wawancara secara langsung kepada responden industri meubel yang berada/berlokasi
di kawasan Tahunan yang meliputi industri besar, sedang dan kecil. Data primer yang
diharapkan adalah gambaran perkembangan industri meubel dan kondisi eksisting

ruang kawasan Tahunan.
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Adapun masing-masing data yang dibutuhkan tersebut adalah sebagai berikut :

» Data latar belakang pemilihan lokasi meliputi alasan pemilihan, lama berlokasi,
lokasi yang paling diminati dan kebutuhan lahan;

» Data keterkaitan antar industri meliputi aktifitas industri meubel dan hubungan antar
industri

» Data pola permintaan meliputi pasar, mekanisme kerja dan nilai produksi

= Foto-foto kondisi fisik kawasan Tahunan terkini.

b. Kebutuhan data sekunder, yaitu dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan data-

data yang tersedia di instansi yang terkait.

Adapun masing-masing data yang dibutuhkan tersebut adaiah sebagai berikut :

= Dokumen perencanaan meliputi Pola Dasar atau Program Pembangunan Kabupaten
Jepara terakhir, RUTR Kota Jepdra, laporan-laporan ;

» Data kependudukan meliputi karakteristik penduduk, pertumbuhan, penyebaran,
komposisi, kepadatan dan mata pencaharian.

» Data jumiah dan jenis industri meubel di Kecamatan Tahunan

= Data penggunaan/pemanfaatan lahan;

Data yang diperlukan dalam studi dapat dilihat pada Tabel 1.2.




Kawasan Tahunan Kabupaten Jepara

TABEL L2
KEBUTUHAN DATA
Studi Pengaruh Perkembangan Industri Meubel Terhadap Perkembangan Ruang
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Analisis Variabel Data Jenis Data Tahun Jenis/Sumber
Sosial ekonomi kependudukan -Jumlah per desa 1994 — Sekunder
-Mata pencaharian 2003 (BPS,
-Kelompok umur Bappeda,
Dinas
Perindagkop)
aktivitas ekonomi | -Aktifitas ckonomi Primer
- Aldtifitas industri (Observasi)
meunbel
Jenis jumlah dan jenis ~Industri besar 1994 — Sckunder
industri meubel -Industri sedang 2003 (BPS, Dinas
-Industri kecil Perindagkop)
-Penguasaan alat Primer
-Faktor produksi (Responden)
Lokasi latar belakang ~Alasan pemilihan 2003 Primer
lokasi ' (Responden)
- -Lama berdiri
Karakteristik
. . -Lama berlokasi
dust; bel - :
industri meube! . -Lokasi yang paling
diminati
-Kebutuhan/perminta
an lahan
aksesibilitas -kondisi jalan Sclunder
-kelas jalan (DPU,
-angkutan wmum DISHUB)
Pola jaringan keterkaitan antar | -aktifitas industri 2003 Primer
kerja industri meubel (Responden)
-hubungan antar
industri
pola permintaan -pasar
-mekanisme ketja
-nilai produksi
Penggunaan kondisi -fungsi kawasan 1994 -~ Sekunder
lahan penggunaan lahan | -jenis penggunaan 2003 (BPS, BPN,
-sebaran Bappeda)
-luas
-kebutuhan lahan Primer
industri meubel {Responden)
. Transportasi sistem -fungsi dan jaringan 1994 — DPU,
pff;:ﬁg;‘j;‘:n transportasi jalan 2003 | DISHUB,
ruang kawasan -jenis angluian Bappeda
Tahunan f— .
~sarana transporiasi
Prasarana dan Prasarana dan -jumniah 1994 — DPU,
sarana sarang penunjang | -jenis 2003 Bappeda
penunjang industri -sebaran
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Keterkaitan aktifitas utama -permukiman 1994 — . | Observasi,
aktifitas -perdagangan 2003 analisis
kawasar -jasa
aktifitas lain ~industri
-perkantoran
-lainnya
Keterkaitan kondisi -jumlah, jenis dan 1994 — Observasi,
ckonomi perdagangan dan letak sarana 2003 analisis
jasa perdagangan dan
jaringan kerja Jjasa
Interaksi antara -mekanisme kerja
industri meubel
dengan Perkembangan Prasarana dan ~jumlah 1994 — Analisis
perkembangan | prasarana sarana saranapenuniang | -jenis 2003
mang kawasan | penunjang -scbaran
Tahunan
Pemanfaatan Pemanfaatan -fungsi kawasan 19594 — Analisis
ruang ruang -jenis penggunaan 2003
-sebaran
-luas
Distribusi lokast penyebaran -dominasi jenis, 1994 — Analisis
industr meubel perkembangan jumlah dan sebaran 2003
lokasi industri
menbel
Perkembangan | "pemanfaatan pemanfaatan -jenis penggunaan 1994 — Analisis
ruang kawasan | piang muang ,. -luas 2003
Tahunan
Arah arah 1994 — Analisis
perkembangan perkembangan 2003
ruang

Sumber : Hasil Analisis, 2004

1.6.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung untuk data primer dan tidak
langsung untuk data sekunder. Yaitu dimulai dengan menentukan jenis data, menentukan
instansi yang akan dikunjungi, dan menyiapkan panduan wawancara. Sedangkan untuk
pengambilan data-data sekunder (peta, tabulasi, data statistik) dilakukan dengan menyalin

atau mengkopi dari dokumen-dokumen yang sudah ada yang dicocokkan lagi dengan data

yang lain dan data terbaru.
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1.6.4.4 Teknik Sampling

Untuk mendapatkan informnasi yang dibutuhkan terutama mengenai
perkembangan industri meubel, akan dilakukan wawancara terhadap industri meubel yang
berada di kawasan Tahunan. Teknik pengambilan sampei atau teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling dilengkapi dengan
proportional sample untuk memilih persentase pada masing-masing stratum.  Stratified
random sampling adalah pengambilan sampel secara acak, akan tetapi sebelumnya
populasi telah dibagi ke dalam sub populasi. Dengan menggunakan metoda ini berarti
semua lapisan (sub populasi) dapat terwakili (Singarimbun, 1995:162-165). Sedangkan
proportional sampling dilakukan untuk menyempumakan penggunaan sample wilayah
sebab banyaknya subyek yang terdapat pada setiap strata tidak sama. Oleh karena itu,
untuk memperoleh sampel yang representatif, ditentukan seimbang atau sebanding dengan

banyaknya subyek dalam masing-masing strata. (Arikunto,1998:126-127).

1.6.4.4.1 Jumlah Populasi

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
diduga. Populasi penelitian ini meliputi perusahaan industri meubel yang berlokasi di
kawasan Tahunan. Adapun perusahaan yang bergerak di bidang industri meubel yang
produknya adalah perlengkapan rumah tangga dan sejenisnya dari bahan kayu di

Kecamatan Talunan adalah 32 industri besar, 196 industri sedang dan 1.973 industri kecil.

1.6.4.42 Jumlah Sampel
Jumlah sampel ditetapkan dan diambil secara proporsional random sampling
terhadap industri meubel yang berada di kawasan Tahunan dan untuk menentukan jumlah

ukuran sampel dipakai formulasi dari Slovin (dalam Sevilla,1993:161) yaitu :
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n: NEI
Dimana,
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d@* = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan.

Sesuai dengan tujuan dan sasaran serta data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

i maka populasi penelitian adalah industri meubel yang berada di kawasan Tahunan. Dengan
| demikian untuk Kawasan Tahunan dengan jumiah industri meubel (N); 2.201 unit yang
! terdiri dari industri kecil 1.973, industri sedang 196 unit dan 32 industri besar unit, dan
batas keteliltian yang dipakai dalam menentukan jumlah sampel adalah 10%, maka

berdasarkan rumus tersebut dapat ditentukan jumlah sampel, yaitu :

1.973

n =

1973.0.1* +1
n= 9565

| n= 100

|

Langkah selanjutnya menghitung sampel tersebut yang dikelompokkan

berdasarkan kategori skala industri dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut :

L = Ph .n
ZinP

Dimana :

1, = banyaknya unit-unit dalam contoh yang diambil secara acak dalam stratum ke h
Py = jumlah populasi stratum ke h

n = jumlah sampel

A ‘-L'..‘..\‘_.\l'

(4P T-FUSTAY-JUDIP)
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Sehinggé diperoleh jumlah sampel dari masing-masing stratum sebagai berikut :

- Industri besar  : 32 sampel, terdapat keragaman responden dan dengan pertimbangan
jumlahnya memungkinkan untuk diambil seluruhnya sebagai sampel.

- Industri sedang : 6 sampel

- Industrikecil  : 62 sampel

1.6.44.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel (sampling) adalah pemilihan sejumlah item tertentu dari
seiuruli item yang ada dengan tujuan mempelajari sebagian item tersebut untuk mewakili
seluruh itemnya atau populasi. Sebagian item yang dipilih disebut dengan sampel-sampel
(samples), dengan meneliti scbagian dari populasi yang ada, diharapkan dapat diperoleh
suatu hasil yang dapat menggambarkan seluruh populasi yang bersangkutan.

Sampling yang digunakan Féi_alam studi ini adalah dengan metoda strafified
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak, akan tetapi sebelumnya populasi
telah dibagi ke dalam stratum sebagai sub populasinya. Dengan menggunakan metoda ini

berarti semua lapisan (sub populasi) dapat terwakili (Singarimbun, 1995:162-165).

1.6.4.5 Teknik Analisis

Analisis data menurut Moleong (2000:103) adalah suatu proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar.
Singarimbun (1995:263) mendefinisikan bahwa analisis data merupakan suatu proses
dimana data itu disederhanakan kedalam sebuah bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.

Dalam upaya memperkﬁya data dan lebih memahami fenomena sosial yang
diteliti, terdapat usaha untuk mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif

dalam suatu penelitian (Singarimbun, 1989:9). Dengan demikian metoda analisis yang
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digunakan dalam penelitian tersebut juga merupakan gabungan atau perpaduan antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Dalam pengertian umum, penelitian kuantitatif selalu menggunakan statistik.
Tetapi hal ini bukan berarti penelitian kualitatif tidak dapat memanfaatkan statistik..
Penelitian kuantitatif berbeda dengan penelitian kualitatif dalam hal sifat datanya.
Penelitian kuantitatif berkaiatan dengan data dan berupa angka dan frekuensi kejadian
yang dapat dimanipulasikan secara sistematis (dijumlah, dikurangi, dikali, dan dibagi),
sedangkan penelitian kualitatif berkaitan dengan bukan data angka yang peslu
diinterpretasikan / dioleh terlebih dahuiu dari sumbernya.

Daia yang telah diperoleh melalui kuesioner mengenai pola jaringan kerja
industri meubel dan lokasi industri meubel kemudian diolah dengan menggunakan teknik
analisa deskriptif. Pengertian deskriptif tidak hanya sekedar menemukan data atau fakta
dan kemudian menyajikannya dalam bentuk mentah, kemudian penafsirannya diserahkan
kepada pembaca yang berminat, melainkan juga melakukan analisis serta menyajikan data
dan fakta yang sudah terolah beserta penafsirannya. Lebih lanjut, teknik ini digunakan
untuk menganalisa data dengan cara:

- Mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul,

- Menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada,

- Menggambarkan proses yang sedang berlangsung,

- Menggambarkan kecenderungan atau pendapat yang sedang berkembang.

Berdasarkan hasil tersebut akan dapat dilakukan penafsiran terhadap data dan akan
diperoleh kesimpulan dari fenomena yang sedang berlangsung. Deskripsi i dilakukan
setelah terlebih dahulu dilakukan pengelompokan jawaban-jawaban yang diperoleh dari

responden terutama mengenai alasan-alasan responden yang berkaitan pemilihan lokasi
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industri di kawasan Tahunan dan bagaimana keterkaitan industri yang terjadi di kawasan
Tahunan dalam perkembangan industri meunbel di kawasan Tahunan.

Apabila data telah terkumpul, maka dilakukan klasifikasi data menjadi 2
kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif Data yang dihasilkan kemudian diolah
melalui proses pengecekan, pemberian tanda, simbol, kode bagi tiap-tiap data sesuai
dengan pengelompokannya dan sesuai kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, serta
pengelompokkan data dengan cara yang teliti dan teratur, kemudian dihitung dan
dijumlahkan berapa banyak peristiwa, gejala, item dan lain-lain yang termasuk dalam satu
kategori. Data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner melalui jawaban-jawaban terbuka
kemudian dilakukan pengelompokkan jawaban untuk diberi kode sebelum diproses lebih

lanjut untuk diketahui distribusi frekuensinya.

o

1.6.4.5.1 Analisis Kualitatif
Analisis terhadap data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner yang merupakan
jawaban terbuka, dilakukan melalui tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu
(Miles, 1992):
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan akhir dapat

' ditarik dan diverifikasi. ‘
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Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara,
yaitu melalui scleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih Iuas dan sebagainya.
2. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
! kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang
paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks
naratif. Tetapi sekarang, penyajian data dapat berupa tabel, matriks, grafik, jaringan
dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam

suatu bentuk yang padu dan mudah dirath, dengan demikian dapat dilihat fenomena

' apa yang sedang terjadi.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi  ~
Dari permulaan pengumpulan data, mulai dilakukan pencarian arti informasi, mencatat
N keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat dan proposisi. Melalui kegiatan penelitian, kesimpulan yang mula-mula belum
jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metoda
pencarian ulang yang digunakan dan kecakapan peneliti.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, selama
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar. Dengan perkataan lain, ketiga
jenis kegiatan tersebut dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus dan

interaktif. Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjurus ke arah gagasan-gagasan
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baru guna dimasukkan ke dalam suatu matriks (penyajian data). Begitu matriks terisi,

kesimpulan awal dapat ditarik.

1.6.4.5.2 Analisis Kuantitatif

Sedangkan data yang bersifat kuantitatif, diproses dengan beberapa cara antara
lain (Arikunto, 1998):

1. Dijumlabkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase.
Kadang-kadang pencarian persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu
yang dipersentasekan dan disajikan dalam bentuk persentase. Tetapi kadang-kadang
persentase tersebut ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, Sebaliknya data
kualitatif yang ada seringkali dikuantifikasikan sekedar untuk mempermudah
penggabungan dua atau lebih data variabel, kemudian setelah terdapat hasil akhir lalu
dikualifikasikan kembali. Teknik ;111 sering disebut dengan teknik deskriptif kualitatif
dengan persentase.

2. Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan urut data, untuk
selanjutnya dibuat tabel, baik yang hanya berhenti sampai tabel saja maupun yang
diproses lebih lanjut menjadi perhitungan pengambilan kesimpulan ataupun untuk
kepentingan visualisasi data.

Visualisasi data sangat mempermudah peneliti atan orang lain untuk memahami
hasil penelitian. Cara visualisasi ini antara lain dapat berupa grafik, diagram batang,
diagram kue dan lain-iain.

Selanjutnya dilakukan adalah analisis regresi, yang merupakan suatu teknik
statistik parametrik yang dapat digunakan untuk (1) melakukan peramalan atau prediksi

besarnya variasi yang terjadi pada variabel Y berdasarkan variabel X, (2) menentukan
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bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y, (3) menentukan arah dan besarnya
koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y.

Dalam analisis regresi, data yang digunakan pada variabel X dan Y harus
berbentuk data interval atau rasio. Sebagai alat prediksi, dalam analisis regresi akan
ditemukan suatu persamaan untuk menentukan besarnya variasi yang terjadi pada variabel
Y (kriterium) berdasarkan data yang terdapat pada variabel X (prediktor).

Bentuk hubungan analisis regresi yang diharapkan dalam studi ini adalah bentuk
hubungan linear yang ditandai oleh adanya kesamaan perubahan variasi baik berupa
penurunan maupun kenaikan yang terjadi pada kriterium dan prediktor. Artinya,
peningkatan variasi pada kriterium diikuti secara konsisten oleh peningkatan pada
prediktor, demikian juga penurunannya (Subana dan Sudrajad, 2001).

| Bila ditinjau dari jumiah vatiabel bebas (prediktor X) yang digunakan dalam
penelitian, analisis regresi linear yang digunakan dalam studi ini adalah analisis regresi
linear sederhana yaitu hanya memiliki satu prediktor.

Analisis regresi linear sederhana dirumuskan dalam persamaan:

Y = a+bX
Dengan :

a=3Y.IX* - X IXY

N. X% - (ZX)?

b= N. ZXY- ZX XY

N. X2 - (ZXY




32

Analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dalam studi adalah analisis
pengaruh perkembangan industri meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan.
Dalam analisis ini perkembangan industri meubel merupakan variabel bebas (variabel X)
dan perkembangan ruang kawasan Tahunan merupakan variabel terikat (variabel Y).

Masing-masmg variabel tersebut dibentuk oleh komponen-komponen terukur
berupa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan ruang kawasan sebagai wujud
fisik perkembangan ekonomi kota selama 10 tahun terakhir, yaitu:

* Variabel X : Perkembangan industﬁ meubel, dengan komponen:
» Pemanfaatan lahan untuk industri meubel
* Variabel Y : Perkembangan ruang kawasan Tahunan, dengan komponen:
» Perubahan penggunaan lahan dari iahan terbuka menjadi lahan terbangun
Langkah-langkah dari pengg(inaan analisis regresi linear sederhana ini adalah
sebagai berikut :

e Mempersiapkan tabel kerja sebagaimana contoh berikut :

Nomeor
Tahun X (Ha) Y (Ha) XY X2 Y?
Urut
1. 1994 X, Yi XY X1 X3 Y1 Yy
2. 1995 X Y, XY X3 Xa Y2 Y,
N 2003 Xn Yy XnYn KXn YnYn
Jumlah %X Y T XY XX TYY
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e Menentukan kesalahan dasar ramalan (residu) dengan rumus:

( Zxy)
Residu = Zy* - -emmmemn dimana:
¥ x*
(Y?)
LY = ZY? - cmeeeen
N
(£X)
P T ) G O—— .
N
IX. ZY
xy = EXY - omeeemeee-
N

Apabila harga residu tinggi maka kesalahan dasar ramalan tinggi, dan sebaliknya
apabila residu rendah maka dasar ramalan memiliki kesalahan yang rendah.

¢ Uji signifikansi, yaitu mencari taraf keberartian dari regresi yang digunakan sebagai
alat untuk menyimpulkan atau dasar ramalan terhadap variabel-variabel penelitian.
Untuk menghitung signifikansi persamaan regresi digunakan rumus analisis varian

(anava) yang akan menghasilkan harga F dengan langkah-langkah :




Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkreg) dan residu (Jkies) :

( Zxy)
S —
oy
(Zxy)’
T
X

Menghitung derajad kebebasan regresi (dby.,) dan residu (db,e;)
dbe; = m (2 prediktor)
db[es = N - 2

Menghitung rata-rata kuadrat regresi (Rkreg) dan residu (Rkges)

Jkreg

Rkpep =  --------mn
dbreg
JKres

3 S
dbres

Menghitung harga F regresi
Rkreg
Freg =  =mmer=mmem-

34
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-~ Melakukan uji signifikansi, yaitu dengan membandingkan harga F empirik dengan
F teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F. Bila harga F empirik lebih besar
dari harga F teoritik maka harga F regresi yang ditemukan signifikan, yaitu dapat
digunakan untuk meramalkan besarnya variabel kriterium (Y) berdasarkan variabel
prediktor (X).

* Mencari hubungan/korelasi antara variabel prediktor (X) dengan kriterium (Y) dengan
menggunakan teknik korelasi Karl Pearson yang dikenal dengan korelasi Product

Moment, yaitu dengan rumus:

1.6.4.5.3 Analisis Overlay

Dalam studi ini salah satu metoda analisis yang digunakan adalah metoda analisis
overiay, yang dilakukan dengan membandingkan perkembangan wilayah dan keruangan
selama kurun waktu tertentu sebagai bentuk analisis geografis melalui tahapan-tahapan
penyiapan data untuk analisis, melaksanakap analisis dan menyajikan hasil analisis. Peta-
peta tematik yang telah dibuat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan akan di-overlay-
kan. Peta yang digunakan adalah data sekunder berasal dari instansi terkait berupa peta
penggunaan lahan akhir tahun analisis (present land use) dengan peta guna lahan wilayah
Kecamatan Tahunan tahun 1994, _

Pertampalan/overiay peta penggunaan lahan tahun 1994 dan tabun 2003

menghasilkan nilai perubahan setiap penggunaan lahan diwilayah studi yang berupa peta
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~ sebaran ruang perubahan guna lahan sehingga dapat dilihat pola dan arah perubahan

pemanfatan lahan.

Analisis perkembangan industri meubel serta perkembangan ruang kawasan
Tahunan dengan analisis peta (overlay peta) untuk melihat aspek perubahannya dari waktu
ke waktu. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan kawasan
yang menjadi wilayah studi dan dibarapkan dapat diketahui luasan dan sebaran ruang
setiap perubahan penggunaan lahan juga untuk mengahasilkan pemahaman terhadap
karakteristik kondisi setiap jenis penggunaan lahan dan perubahannya kaitan dengan
perkembangan kawasan yang ditandai dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan

aktivitas penduduk.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan Tesig yang beljudul “Pengaruh Perkembangan Industri
Meubel Terhadap Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan Kabupaten J epara” ini dibagi
dalam 5 (lima) bab sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang perlunya dilakukan studi mengenai
pengaruh perkembangan industri meubel terhadap perkembangan ruang; rumusan masalah,
tujuan, sasaran, ruang lingkup materi dan wilayah dan kerangka pemikiran studi dan
metoda penelitian,

Bab II Industri dan Perkembangan Ruang Kawasan, yang mengemukakan
teori-teori serta referensi lainnya yang mendukung pelaksanaan studi dan dapat menjawab
secara teoritis permasalahan yang diangkat meliputi teori-teori tentang industri serta aspek-
aspek yang terkait, aglomerasi industri, konsep-konsep struktur ruang wilayah,
pemanfaatan lahan, perkembangan wilayah dan tata ruang serta aspek-aspek kewilayahan

yang ada dalam wilayah studi.
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Bab III Kajian Umum Wilayah dan Perkembangan Industri Meubel
Kecamatan Tahunan, yang mengkaji kondisi umum wilayah Kecamatan Tahunan sebagai
wilayah studi yang meliputi kondisi fisik dasar, kependudukan, perekonomian, dan kondisi
industri meubel ditinjau dari aspek ekonomi, sosial kependudukan serta aspek-aspek sosial
ekonomi dalam wilayah.

Bab IV Analisis dan Pengaruh Industri Meubel terhadap Perkembangan
Ruang Kawasan Tahunan, yang berisikan pembahasan terhadap pengaruh perkembangan
industri meubel terhadap perkembangan ruang kawasan Tahunan.

Bab V Kesimpulan danm Rekomendasi, yang berisikan kesimpulan hasil

penulisan dan rekomendasi.




BAB II
INDUSTRI DAN
PERKEMBANGAN RUANG KAWASAN

Keberadaan industri meubel di Kecamatan Tahunan menjadikan kawasan
Tahunan sébagai sentra meubel ukir di Kabupaten Jepara, sehingga perkembangan industri
meubel sangat berpengaruh terhadap perkembangan kawasan Tahunan. Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh industri meubel terhadap keberadaan perkembangan ruang
kawasan Tahunan diperlukan kajian literatur tentang industri meubel dan pola tata ruang
untuk mengungkap keterkaitannya secara teoritis melalui kajian konsep indusiri dan

beberapa aspek dalam struktur ruang wilayah.

- 2.1 Pengertian Industri »

Industri merupakan suatu bentuk kegiatan masyarakat sebagai bagian dari sistem
perckonomian atau sistem mata pencahariannya dan merupakan suatu usaha manusia
dalam menggabungkan atau mengolah bahan-bahan dari sumber daya lingkungan menjadi
barang yang bermanfaat bagi manusia (Hendro, 2000 : 20-21).

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) industri pengolahan (termasuk jasa industri)
adalah suatu kegiatan pengubahan barang jadi/setengah jadi atau dari yang kurang nilainya
menjadi barang jadi/setengah jadi atau dani yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk dijual.

Perusahaan/usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) produksi yang terletak
pada suatu tempat tertentu yang melakukan kegiatan untuk mengubah barang-barang
(bahan baku) dengan mesin atal'l kimia atau dengan tangan menjadi produk baru, atau
mengubah barang-barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya,

dengan maksud untuk mendekatkan produk tersebut pada konsumen akhir.

38
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Industri digolongkan menjadi empat kategori berdasarkan jumlah tenaga kerja per

unit usaha yaitu :

1. Industri besar . berpekerja 100 orang atau lebih

2. Industri sedang . berpekerja antara 20 sampai 99 orang
3. Industri kecil . berpekerja antara 5 sampai 19 orang
4. Industri rumah tangga : berpekerja <5

Industri sebagai suatu sistem terdiri dari unsur fisik dan unsur perilaku manusia.
Unsur fisik yang mendukung proses industri adalah komponen tempat meliputi kondisinya,
peralatan, bahan mental/baku dan sumber energi. Sedangkan unsur perilaku manusia
meliputi komponen tenaga kerja, ketrampilan, ftradisi, transportasi dan komunikasi,
keadaan pasar dan politik. Perpaduan antara unsur fisik dan manusia tersebut akan
mengakibatkan terjadinya aktivitas industri yang melibatkan berbagai faktor (Hendro, 2000
-21-22).

Daldjoeni (1977) mengemukakan, meskipun muncuinya industri seringkali
karena faktor kebetulan belaka, akan tetapi ada sejumlah faktor yang ikut menentukan
berdirinya industri di suate wilayah diantaranya berkaitan dengan faktor ekonomis,
historis, manusia, politis dan akhirmya geografis. Dimasa lampau faktor berdirinya industri
lebih diduga karena faktor geografis yaitu bahan mentah, sumber daya tenaga (power
resources), suplai tenaga kerja, suplai air, pemasaran dan fasilitas transportasi.

Menurut Hughes (dalam Fitra, 2002), industrialisasi merupakan suatu proses
pergeseran pusat kekuatan dari sektor pertanian ke sektor industri pada suatu negara,
mencakup pergeseran struktur industri dari waktu ke waktu. Sehubungan dengan

dimilikinya keunggulan komparatif akibat pergeseran dari kegiatan produksi yang bersifat
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padat karya dan berteknologi rendah ke arah cabang kegiatan produksi yang lebih bersifat
padat modal dan berteknologi tinggi.

Industrialisasi menjamin proses pertumbuhan ekonomi dihampir semua negara.
Hanya sebagian kecil negara, dengan jumlah penduduk yang sedikit dan kekayaan minyak
dan kekayaan alam lainnya, dapat berharap mencapai income perkapita yang tinggi tanpa
industri. Fakta menunjukkan bahwa tidak ada perekonomian yang bertumpu pada sektor
pertanian mampu mencapai pendapatan perkapita diatas US $ 500 dalam jangka panjang.

Sebaliknya dengan adanya industrialisasi selain terjadinya peningkatan ekonomi
akan pula menyebabkan terjadinya penurunan kualifas lingkungan dan dampak ikutan
lainnya. Oleh karena itu proses industrialisasi harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan pendukungnya, agar keberlangsungan proses industrialisasi bisa bejalan lancar

dan berlanjut (Darsono dalam Fitra, 2002).

2.2 Lokasi Industri

Lokasi industri merupakan salah satu pertimbangan dalam pendirian suatu
industri, antara lain berdasarkan pada faktor produksi, tenaga kerja dan pemasaran. Hal ini
untuk meminimalkan ongkos produksi dan transportasi. Banyak faktor yang menyebabkan
muncul/dipilihnya suatu lokasi sebagai pusat industri yang bersumber pada faktor internal
dan eksternal. Umumnya penentuan lokasi suatu industri kecil dan kerajinan berdasarkan
pada sumber bahan baku dan tenaga kerja (Hendro, 2000 : 37).

Produksi memerlukan penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan
output barang-barang dan jasa seefisien mungkin. Lokasi dari unit produksi, perusahaan
sudah barang tentu ditentukan sehubungan dengan sumber input dan pasar bagi output.
Dengan demikian faktor-faktor produksi yang beraneka ragam seperti tanah, modal dan

perusahaan dan faktor pasar adalah penentu primer dari lokasi. Faktor-faktor ini dapat
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dirinci menjadi penentu-penentu yang lebih spesifik seperti kualitas dan kuantitas tenaga
kerja, lokasi geografik dari tempat dan ketersediaan prasarana sarana yang diperlukan,
selain itu juga ditentukan oleh kebijaksanaan pemerintah pusat dan daerah dan faktor-
faktor behavioural (Glasson, 1977 : 107). Hal ini juga diungkapkan oleh Bintarto (1977)
syarat-syarat yang dibutuhkan untuk menjamin kelangsungan aktifitas suatu industri adalah
tersedianya bahan baku, bahan bakar, tenaga kerja, modal dan lalu lintas yang baik. Selain
faktor tersebut Smith (1981) menambahkan faktor lain yaitu kemungkinan terjadinya
aglomerasi.

Dari berbagai faktor tersebut disimpulkan keseluruhan faktor umuwmn yang
ditetapkan dalam penentuan atau pemilihan lokasi industri adalah sebagat berikut
{Nugroho, 2002) :

1. Faktor input, meliputi bahan baku, bahan bakar, tenaga kerja, energi, air, iklim,
lahan. |

2. Faktor output, meliputi pasar atau konsumen dan pembuangan.

3. Faktor penunjang langsung, terdiri atas pengangkutan dan fasilitas komunikasi

4, Faktor penunjang tak langsung, berupa fasilitas perkotaan serta dorongan lokél.

Rateliff (dalam Yunus, 2001) mengemukakan tentang teori bid-rent analysis,
dimana penyebaran ruang kegiatan industri berlokasi diantara perumahan dan retail atau
pedagang eceran. Hal ini disebabkan oleh sewa tanah atau harga tanah yang murah dengan
kompensasi aksesibilitas yang tinggi. Semakin dekat dengan pusat kota (peﬁlasaran),
maka harga (sewa) tanah semakin mahal, begitu pula sebaliknya semakin jaub dari pusat
kota harga (sewa) tanah semakin rendah.

Perkembangan selanjutnya kawasan industri berpindah ke daerah pinggiran

(suburban area) karena pertimbangan beberapa keuntungan sebagai akibat dari timbulnya
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perkembangan teknologi transportasi dan lingkungan. Akibatnya kawasan pinggiran juga
menjadi daerah tujuan perpindahan masyarakat golongan menengah dari pusat kota
(Assauri, 1980; Catanese, 1986 : 17)

Para ahli keruangan telah menguraikan adanya pengaruh dimensi waktu terhadap
penentuan lokasi industri. Perubahan Iokasi optimum bagi pengembangan industri (dalam
artian perusahaan individu) dpengaruhi oleh perubahan akan biaya produksi dan pemasaran
akibat dari perubahan keadaan daerah dan persaingan yang mengiringi perkembangan
waktu. Suatu kesimpulan didapatkan bahwa batasan lokasi optimum bagi pengembangan
kawasan industri selalu berubah (Smith, 1981 : 222)

Hendro (2000) berpendapat bahwa pada industri pedesaan, biasanya industri-
industri terkumpul di suatu dukuh atau suatu bagian dari desa. Hubungan keluarga atau
persahabatan merupakan hal yang mefientukan, karena masih adanya rasa gotong royong
yang kuat. Walaupun demikian usaha di bidang industri pedesaan Iebfh berani mengambil
resiko dalam mengadakan inovasi dibandingkan dengan usaha-usaha bidang pertanian
sehingga lebibh memungkinkan untuk berkembang. Adapun yang dimaksud dengan sentra
industri (industri sentra) menurut Hendro (2000) adalah jenis industri yang membentuk
suatu pengelompokkan unit usaha pada suatu kawasan (daerah) yang menghasilkan

barang-barang sejenis.

2.3 Aglomerasi Industri

Nor Tham (1979, dalam Cadwaller, 1985) menyebutkan bahwa industri yang
mengelompok pada zona luar perkotaan tertarik menempatkan industrinya karena
kebutuhan fahan yang luas yang berada pada daerah pinggiran kota dengan biaya lahan
yang rendah. Industri seperti ini lebih mendominasi pasar nasional daripada lokal, dan

industri ini biasanya berlokasi di dekat jalan raya utama. Jumlal industri dalam zona luas
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ini selalu berkembang dari waktu ke waktu. Penentuan lokasi industri biasanya
mempertimbangkan tempat-tempat yang bisa memberikan keuntungan bagi industrinya.
Tempat-tempat yang demikian umumnya ada di kota-kota besar, sehingga di kota tersebut
mudah terjadi aglomerasi, yaitu pengelompokkan berbagai industri yang saling terkait
dalam produksinya. Proses aglomerasi industri terjadi karena menyebabkan timbulnya
penghematan eksternal, schingga dapat diperoleh keuntungan finansial yang lebih besar
daripada berdiri sendiri di suatu lokasi. Penghematan tersebut diperoleh karena adanya
infrastruktur yang telah berkembang yang dapat dipergunakan secara bersama-sama seperti
. prasarana jalan, pelabuhan laut, udara, sarana telekomunikasi, listrik, air bersih, dan
sebagainya. Penghematan juga bisa di dapat karena pemanfaatan segmen pasar yang sudah
mulai terbentuk (Arsyad, 1999).

Arsyad (1999), mengatakan bahwa aglomerasi industri akan mendorong
didinkannya perusahaan jasa pelayanan masyarakat yang sangat diperlukan oleh industri,
misainya listrik, air bersih, perbankan dalam jumlah besar. Disamping itu aglomerasi juga
punya keuntungan lain yaitu menurunnya biaya transportasi. Penumpukan industri di suatu
kawasan akan mendorong didirikannya perusahaan jasa angkutan dengan segala
fasilitasnya. Dengan adanya fasilitas tersebut industri-industri tidak perlu menyediakan
jasa angkutan sendiri, yang biayanya sangat mahal. Selain itu jumlah karyawan yang besar
Juga mendorong tumbuhnya kebutuhan akan tempat tinggal dan berbagai layanan jasa di
kawasan sekitarnya.

Menurut Sumaatmadja (1988: 134-135), konsep analisa aglomerasi
(agglomeration analysis) digunakan untuk analisa lokasi industri. Analisa ini didasarkan
atas asumsi faktor atau variabel industri itu sukar untuk diisolasikan dari faktor atau

variabel yang lain-lainnya. Dalam menentukan suatu keputusan lokasi industri, harus pula
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diperhatikan faktor subsider lainnya. Peninjauan keputusan itu meliputi : (1) ekonomi
tenaga kerja, (2) perkembangan industri-industri subsider dan pelayanan, dan (3)
perkembangan prasarana (infrastruktur). Analisa aglomerasi ini didasarkan pula pada
konsep ekonomi aglomerasi, yaitu reduksi biaya unit oleh suatu badan apabila mereka
berkonsentrasi pada suatn tempat. Dalam hal ini menempatkan lokasi industri pada suatu
tempat dengan mengkonsentrasikan faktor-faktornya (bahan mentah, energi, tenaga kerja
dan lainnya).

Terkumpulnya berbagai jenis industri mengakibatkan timbulnya penghematan
ekstern (external economies) yang dalam hal ini merupakan penghematan aglomerasi.
Penghematan ini terjadi karena faktor-faktor luar dan dinikmati oleh semua industri yang
ada di lokasi yang sama. Pada dasarnya dapat dibedakan dua jenis penghematan
aglomerasi; (1) penghematan yang dip&roleh industri sejenis atau industri yang mempunyai
hubungan satu sama lain. Industri yang saﬁa atau yang berhubungan satu sama lain akan
menggunakan tenaga kerja yang tidak jauh berbeda, sehingga dapat merangsang
tumbuhnya lembaga yang melatih dan mempersiapkan tenaga bagi industri tersebut serta
dapat mengembangkan penelitian dan pengembangan bersama sehingga merupakan
pengnematan bagi setiap perusahaan yang bersangkutan , (2) penghematan yang diperoleh
perusahaan individual yang berlokasi di daerah perkotaan, yang didapat karena adanya
infrastruktur di daerah perkotaan yang telah berkembang pesat. Infrastruktur yang lengkap
berpengaruh terhadap harga berbagai barang yang relatif murah dan bila barang ini
merupakan input bagi perusaahan tertentu, maka harga yang murah tersebut membuat
kedudukan perusaahan yang bersangkutan makin kompetitif.

Disamping penghematan ekstern terdapat gejala lain yang menguntungkan

perusahaan tertenty, yaitu adanya efek permintaan atau kaitan ke depan seperti bahan
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pakaian yang dihasilkan oleh pabrik tenun dalam jangka waktu tertentu akan mendorong
timbulnya perusahaan konfeksi dan selanjutnya didirikannya pabrik kimia yang membuat
bahan bagi industri finishing yang disebut efek penawaran atau kaitan ke belakang
{Djojodipuro, 1992 : 45-46).

Menurut Djojodipuro (1992 : 130-131), penyebaran perusahaan dipengaruhi oleh
jumlahnya, makin besar jumlah perusahaan dalam suatu industri maka makin besar pula
kecenderungan untuk menyebar. Biasanya jumlah perusahaan yang besar terjadi
bersamaan dengan ukurannya yang kecil, perusahaan kecil hanya memerlukan pasar yang
kecil pula yang terdapat dalam jumiah yang banyak. Disamping itu dalam usahanya
mencari pasar, perusahaan kecil lebilh mudah pindah dari satu pasar ke pasar yang lain
daripada perusahaan besar.

Isard (dalam Djojodipuro, ~1992 : 172-173) mengemukakan bahwa dalam
hubungan dengan teori lokasi dapat dibedakan tiga jenis aglomeration econbrﬁies; yaitu
scale, localization dan urbanization economies.

Scale economies yaitu penghematan yang diperoleh suatu industri di tempat
tertentu karena besamya skala produksinya. Scale economies merupakan infernal
economies dalam berbagai bentuk, seperti penghematan yang dibawakan oleh pembagian
kerja dan mekanisasi. Scale economies yang paling kecil dialami oleh lokasi yang
berorientasikan ke pasar. Bila pasar tersebut cukup luas, maka pelayanannya akan terpusat
dari suatu lokasi. Produksi industri yang berlokasi di tempat bahan mentah maupun tenaga
murah adalah cukup besar untuk melayani pasar yang ada. Hal ini sesuai untuk industri
dengan jumlah yang relatif tidak banyak karena akan menyebabkan daerah pasar yang

dilayani industri makin luas.
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Salah satu bentuk yang ditunjukkan dalam Gambar 2.1, dimana [;, I dan Iz
merupakan lokasi industri yang melayani pasar dalam busur, P; sampai dengan Ps
melayani pasar sepanjang busur sedangkan By, B,, B;” dan B,” merupakan lokasi industri
berorientasi ke bahan mentah. Adanya economies of scale yang dintkmati industri

membuat masing-masing daerah pasar yang dilayani semakin luas.

Gambar 2.1.

Pola Produksi Spasial
dengan Scale dan Localization Economies

Sumber: Isard, dalam Djojodipure, 1992 : 172-173
Gambar 2.1 menunjukkan pula gejala konsentrasi industri sejenis yang
diakibatkan oleh pengaruh localization economies, yaitu industri yang berlokasi di Py, P»
dan I; telah pindah ke sekeliling industri yang berlokasi di B;’, yang berlokasi I, dan P; ke
sekitar By, P4,Ps dan Iske arah B; dan tidak satupun pindah mendekati By’ (lihat panah).

Dengan demikian lokasi industri berkelompok di sekitar By, By dan By’.
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Localization economies merupakan external economies yang terjadi antara
perusahaan yang mempergunakan bahan mentah yang sama dan bergerak dalam bidang
yang sama sehingga menunjukkan gejala konsentrasi industri sejenis. Localization
economies dialami oleh sekelompok industri memproduksikan barang sejenis di tempat
tertentu yang disebabkan karena membesarnya kelompok industri yang bersangkutan,
Terjadinya penghematan karena adanya paling sedikit satu perusahaan yang bersedia
mensubstitusi pengeluaran angicutan dengan mengeluarkan produksi lainnya.

Localization economies dapat dilukiskan pula dalam gambar 2.2, dimana industri
yang memproduksi jenis komoditi lain dan dengan cara yang sama dapat dibuat untuk

komeoditi lain lagi dan demikian seterusnya.
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Gambar 2.2.
Pola Produksi Spasial

dengan Urbanization dan Scale Economies
Sumber: Isard, dalam Djojodipure, 1992 : 172-173

Urbanization economies merupakan penghematan yang timbul antar industni

yang memproduksi berbagai komoditi dan berlokasi berdekatan. Lokasi di daerah

\
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perkotaan jauh lebih menguntungkan daripada di daerah luar kota. Urbamization
economies dialami oleh semua kelompok industri sebagai keseluruhan di tempat tertentu
yang dibawakan oleh membesarnya unsur perkonomian secara makro yang antara lain
menyangkut penduduk, pendapatan, produksi total dan atau kemakmuran umum kota
tertentu. Pengelompokkan berbagai jenis industri ini terjadi melalui proses perpindahan
dan pendatang baru yang dilakukan oleh industri Dan tanpa adanya wrbanization
economies gejala ini tidak akan terjadi.

Gambar 2.2 menyatakan gejala pengelompokkan berbagai jenis industri yang
terjadi melalui proses perpindahan dan pendatang baru yang dilakukan oleh industri yang
digambarkan dengan lingkaran kecil atai tanda silang. Tanpa adanya wurbanization
economies gejala ini tidak akan terjadi. Beberapa industri yang digambarkan oleh

segitigatdk peka terhadap urbanizatior’economies dan lokasinya tetap terpisah.

2.4 Dampak Industri terhadap Ekonomi, Sesial Budaya dan Lingkungan

Dampak kegiatan industri menurut Djojodipuro (1992 : 193-210) dapat
dikelompokkan menjadi dampak ekonomi, lingkungan dan sosial budaya. Berbagai
dampak tersebut mempunyai jangkanan yang berbeda, ada yang sempit dan ada pula yang
luas; jadi dampak mempunyai daerah dampak. Ada relevansi antara dampak dengan jarak
wilayah dari lokasi industri yaitu terjadi korelasi negatif. Sehingga suatu daerah yang
semakin jauh dari pabrik akan merasakan dampak yang lebih kecil, baik positif maupun
negatif.

Dampak ekonomi selalu diukur dari pengaruhnya terhadap peningkatan
penghasilan/pendapatan dan akan- terpancar dalam perekonomian wilayah dalam bentuk

pembelanjaan bahan baku, penjualan hasil dan penerimaannya.  Selain itu juga pengaruh




49

industri pada perekonomian lokal, wilayah dan nasional sebagai efek yang berhubungan.
Secara umum dampak ekonomi dapat dibagi dalam 3 (tiga) kategori keterikatan, yaitu :

a) dampak langsung, seperti perolehan dari upah

b) dampak tidak langsung; perdagangan dan jasa yang timbul

¢} dampak ikutan; yakni timbulnya perdagangan luas akibat industri.

Dampak juga dapat muncul dari aspek lingkungan fisik dan kemasyarakatan.
Dampak lingkungan dibedakan menjadi 2 (dua) kategori yakni dampak lingkungan fisik
dan lingkungan kemasyarakatan. Dampak lingkungan fisik alami dinilai dari pengaruh
yang dirasakan flora dan fauna, organisme dan ekosistem secara luas termasuk ekosistem
air dan dalam tanah. Adapun dampak lingkungan kemasyarakatan meliputi ;

1. Dampak terhadap perubahan rasa kenyamanan dan estetika
2. Dampak ketenagakerjaan ~
3. Dampak kesehatan dan keamanan

Lingkup dampak sosial budaya merupakan gangguan terhadap pola penghidupan
dan tingkah laku masyarakat yang melalui proses bertahun-tahun menjadi sesuatu yang
mapan. Dampak sosial budaya akan lebih sedikit di daerah perkotaan dari pada di daerah
perdesaan. Segi sosial budaya terungkap dalam cara hidup penduduknya, hubungannya

satu sama lain, adat istiadat yang melandasinya dan pola pemilikan tanahnya.

2.5 Pola Tata Guna Lahan

Jayadinata (1999 : 10), mengatakan lahan (tanah pertanian atau tanah untuk
rumah) adalah tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya ada pemiliknya
(perorangan atau lembaga). Dalam Kamus Tata Ruang (1997: 58), lahan adalah

lahan/tanah terbuka yang dihubungkan dengan arti atau fungsi sosio-ekonominya bagi
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masyarakat dapat berupa tanah/lahan terbuka, tanah/lahan garapan maupuﬁ tanah/lahan

yang belum diclah atau diusahakan.

Guna [aban merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
perkembangan struktur kota. Bentuk guna lahan kota merupakan bentuk dasar dari
struktur kota, dan bentuk struktur kota ini mencerminkan struktur sosial ekonomi kota.
Pada satu sisi, perubahan kondisi sosial-ekonomi dapat mempengaruhi bentuk atau pola
penggunaan lahan kota, dan disisi lain guna lahan menggambarkan lokasi dan konsentrasi
kegiatan kota, dan pengaruh pada perkembangan sosial kota yang akan datang. Menurut
Catanese (1996 : 267), suatu rencana tata guna lahan merupakan ekspresi kehendak
lingkungan masyarakat mengenai bagaimana seharusnya pola tata guna lahan suatu
lingkungan pada masa yang akan datang, ditentukan juga berbagai jenis penggunaan,
kepadatan, intensitas kategori penggunsan,

Klasifikasi guna laban didasarkan pada bentuk pemanfaatan dan penggﬁnaan
lahan kota. Yaitu penggunaan lahan dalam kaitannya dengan pemanfaatan sebagai ruang
pembangunan, yang secara langsung tidak dimanfaatkan potensi alam dari lahan, tetapi
lebih ditentukan oleh adanya hubungan-hubungan tata ruang dengan penggunaan-
penggunaan lain yang ada, diantaranya ketersediaan prasarana dan fasilitas umum lainnya.
Dalam Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN no.1/1997, disebutkan bahwa :

1. Lahan perumahan, adalah areal lahan yang digunakan untuk kelompok rumah
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana lingkungan

2. Lahan perusahaan, adalah areal lahan yang digunakan unfuk suatu badan hukum dan

atau badan usaha milik pemerintah maupun swasta untuk kegiatan ekonomi yang

UPT-PUSTAK-UNDIP

dodih i
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bersifat komersial bagi pelayanan perekonomian dan atau tempat transaksi barang dan
jasa

3. Lahan industri/pergudangan, adalah areal lahan yang digunakan untuk kegiatan
ekonomi berupa proses pengolahan bahan-bahan baku menjadi barang jadi/setengah
jadi dan atau setengah jadi menjadi barang jadi.

4. Lahan jasa, adalah areal lahan yang digunakan untuk suatu kegiatan pelayanan sosial
budaya masyarakat kota, yang dilaksanakanoleh badan atauorganisasi kemasyarakatan,
pemerintah maupun swasta yang menitik beratkan kegiatan bertujuan pelayanan non
komersial.

5. Persawahan adalah areal lahan pertanian yang digenangi air secara periodik dan atau
terus menerus ditanam padi dan atau diselingi dengan tanaman tebu, tembakau dan atau
tanaman semusim lainnya -

6. Pertanian lahan kering semusim, adalah areal lahan pertanian yang tidak pernah diajﬁ
dan mayoritas ditanami dengan tanaman umur pendek.

7. Lahan tidak ada bangunan, adalah tanah di dalam wilayah perkotaan yang belum atau
tidak digunakan untuk pembangunan perkotaan

8. Lain-lain, adalah areal tanah yang digunakan bagi prasarana jalan, sungai dan
bendungan serta saluran yang mérupakan buatan manusia maupun alamiah.

Pemanfaatan lahan sangat ditentukan oleh bermacam-macam kepentingan
manusia dalam rangka memenuhi keinginannya dan kelangsungan kehidupannya atau
dapat dikatakan faktor sosizﬂ ekonomi turut mendorong dalam mengubah lahannya.

Beberapa dasar inisiatif penentu fingsi pemanfaan lahan adalah (Yunus, 2001: 392):
= Inisiatif pemenuhan kebutuhan tempat tinggal

« Inisiatif pemenuhan kebutuhan tempat kegiatan ekonomi
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* Inisiatif pemenuhan kebutuhan tempat kegiatan ibadah dan kegiatan spiritual
lainnya

* Inisiatif pemenuhan kebutuhan tempat rekreasi dan olah raga

u Ims;at;f pemenuhan kebutuhan tempat pemakaman

. Im’éiatljf pemenuhan kebutuhan tempat kegiatan politik

» Inisiatif pemenuhan kebutuhan tempat kegiatan budaya
Apabila inisiatif pemenuhan kebutuhan tidak terpenuhi mereka pindah ke £mnpat lamn
supaya pemenuhan kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi di tempat baru. Di tempat baru hal
ini menjadi penyebab terjadinya dinamika fungsi pemanfaatan lahan, sehingga terjadi
perubghan dari waktu ke waktu sejalan dengan dinamika hidup manusia. Perubahan
penggunaan lahan selain atas kehenendak masyarakat dapat pula terjadi karena program
pemerintah. Sehingga mau tidak mau lahan yang telah direncanakan untuk alokasi
pengembangan tentu saja akan mengalami perubahan fungsi.
Perubahan-perubahan fungsi penggunaan lahan yang mungkin terjadi adalah:

» Dari fungsi penggunaan sawah/kosong menjadi rumah tinggal

Dari fungsi penggunaan sawah/kosong menjadi lahan usaha/jasa

* Dari fungsi penggunaan sawal/kosong menjadi perdagangan/industri

Dari fungsi penggunaan rumah tinggal menjadi Jahan usaha/jasa

= Dari fungsi penggunaan rumah tinggal menjadi perdagangan/industri
Gejala perubahan pada orientasi pemanfaatan/penggunaan tanah tercermin pada gejala
intensifikasi pemanfaatan rumah, gejala komersialisasi bangunan rumah, karakter
intensitas terhadap sebagian atau seluruh halaman rumahnya.
Menurut Setyawan (2002), perkembangan penggunaan lahan dari waktu ke

wakiu, beserta berbagai faktor sosio-ekonomi yang mempengaruhi, mempunyai “aspek




53

distribusi ruang” (spatial distribution). Ada aktivias dalam rvuang, yaitu aktivitas yang
ditetapkan pada suatu lokasi, misal kegiatan ekonomi Seperti industri, perdagangan,
kegiatan sosial seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, dan lain-lain, yang harus
diwadahi gigg;gan ketersediaan (stock) lahan/luas lantai bangunan.- Dan aktivitas antar ruang
yaitu pergéral;an manusia, barang, uang, energi, informasi, yang harus diwadahi dengan
ketersediaan jaringan pergerakan.

Tata guna lahan dipergunakan untuk mengatur pemanfaatan tanah semaksimal mungkin,
dalam topografi ada penggunaan istilah kapasitas tanah dan kesesuaian tanah. Kapabilitas
tanah mengacu pada karakteristik tanah yang didasarkan pada penggunaan, sementara
kesesuaian digunakan ketika faktor lokasi, akses, atau kriteria ekonomi terlibat. Tata guna
lahan selalu berubah dengan adanya perubahan képutusan dalam pengembangan
wilayah/kawasan. Pengembangan - pgnggunaan tanah diharapkan dapat memberikan
kesempatan kepada setiap dinamika sosial ekonomi yang berkembang di masyarakat,
termasuk sektor swasta dan sektor informal.

Catanese (1996:266) mengemukakan babwa, perencanaan tata guna lahan
merupakan kunci untuk mengarahkan pembangunan kota. Dan perencanaan tata ruang
pada hakekatnya merupakan bagian dari perencanaan penggunaan lahan (land use
planning).

Jayadinata (1999:157) mengemukakan bahwa penentu dalam tata guna lahan

bersifat sosial, ekonomi, dan kepentingan umum dapat diuraikan antara lain :

2) Perilaku masyarakat (social behaviour), terdapat nilai-nilai sosial dalam hubungan
dengan penggunaan tanah, yang dapat berhubungan dengan kebiasaan, sikap moral,
pantangan, pengaturan pemerintab, peninggalan kebudayaan, pola tradisional dan

sebagainya.
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3) Penentu yang berhubungan dengan kehidupan ekonomi. Dalam kehidupan
ekonomi, daya guna dan biaya adalah penting, maka diadakan pengaturan prasarana
transportasi supaya ekonomis, program lalita (rekreasi) yang ekonomis berhubungan
dengagmg}iapatan per kapita, dan sebagainya. |

4} Kepentingan Umum sebagai penentu dalam tata guna lahan yang meliputi kesehatan,
keamanan, moral dan kesejahteraan umum. Sebagai contoh sebaiknya penempatan
rumah jangan dibangun ditepi jalan dengan Ialu lintas yang padat dan c’epat sebab
berbahaya.

Sedangkan Pola Tata Guna Tanah Perkotaan menurut Jayadinata (1999: 129)
dibagi dalam 3 pola yaitu :

1) Pola menyebar
Pada keadaan topografi yang seragam (uniform) dan ekonomi yang homogen di suatu
wilayah akan berkembang suatu pola yang menyebar ‘dispersed pattern’. Pembicaraan.
mengenai hal ini terdapat pada teori tempat pemusétan (central place theory) dari
Christaller.

2) Pola sejajar (/inier pattern).

Pola sejajar dari perkotaan terjadi akibat adanya perkembangan sepanjang jalan,
lembah, sungai atau pantai.

3) Pola merumpun.

Seringkali pola perkotaan merumpun (cfustered patiern) ini berkembang berhubungan
dengan pertambangan. Jika topografi agak datar tetapi terdapat beberapa relief lokal
nyata, maka terjadilah perumpunan kota-kota. Salah satu contoh dari pola ini adalah

tebaran kota (dispersed city), yaitu suatu kelompok kota yang terletak berdekatan, dan
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dalam hal itu tidak ada suatu kota yang lebih penting dari yang lain. Seringkali tebaran

kota semacam itu dapat dianggap satu kota besar (Jayadinata, 1999 : 179).

2.6 Organisasi Keruangan Perkotaan
Meénurut Koestoer (2001: 1) untuk memahami organisasi struktur keruangan kota
perlu diketahui paling tidak dua komponen pembentuknya yaitu:

1) Pola Penyebaran Penduduk. Pola penyebaran permukiman merupakan rsalah satu
indikasi penyebaran konsentris penduduk, sedangkan manusia sebagai pemegang peran
penting dalam perubahan dimensi spasial perkotaan, khususnya dalam aspek nonfisik
kota.

2) Pola Penyebaran Pembangunan Kesejahteraan. Pola persebaran kesejahteraan secara
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pembangunan ekonomi kota.
Pemahaman spasial ekonomi kotd membantu seseorang untuk dapat melihat potensi
kota yang dapat dikembangkan dan bermanfaat bagi pengembangan kota di masa
depan, termasuk pembangunan manusianya.

Kombinasi kedua komponen tersebut membentuk suatu struktur organisasi keruangan kota

yang kompleks dan memberi arti tertentu bagi penampilan spasial wilayah perkotaan

tersebut. Sebagai contoh penyebaran permukiman penduduk suatu kota berpola tidak
menentu, baik dalam skala makro (antar kota) maupun mikro (di dalam kota itu sendiri).

Penyebaran pola pendapatan tentunya akan cenderung memunjukan struktur pola yang

lebih variatif atau sangat tidak beraturan. Pola ketidakberaturan distribusi pendapatan dapat

ditunjukan dalam pola pendapatan tinggi hingga rendah. Pada wilayah yang memiliki pola

distribusi pendapatan rendah biasanya terlihat pada lingkungan permukiman yang
cenderung kumuh. Lingkup deskripsi ini dapat mengindikasikan bahwa penyebaran

permukiman kumuh berkorelasi erat dengan tingkat pendapatan rendah.
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Organisasi spasial’keruangan merupakan susunan tata ruang yang membentuk
suatu struktur teratur tertentu. Organisasi keruangan kota merupakan hasil karya dan upaya
manusia yang memberikan ‘wama’ dan karakteristik keruangan fisik, sosial, ekonomi dan
budaya te;hqd‘qp kota yang bersangkutan. (Budiardjo, 1997). |

Terdapat keterkaitan antara tata guna lahan dengan kegiatan ekonomi, sehingga
arah pola penggunaan lahan akan mengikuti pola aktivitas yang ditetapkan teriebih dahulu,
demikian pula pola pergerakan akan mengikuti kebutuhan dalam pencapaian k:a kawasan-
kawasan kegiatan ekonomi. Dengan demikian penempatan pusat-pusat kegiatan ekonomi
akan sangat menentukan arah perluasan penggunaan Iahan,

Struktur perkotaan menurut Freeman (1974 ), kota mempunyai 4 (empat) kecirian
meliputi : penyedia fasilitas untuk seluruh warga ; penyedia jasa (tenaga); penyedia jasa
profesional (bank, kesehatan dan lain-tain} serta memiliki pabrik (industri). Kota dianggap
sebagai pusat pasar, sehiﬁgga perdagangan. merupakan basis jaringan dalam suatu kota.
Pola lokasi kota-kota ditunjukan berdasarkan ukuran dan bentuk. Setiap pola merupakan
hasil dari fungsi-fungsi yang berbeda dan dasar dukungan kota serta telah ditetapkan pada
lokasi tertentu.

Pola tersebut menurut Hartshorn (1980 : 21-23) adalah : (a) Pola Linier, Kota-
kota berjajar sepanjang jalur transportasi (sungai, kereta api atau pantai), (b) Pola Kantong,
merupakan kota-kota besar yang mengelompok dan (c) Pola Hierarki, beberapa kota
dengan ukuran yang berbeda dalam satu wilayah terpola dengan teratur,

Dalam pola tata guna lahan perkotaan yang berhubungan dengan nilai ekonomi
terdapat beberapa teori, menurut Chapin dalam Jayadinata (1999:129-132) dikemukakan
bahwa terdapat tiga model klasik dalam pola tata guna tanah perkotaan, yaitu Teori Jalur

Sepusat atau Teori Konsentrik (Concentric Zone Theory), Teori Sektor (Sector Theory),
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dan Teori Pusat Lipatganda (AMultiple Nuclei Concept). Masing-masing konsep tersebut

menjelaskan pola tata guna lahan yang mungkin terbentuk dalam perkembangan suatu kota

serta kaitannya dengan pola pergerakan yang ditimbulkannya.

1) Teoﬁ_ft[glgi Sepusat (Concentric Zone Theory)
Teori "Jalur Sepusat yang dikembangkan oleh Ernest W. Burgess 1920 dalam
Jayadinata, J.T (1999: 129) mengemukakan bahwa kota terbagi menjadi lima kawasan
lingkaran konsentris. Dinamika perkembangan kota akan terjadi derngan cara
meluasnya kawasan-kawasan pada setiap lingkaran. Pada lingkaran dalam (1) terletak
pusat kota (central business district atau CBD) yang terdiri atas bangunan-bangunan
kantor, hotel, bank, bioskop, pasar, dan toko pusat perbelanjaan: Pada lingkaran tengah
pertama (2) terdapat jalur alir atau transisi, dimana terdapat rumah-rumah sewaan,
kawasan industri, dan perumahan buruh; Pada lingkaran tengah kedua (3) terletak jalur
wisma buruh, yaitu kawasan perumahan untuk tenaga kerja pabrik: Pada lingkaran Iuar
(4) terdapat jalur madyawisma, yakni kawasan perumahan yang luas untuk tenaga kerja
halus dan kaum madya; Sedangkan di luar lingkaran (5) terdapat jalur
pendugdag/penglaju (commuter), dimana di sepanjang jalan besarnya terdapat
perumahan masayarakt golongan madya dan golongan atas atau masyarakat upakota.
(suburb) (Lihat Gambar 2.3).
Pengembangan kota akan dimulai dari lingkaran terdalam yang mendesak lingkaran
berikutnya, sehingga kota akan semakin meluas ke kawasan pinggiran, sedangkan
struktur yang terbentuk akan selalu membentuk lingkaran konsentris. Dengan
pengembangan pola konsentris tersebut maka sistem jaringan yang 1erbentukpun akan
mengikuti pola melingkar yang dapat melayani setiap kawasan dengan arah pergerakan

ke lingkaran terdalam karena merupakan pusat kegiatan.
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1) Teori Jalur Terpusat

1. Pusat Kota atau CBD
2. Jalur Transisi
3. Jalur Wisma Buruh
4. Jalur Madyawisma
5. Jalur Penglaju (commuters)

Struktur kota model Burgess (1924)

{

GAMBAR 2.3

TEORI JALUR SEPUSAT
Sumber : Chapin, dalam Javadinata, JT, 1999: 131

2) Teon Sektor (Sector Thémy)
Dalam teori sektor yang dikembangkan oleh Homer Hoyt, 1939 dalam Jayadinata, J.T
(1999: 130) adalah bahwa kota terr;,usun atas lima bagian, namun pengembangannya
tidak sclalu dalam bentuk melingkar, Hoyt lebih cenderung mengatakan bahwa
perkembangan suatu kawasan akan terdistribusi sesuai dengan perbedaan potensi
pengembangannya, sehingga akan membentuk struktur sektoral, sebab perkembangan

suatu kawasan tidak akan terjadi secara merata ke segala arah.

Susunan kota menurut Hoyt tersebut adalah sebagai berikut: Pada lingkaran pusat

(1) terdapat pusat kota atau CBD; Pada sektor tertentu (2) terdapat kawasan industri
ringan dan kawasan perdagangan; Pada daerah dekat pusat kota dan dekat sektor
tersebut (3) pada bagian sebelah menyebelahnya terdapat sektor murbawisma, yaitu
kawasan tempat tinggal kaum buruh; Agak jauh dari pusat kota dan sektor industri
serta perdagangan (4) terdapat sektor permukiman menengah (madyawisma); dan
Lebih jauh lagi terdapat sekor adiwisma (5), yaitu kawasan tempat tinggal golongan

atas.
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Dari pola susunan kqta tersebut dapat menyimpulkan perbedaan kelompok masyarakat
kota menurut tingkat pendapatannya pada area yang berbeda dengan bentuk sektoral
terhadap pusat lingkaran sebagai pusat kota. Sektor lainnya berkembang secara alamiah
ke lu\_a‘gﬁ_}__gi\yasan, yang justru menunjukkan semakin mahai dan luas jika dilihat dari
golonéan ‘penghuninya. lPola guna lahan secara sektoral tersebut dapat menggambarkan
pola guna lahan permukiman sebagai proses pertumbuhan kota yang lebih dinamis

dibandingkan dengan teori teor jalur terpusat (Lihat Gambar 2.4).

2} Teori Sektor

1. Pusat Kota atau CBD

2. Kawasan Industri Ringan dan Perdagangan
3. Kawasan Permukiman Burvh

4. Kawasan permukiman menengah

5

. Kawasan pemukiman kelas atas

Struktur Kota Model Hoyt {1939)

GAMBAR 2.4
TEORI SEKTOR
Sumber : Chapin, dalam Jayadinata, JT, 1999:131

3) Teori Pusat Lipatganda (Multiple Nuclei Concept)

Teort Pusat Lipatganda yang dﬂ(embangkan oleh Harris-Ullman, 1945, menurut R.D
Mc Kenzie dalam Jayadinata, J.T (1999:132) menerangkan bahwa kawasan kota terdiri
dari pusat kota, kawasan kegiatan ekonomi, kawasan hunian, dan pusat lainnya. Teori
ini umumnya berlaku untuk kota-kota yang agak besar.

Adapun susunan kotanya terdiri dari: Pusat kota atau CBD (1); Kawasan niaga dan
industri (2); Kawasan murbaivisma, tempat tinggal berkualitas rendah (3); Kawasan
madyawisma, tempat tinggal berkualitas menengah (4); Kawasan adiwisma, tempat

tinggal berkualitas tinggi (5); Pusat industri berat (6); Pusat niaga/perbelanjaan lainnya
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di pinggiran (7); Upakota (suburb), untuk kawasan madyawisma dan adiwisma (8); dan
Upakota untuk kawasan industri (9).

Teori ini merupakan modifikasi dan kombinasi dari teori konsentrik dan teori sektor,
yang menggabungkan antara pola tata pguna tanah berdasarkan fungsi dan
persebarannya. Pola tata guna lahan yang demikian akan membentuk pola pergerakan
beragam dan dipengaruhi oleh jarak ke setiap pusat. Setiap kawasan cenderung
memilih lokasi pusat yang lebih dekat dengan kawasannya. (Lihat Gambar 2.5).

3) Teori Pusat Lipatganda

Struktur Kota Model Ullman-Harris (1945)
GAMBAR 2.5
TEORI PUSAT LIPAT GANDA
Sumber : Chapin, dalam Jayvadinata, JT, 1999:131
Berdasarkan kajian terhadap tiga teori tersebut diatas, yang menghubungkan
keterkaitan antara tata guna lahan dengan kegiatan ekonomi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa arah pola penggunaan lahan akan mengikuti pola aktivitas yang ditetapkan terlebih
dahulu, demikian pula pola pergerakan akan mengikuti kebutuhan dalam pencapaian ke

kawasan-kawasan kegiatan ekonomi. Dengan demikian penempatan pusat-pusat kegiatan

ekonomi akan sangat menentukan arah perluasan penggunaan lahan.
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2.7 Interaksi Keruangan

Interaksi dapat terjadi dalam berbagai tipe pertukaran diantaranya yaitu manusta,

barang, modal, pendapatan, interaksi sosial, teknologi, jasa atau hubungan politis.

Menurut Rondinelli (1985), interaksi keruangan dalam perencanaan pembangunan wilayah

terdiri dari :

1.

Keterkaitan fisik, berbentuk integrasi manusia melalui jaringan transportasi baik alami
(seperti sungai) maupun rekayasa.

Keterkaitan ekonomi, berkaitan erat dengan pernasaran schingga terjadi aliran
komoditas berbagai jenis bahan dan barang manufaktur, modal dan keterkaitan
produksi kedepan (forward linkages) dan ke belakang (backward Linkages) diantara
berbagai kegiatan ekonomi. |
Keterkaitan pergerakan penduduk, pola migrasi baik perrnanen maupun temporer.
Ketcrkﬁitan ini merupakan gambaran dari keterkaitan wilayah pedesaan dengan
keterkaitan antara pedesaan dan perkotaan.

Keterkaitan teknologi, terutama peralatan, cara dan metode produksi harus terintegrasi
secara spasial dan fungsional karena inovasi teknologi saja tidak akan memacu
transformasi sosial dan ekonomi pada suatu wilayah jika tidak disesuaikan dengan
kebutuhan.

Keterkaitan sosial merupakan dampak dari keterkaitan ekonomi terhadap pola
hubungan sosial penduduk.

Keterkaitan pelayanan sosial seperti rumah sakit, puskesmas, sekolah dan sebagainya.
Keterkaitan administratif, politik dan kelembagaan misalnya pada struktur

pemerintahan, batas administratif maupun sistem anggaran dan biaya pembangunan.
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Interaksi dapat terjadi karena berbagai faktor seperti perluasan jaringan jalan,
pengaruh pusat terhadap pinggiran dan kebutuhan timbal balik yang memacu interaksi
secara bertahap dan efektif. Adanya kemajuan-kemajuan di bidang perhubungan dan
lalu lintas telah memperlancar adanya interaksi terutama dalam hal perpindahan penduduk
dan barang. Akibatnya secara langsung maupun tidak langsung dirasakan, wilayah
pinggiran makin lama berkembang dengan suatu fungsi sebagai daerah perdagangan dan
industri.

2.8 Perkembangan Ruang

2.8.1 Pengertian Desa dan Kota

Menurut Koestoer (1997 : 5) desa merupakan hasil perpaduan antara kegiatan
sekelompok manusia dengan lingkungannya, yang ditandai oleh permukiman yang tidak
padat, sarana transportasi yang langka, penggunaan tanah persawahan. Ciri-ciri lain
berupa unsur-unsur sosial pembentuk desa yaitu penduduk dan tata kehidupan dimana
ikatan tali kekeluargaan di desa sangat erat yang ditandai dengan dominannya perilaku
gotong royong masyarakat. Sedangkan menurut Daljoeni (1998) ciri-cini wilayah desa
antara lain : (1) perbandingan lahan dengan manusia (marn-land ratio} cukup besar dimana
lahan di pedesaan relatif lebih Inas dari pada jumlah penduduk -sehingga kepadatan
penduduk masih rendah (2) lapangan kerja yang dominan agraris (3) hubungan antar warga
desa amat akrab (4) tradisi lama masih berlaku.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan beberapa pengertian desa dari beberapa
aspek yaitu ; secara morfologis desa merupakan wilayah yang diperuntukkan bagi kegiatan
agraris dan sisanya untuk bangunan-bangunan yang terpencar dalam jumlah penduduk
kecil serta berkepadatan rendah, secara hukum desa adalah suatu kesatuan hukum yang

memiliki batas hukum yang -jelas dalam wilayah tertentu yang masyarakatnya memiliki




63

pemerintahan sendiri sebagai satu kesatuan ‘adrrﬁnistratif, secara ekonomi merupakan
wilayal dengan ciri kegiatan agraris yang mendominasi kehidupan masyarakatnya, secara
sosial desa merupakan wilayah dengan ciri kehidupan sosial dan hubungan kekeluargaan
yang erat dan masih terpaku pada adat istiadat dan secara demografis desa adalah wilayah
dengan penduduk sekitar 2.500 jiwa (Ma’rif, 2001 : 8-9).

Sedangkan kota, menurut Branch (1996:45) merupakan area terbangun dengan
fasilitas infrastrukturnya seperti jalan, lingkungan permukiman yang terpusat pada suatu
area dengan kepadatan tertentu, tersedianya kebutuhan sarana dan pelayanan pendukung
yang lebih Iengkap dibandingkan dengan yang dibutuhkan di daerah pedésaan.

Dengan demikian, untuk memahami pengertian yang lebih Iuas dengan
pengertian sebagai suatu permukiman yang relatif besar dengan kriteria luas areal yang
terbatas, bersifat non-agraris, kepadatan penduduknya relatif tinggi, dan lain-lain tidak
selamanya tepat untuk menggambarkan ciri suatu kota tertentu yang hanya diukur secara
kuantitatif, sebab kota juga merupakan tempat terkonsentrasinya berbagai kegiatan yang
tidak saja ekonomis, melainkan politik, sosial, hukum, budaya dan lain-lain dalam satu tata
ruang tertentu.

Dalam kenyataannya memang wilayah perkotaan seringkali melewati batas-batas
administrasi, keberadaan pusat kota telah mendorong terjadinya perubahan pada beberapa
wilayah sekitarnya menjadi berbagai macam penggunaan lahan, terutama untuk
perumahan. Pertumbuhan kearah luar kota tersebut telah melahirkan wilayah pinggiran
kota yang disebut suburbia, fringe atau wilayah pinggiran kota. Apabila mengacu definisi
kota yang telah disempurnakan tersebut, maka kota tidak selalu identik dengan ukuran

melainkan lebih menekankan pada fungsi.
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Dikemukakan pula oleh Branch (1996 : 45-67), bahwa kota selain terdiri dari
unsur-unsur fisik seperti perumahan dan prasarana umum, juga dilengkapi dengan unsur
non fisik yaitu berupa kekuatan politik dan hukum yang mengarahkan kegiatan kota. Jika
kedua unsur tersebut dipandang secara bersama-sama, maka kota akan nampak sebagai
organisme yang rumit sebagai hasil karya manusia. Lebih lanjut Branch mengemukakan
bahwa kota merupakan tempat yang dipandang dan dirasakan dari berbagai sudut pandang,
yang menggambarkan keaktifan, keberagaman, dan kompleksitasnya. Dengan demikian
untuk memahami secara analitis terhadap berbagai komunitas dapat dilakukan dari dua
sudut pandang, vaitu : kota ditinjau secara fisik, dan kota ditinjaun secara sosio-ekonomi.

Secara fisik, kota adalah area-area terbangun di perkotaan yang terletak saling
berdekatan, yang meluas dari pusatnya hingga ke daerah pinggiran kota. Kota dalam
tinjauan fisik atau morfologi menekankan pada bentuk-bentuk kenampakan fisikal dari
lingkungan kota (Yunus, 1994). Smailes (dalam Yunus, 1994) memperkenalkan 3 unsur
morfologi kota yaitu penggunaan lahan, pola-pola jalan dan tipe/karakteristik bangunan.
Berdasarkan pada berbagai macam unsur morfologi kota tersebut, teriihat bahwa secara
umum unsur-unsur morfologi kota berkisar antara karakteristik bangunan, pola jalan dan
penggunaan lahan. Unsur-unsur ini yang paling sering digunakan untuk mengenali suatu
daerah secara morfologis kota atau bukan.

Secara sosial, adalah adanya sekelompok orang-orang yang membentuk
komunitas untuk meningkatkan produktivitas melalui konsentrasi dan spesialisasi tenaga
kerja dan memungkinkan adanya diversitas intelektual, kebudayaan, dan kegiatan rekreatif
di kota-kota. Sedangkan secara ekonomi, kota memiliki fungsi dasar untuk menghasilkan
penghasilan yang cukup melalui produksi barang dan jasa, untuk mendukung kehidupan

penduduknya dan untuk keberlangsungan kota itu sendiri.
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Sehingpa dapat disimpulkan bahwa kota merupakan suatu kawasan permukiman
yang dilengkapi dengan prasarana penunjangnya yang terbentuk atas dasar keinginan untuk
meningkatkan produktivitas guna memperoleh penghasilan melalui produksi barang dan
jasa untuk kelangsungan hidup penduduk dan kotanya sendiri.

Lebih lanjut penggolongan kota berdasarkan jenisnya menjadi 8 kelas (Gallion, 1996 :11),
yaitu : (a) Pusat Pemerintahan, (b) Daerah Pertanian Utama, (¢} Kota Perdagangan, (d)
Kota Industri, (¢) Kota Transportasi, (f) Rekreasi, contohnya resor atau pusat kesehatan,

(g) Kota Pendidikan, {(h) Kota (Regional) Kombinasi.

2.8.2 Perubahan Desa Menjadi Kota

Kesulitan yang dialami dalam menentukan batasan kota terletak pada cara
pandang membedakan ciri kehidupan antara wilayah kota dan desa yang secara perlahan-
lahan masuk menjadi kota (bernuansa kota) karena adanya suatu proses dinamika
kontinuitas permukiman, kelengkapan sarana, prasarana dan transportasi. Proses ini lebih
lanjut disebut sebagai kotadesasi atau proses menuju kekotaan.

Menurut Koestoer (1997 : 5) dikatakan bahwa untuk batasan Indonesia
urmumnya, kota secara alamiah merupakan desa yang berkembang. Tidak mustahil Jakarta
di sekitar tahun 1960 ~ 1970-an sering dikenal sebagai the big village yang disebabkan
kondisi Jakarta saat itu menunjukkan lingkungan yang kumuh yang merupakan bentuk
peralihan kota yang menuju ke arah modemisasi, dengan tingkat urbanisasi sangat tinggi
sedangkan ketersediaan sarana dan prasarana kota sangat terbatas.

Mc Gee (1991) mendefinisikan proses tersebut dengan menyebutkan ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Berkepadatan tinggi dan sebagian besar tergantung pada sektor pertanian dengan

pemilikan lahan sempit
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2. Terjadi transformasi kegiatan dari pertanian ke non pertanian termasuk perdagangan,
transportasi dan industri

3. Intensitas kelancaran dan mobilitas penduduk yang tinggi dimungkinkan oleh
ketersediaan angkutan yang mudah

4. Pencampuran guna lahan yang intensif antara permukiman dan aktivitas ekonomi
seperti pertanian, industri rumah tangga dan kawasan industri

5. Interaksi yang tinggi antar pencampuran aktivitas perdesaan dan perkotaan yang
memungkinkan bertambahnya sumber pendapatan rumah tangga pedesaan dan
meningkatnya partisipasi tenaga kera wanita ’

6. Perubahan struktur ekonomi yang cepat memperluas ketidakjelasan kewenangan
pengelolaan dan kecanggungan dalam menerapkan aturan-aturan yang bersifat
kekotaan oleh pemerintah schin gga memunculkan sektor-sektor informal,

Kriteria desa disebut kotadesa adalah Jjika memenulﬁ persyaratan yang ditetapkan
yaitu :

1. Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada sektor non agraris adalah Iebih dari 50 %

2. Kepadatan penduduk minimal 5000 jiwa per kilometer persegi (> 5000 jiwa/km?)

3. Mempunyai jumiah fasilitas minimal 8 buah seperti fasilitas pendidikan, jaringan

telepon, kantor pos, pasar, Jalan, dan Jain-lain (BPS).

2.8.3 Perkembangan Kota

Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami perubahan-perubahan,
Tidak ada suat masyarakatpun yang berhenti pada suatu titik tertenty sepanjang masa,
bahkan orang-orang desapun yang dianggap masyarakat statis telah mengenal alat

transportast dan informasi modern. Dan dalam pembangunan ekonomi saat ini, syarat-
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syarat eknomis saja tidak cukup dalam melancarkan pembangunan, namun perlu

perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan (Soekanto 1990:32).

Terdapat 3 (tiga) faktor utama yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan kota menurut Hendarto (1997) sebagai berikut

1.

Faktor penduduk, yaitu adanya pertumbuhan penduduk bajk yang disebabkan oleh
pertambahan alami dan atau karena migrasi.

Faktor sosial ekonomi, yaitu berkaitan dengan kegiatan usaha masyarakat.

Faktor sosial budaya, yaitu menyangkut perubahan pola kehidupan dan tata cara
masyarakat akibat pengaruh dari luar ataw akibat dari luasnya komunikasi dan sistem
inforasi antara kota tersebut dengan kota-kota lainnya.

Menurut Soekanto (1990), kondisi-kondisi sosial primer yang menyebabkan

terjadinya perubahan. Kondisi-kondisi tersebut adalah kondisi ekonomis, teknologis,

geografis dan biologis. Beberapa faktor yang turut mendorong tetjadinya perubahan,

seperti ;

1.

2.

Kontak dengan kebudayaan lain

Sikap ingin maju dan menghargai orang lain, mendorong untuk berkreasi dan
menciptakan hasil karya baru

Sistem terbuka masyarakat, sehingga tak ada perbedaan/penggolongan

Penduduk yang heterogen mempemudah terjadinya goncangan-goncangan dan
mendorong terjadinya perubahan-perubahan

Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu, dapat berlanjut
menjadi revolusi

Nilai bahwa manusia senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki hidupnya (ekonomi)
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Dinamika pembangunan kota dapat diilustrasikan dalam sebaran prasarana kota
vang dikaitkan dengan distribusi penduduk dan permukiman. Tentunya pertumbuhan
penduduk yang sebagian besar akumulasinya berasal dari proses migrasi banyak memiliki
pengaruh terhadap beban kota. Pada bagian lain, dinamika perkembangan kota dapat
ditinjau dari peningkatan aktivitas kegiatan sosial ekonomi dan pergerakan arus mobilisasi
penduduk kota, yang pada gilirannya menuntut kebutubhan terhadap ruang bagi
permukiman yang ‘sesuai dengan kaidah lingkungan sehat. Dengan meningkatnya jumlah
penduduk, implikasi terhadap ruang tampak jelas, yaitu perubahan pola penggunaan tanah.
Peralihan penggunan ruang ditandai dengan berubalnya areal peréawahan menjadi
kawasan permukiman, pertokoan, jasa, pusat pengembangan pendidikan dan fasilitas

perkotaan lainnya (Simon, 1990).

2.9 Pengamh Perkembangan Industri terhadap Perkembangan Keruangan

Menurut Hendro (2000); di zaman kolonial industri kerajinan banyak tumbuh di
pedesaan walaupun masih dikerjakan secara sederhana untuk memenuhi kebutuhan sendiri
dan sebagai kegiatan sampingan dari pertanian. Pada awal abad 20, kbhususnya di Jawa
dan Madura industri kerajinan berangsur-angsur dapat tumbuh dan berkembang, dan sejak
abad ke-20 aspek ekonomis menjadi motif penting sebagai akibat makin berkurangnya
kontribusi sektor pertanian sebagai sumber penghidupan bagi masyarakat.

Berkembangnya sektor industri di Kabupaten Jepara tidak lepas dari hubungan
yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya dalam jaringan ekonomi antar desa dan
antar desa-kota, yang mungkin diawali dengan munculnya industri kerajinan ukir-ukiran
kayu yang sering dianggap telah lama ada di Jepara dan mempengaruhi munculnya industri

kerajinan lainnya. Munculnya spesifikasi jenis industri kerajinan yang ada di desa-desa
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merupakan bagian dari proses adaptasi ekonomi dan mencerminkan pula spesifikasi
budayanya (Hendro, 2000 : 70-71).

Pembangunan industri di wilayah perdesaan akan sangat berpengaruh terhadap
penggunaan lahan yang ada di wilayah perdesaan. Dengan adanya industri tentunya akan
menurunkan jumlah lahan pertanian yang ada, hal ini disebabkan oleh adanya kebutuhan
lahan oleh pihak industri untuk membangun kawasan operasi industri. Perubahan lahan
untuk industri ini secara langsung akan menyebabkan pola guna lahan wilayah perdesaan
akan berubah dari lahan pertanian ke guna lahan non pertanian. Perubahan guna lahan ini
tentunya akan juga diikuti oleh dampak ikutan industri seperti kebutthan akan fasilitas
perumahan, jalan, serta fasilitas pendukung lainnya. Menurut Anwar (1999), perspektif
mikro terjadinya pergeseran fungsi lahan pada dasarnya terkait dengan pergeseran struktur
ketenagakerjaan dan perubahan dalam penguasaan kepemilikan lahan dari rumah tangga
pertanian ke non pertanian.

Tumbuhnya wilayah pinggiran kota menurut Whyne-Hammond  (dalam
Daldjoeni, 1998: 207), disebabkan oleh tiga hal, yaita Pertama, meningkatnya pelayanan

sistem transportasi kota dan kemampuan memiliki kendaraan yang meningkat yang

 membuat jarak tidak menjadi masalah. Akibatnya terjadi eksploitasi lahan suburban

menjadi kawasan perumahan penduduk kota.

Kedua, bertambahnya penduduk suburbar yang meramaikan kawasan suburbia tersebut,
sebab disamping penduduk baru yang datang tidak hanya dari kota saja tetapi juga dari
desa-desa disekitarnya. Ketiga, meningkatnya taraf kehidupan penduduk suburbia yang
memungkinkan orang mendapatkan rumah yang lebih ideal, baik dengan cara sewa

maupun milik sendiri.
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Pertumbuhan industri yang sangat pesat dapat mendorong pola migrasi sehingga
apabila daerah sekitar kawasan industri tidak dipikirkan akan lahir perrnasalahan perkotaan
seperti di Jakarta dan Tangerang (Koestoer, 1995 : 2, 38 —39).

Pengaruh suatu lokasi industri terhadap pengembangan wilayah sangat besar.
Pola yang terjadi adalah industri yang memiliki produktifitas, daya serap tenaga kerja serta
nilai tambah yang mampu menarik sumberdaya termasuk tenaga kerja ke sekitar lokasi.
Pola ketergantungan ini dapat menyebabkan peningkatan kondisi wilayah sekitar atau
sebaliknya menyebabkan ketimpangz;n wilayah yang lebih besar. Di sisi lain peningkatan
industri di suatu kota meningkatkan aktifitas perdagangan dan transportasi yang pada
akhirnya mempengaruhi hampir seluruh sektor. Perubahan ini akhirnya menyebabkan
perkembangan wilayah kota secara keseluruhan (Catanese, 1986 : 16 -17; Forbes, 1986,

Thee, 1954).

2.10 Perkembangan Ruang Kawasan Industri

Sebagai upaya menemukan keterkaitan perkembangan industri meubel terhadap
perkembangan ruang kawasan Tahunan, maka berdasarkan beberapa kajian teori tersebut
dapat dirumuskan bahwa industri dan perkembangan ruang merupakan faktor-faktor yang
saling berkaitan karena peningkatan industri di suatu kawasan pada akhimya
mempengaruhi hampir seluruh sektor. Terutama dengan terjadinya proses aglomerasi
industri yaitu pengelompokkan berbagai industri yang saling terkait dalam produksinya
karena diperolehnya keuntungan finansial yang lebih besar dari pada berdiri sendiri di
suatu lokasi. Aglomerasi industri akan mendorong didirikannya perusahaan jasa pelayanan
masyarakat yang diperlukan oleh industri seperti listrik, air bersih, telepon, jalan dan

fasilitas pendukung lainnya.
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Industri juga sangat berpengaruh terhadap penggunaan lahan terutama di wilayah
perdesaan dan selanjutnya dapat mempengaruhi perkembangan ruang kawasan karena
bentuk guna lahan kawasan merupakan bentuk dasar dari struktur kawasan, dan bentuk
struktur kawasan ini mencerminkan strukfur sosial ekonomi kawasan. Penggunaan lahan
juga ditentukan oleh adanya hubungan tata ruang dengan penggunaan lain yang ada seperti
ketersediaan prasarana sarana. Sehingga perkembangan industri akan berdampak luas
terhadap perkembangan kawasan, baik secara fisik keruangan maupun sosial.

Perkembangan ruang kawasan secara fisik terwujud dalam bentuk perkembangan
kota yang dipengaruhi oleh faktor penduduk, faktor sosial ekonomi, “dan faktor sosial
budaya serta diindikasikan oleh perubahan-perubahan yang dialami seperti ketersediaan
lahan yang menjadi terbatas dan sebagainya.

Berdasarkan kajian teori di atas didapatkan beberapa variabel yang akan digunakan
dalam melakukan kajian mengenai Pengaruh Perkembangan Industri Meubel terhadap
Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan. Beberapa Variabel tersebut adalah :

1. Perkembangan industri meubel, mengindikasikan perkembangan aktiﬁ';as
perekonomian yang mempengaruhi perkembangan ruang kawasan Tahunan.

2. Luas lahan industri, mengindikasikan perubahan fisik yang terjadi

3. Luas perubahan lahan dari tidak terbangun menjadi lahan terbangun, mengindikasikan
perubahan fisik yang terjadi

4. Kondisi demografi (kependud}lkan), mengindikasikan faktor penduduk, ekonomi dan
sosial yang merupakan aspek penting dalam pertumbuhan wilayah

5. Kondisi transportasi, mengindikasikan faktor penunjang langsung bagi aktifitas industri

6. Variabel keberadaan prasarana dan sarana, mengindikasikan faktor penunjang tak

langsung bagi aktifitas industri.




BAB 1l
KAJIAN UMUM WILAYAH DAN
PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL
KECAMATAN TAHUNAN

3.1 Kajian Umum Wilayah Kecamatan Tahunan

Kabupaten Jepara terletak di sebelah Timur Laut ibukota Propinsi Jawa Tengah
(Semarang) dengan jarak 71 km, secara geogralﬁs terletak di antara 3%23720” — 4%9°35”
Bujur Timur dan 5%43°30” —~ 6°47°44” Lintang Selatan, luas wilayah 100.413,189 ha atau
sekitar 1.004,13 km, dengan batas wilayah sebelah Barat : Laut Jawa, sebelah Utara : Laut
Jawa, sebelah Timur : Kabupaten Kudus dan Pati, sebelah Selatan : Kabupaten Demak.
Sedangkan Kecamatan Tahunan terletak di sebelah Timur ibukota Kabupaten Jepara dan

berjarak 6 km.

3.1.1 Kondisi Fisik

Kecamatan Tahunan dengan luas wilayah 3.890,531 ha atau sekitar 38,91 km
dengan batas-batas; sebelah Barat : Kecamatan Jepara, sebelah Utara : Kecamatan Batealit,
sebelah Timur : Kecamatan Pecangaan, sebelah Selatan : Kecamatan Kedung dan elevasi
kurang dari 500 meter dari permukaan laut. Kecamatan Tahunan ierdiri dari 15 (lima
belas) desa, yaitu Desa Tahunan, Senenan, Ngabul, Langon, Kecapi, Sukodono,
Mantingan, Krapyak, Tegal Sambi, Teluk Awur, Semat, Mangunan, Platar, Demangan dan

Petekeyan.

3.1.2 Kondisi Sesial
Pertumbuhan  penduduk di Kecamatan Tahunan cenderung mengalami
peningkatan yaitu dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 427 % per tahun

Berkembangnya Kecamatan Tahunan karena laju pertumbuban penduduk yang tinggi,
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pertumbuhan penduduk alami yaitu kelahiran dan kematian cukup tinggi, sementara
tingkat migrasi yang masuk maupun keluar juga tinggi. Mereka ini memiliki berbagai
kepentingan, karena seperti diketahui Jepara khususnya kawasan Tahunan mempunyai
potensi tersendiri yang tidak dimiliki daerah lain yaitu potensinya dibidang industri
meubel.

Karakteristik penduduk Kecarnatan Tahunan dilihat dari komposisi penduduknya
maka wilayah ini memiliki potensi tenaga kerja yang cukup tinggi. Jumifah penduduk
Kecamatan Talwnan pada tahun 1994 tercatat sebanyak 63.603 jiwa, sedangkan pada
tahun 2003 menjadi 92.109 jiwa dan dar jumlah tersebut, pendudllk yang berumur
sepuluh tahun ke atas (Angkatan Kexja‘ Partisipatif) terdapat sebanyak 31.495 jiwa atau
lebih kurang 34,2 persen dari total penduduk. Apabila dilihat dari mata pencaharian
penduduknya maka Kecamatan Tahunan berpotensi untuk pengembangan industri. Hal ini
dapat pula dilihat dari penghasilan rata-rata penduduknya yang mayoritas éedang-tinggi,
dimana sektor industri yaitu industri meubel mempunyai investasi dan pendapatan yang
tinggi. Ini terbukti dengan pola kehidupan masyarakatnya yang konsumtif.

Kepadatan penduduk di Kecamatan Tahunan pada tahun 1994 adalah 16 jiwa’ha
dengan kepadatan penduduk tertinggi terdapat di desa Mantingan yaitu 27 jiwa/ha.
Jumlah penduduk terbesar terdapat di desa Kecapi yaitu sebesar 9379 jiwa sedangkan
jumlah terendah di desa Telukawur sebesar 986 jiwa. Selanjutnya pada tahun 2003
kepadatan penduduk di Kecamatan Tahunan meningkat menjadi 24 jiwa’ha dengan
kepadatan penduduk tertinggi te?dapat di desa Tahunan yaitu 43 jiwa‘ha dan terjadi
peningkatan melampaui kepadatan desa-desa lainnya. Jumlah penduduk terbesar masih
terdapat di desa Kecapi yaitu sebesar 13.830 jiwa yang diikuti oleh desa Tahunan sebesar

13.003 jiwa sedangkan jumlah terendah di desa Telukawur sebesar 1.434 orang.
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Berdasarkan data tersebut terlihat perkembangan jumilah penduduk paling cepat terjadi di
desa Tahunan, yang disebabkan karena keberadaan kegiatan industri meubel dan ruang

pamernya dengan intensitas yang tinggi di desa tersebut. Perkembangan distribusi jurnlah

penduduk per desa tahun 1994 dan 2003 dapat dilihat pada Tabel IIL.1.

TABEL IIL1
JUMLAH DAN KEPADATAN PENDUDUK PER Ha DIRINCI PER DESA
TAHUN 1994 DAN 2003
NO DESA . Luas Jumlah Penduduk (Jiwa) |Kepadatan Penduduk Per Ha
Wilayah (Ha) 1994 2003 1994 2003
1 Telukawur 80,000 986 1.434 12 18
2{Semat 184,745 1.518 1.933 8 10
3[Platar 63,640 1.334 1.627 21 26
4Mangunan 58,890 i.146 1.525 19 26
5|Petekeyan 228,980 3.733 4.672 16 20
6Sukodono 182,000 3.973 5.480 22 30
7ILangon 273,000 3.911 5.195 14 19
8Ngabul 604,506 7.105 11.387 12 15
9Tahunan 304,000 7.371 13.003 24 43
10Mantingan 243,120 6.636 10.005 27 41
11Demangan 66,280 1.734 2.078 26 31
12[Tegalsambi 142,840 3.292 4.406 23 31
13Krapyak 341,030 6.881 9.426 20 28
14Senenan 235,150 4.604 5.958 20 25
15K ecapi 882,000 9.379 13.890 11 16
Jumlah 3.890,581 63.603 92.019 16 24

Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 1994 dan 2003

3.1.3 Kondisi Prasarana dan Sarana

Sarana dan prasarana dasar perkotaan merupakan suatu kelengkapan bagi suatu
kota atau kawasan. Demjkian halnya di Kecamatan Tahunan, ketersediaan sarana dan
prasarana dasar akan lebih menunjang perkembangan kawasan Tahunan sebagai sentra

industri meubel. Dimana industri meubel berperan penting dalam menopang jalannya
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sektor perekonomian dalam lingkup lokal maupun regional sehingga sangat membutuhkan
sarana dan prasarana penunjang yang memadai. Sampai tahun 2003, kelengkapan

prasarana dan sarana di Kecamatan Tahunan dapat dilihat pada Tabel IIL2 dan

Gambar 3.1.
TABEL II1.2
KELENGKAPAN PRASARANA DAN SARANA
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 2003
No FASILITAS JUMLAH
1 Pendidikan
- SMU 4
- Perguruan Tinggi/Akademi 1
2 Kesehatan
- Rumah Sakit . 1
- Puskesmas 5
3 Peribadatan
- Masjid 54
- QGereja 3
4 | Perekonomian
- Pasar 3
- Supermarket -
- Bank 3
5 Pos dan Telkom
- Kantor Pos 1
- Wartel 3
7 Jasa (Hotel) -
8 Transport (Terminal)
9 Pelayanan Umum (PDAM)
10 | Prasarana jalan (dalam km)
- jalan negara -
- jalan propinsi 16
- jalan kabupaten 37
- jalan desa 401
11 |Jembatan beton (dalam buah) 31

Sumber ;: BPS Kabupaten Jepara, 2003

Hingga saat ini ketersediaan sebagian besar jarngan pelayanan kota masih
3
terkonsentrasi pada kawasan sepanjang jaringan jalan utama dan komplek-komplek

perumahan yang dibangun.

{UPT-PUST AK-UNDIP
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3.1.4 Kondisi Transportasi
Perkembangan suatu kota sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
cksternal. Sejauh mana peran kedua faktor tersebut terhadap perkembangan suatu kota
akan sangat tergantung dari karakteristik kota tersebut. Lokasi Kecamatan Tahunan
terletak diantara tiga jalur jalan raya yang terdiri atas Kudus - Jepara, Semarang - Demak
— Jepara dan Tahunan — Batealit yang merupakan jalur-jalur lalu lintas yang ramai dengan
kemampuan dilalui berbagai jenis kendaraan bermotor roda empat atau lebih. Oleh karena
itu letak Kecamatan Tahunan sangat strategis karena mudah berhubungan dengan daerah

lain di Kabupaten Jepara maupun Propinsi Jawa Tengah tanpa melafui hambatan. Ini

. berarti akan memudahkan mobilisasi pergerakan penduduk, yang pada akhirnya akan

berpengaruh langsung terhadap percepatan perkembangan Kawasan Tahunan. Hal ini
mendukung perkembangan potensi industri meubel di Kecamatan Tahunan sehingga
menjadikannya paling menonjol dan cepat perkembangannya. Selain kemudahan
aksesibilitas juga karena adanya ketersediaan lahan dan tenaga kérj a

Sistem jaringan jalan di Kecamatan Tahunan adalah berpola linear, membujur
dari arah utara ke selatan. Pencapaian dari selatan melalui jalur utama yang
menghubungkan Kota Jepara dengan Kabupaten Kudus. Dari utara terdapat jalan
kabupaten yang menghubungkan dengan kawasan kabupaten Jepara di bagian utara. Jalan-
jalan tersebut mempunyai fungsi sesuai dengan hierarkinya yaitu sebagai jalan kolektor

primer, kolektor sekunder, lokal primer serta lokal sekunder.

3.1.5 Karakteristik Pola Penggunaan Lahan
Perkembangan pola penggunaan tanah yang ada saat ini dipengaruhi oleh
kegiatan-kegiatan yang ada seperti aktifitas perckonomian dan aktifitas permukiman

penduduk baik yang memiliki kepadatan rendah, menengah maupun permukiman dengan
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kepadatan tinggi. Hal ini terlihat dengan terjadinya perubahan penggunaan lahan sejak
tahun 1994 sampai dengan taln 2003, terutama dari lahan sawah cian tegalan menjadi
bangunan dan halamannya sekitamya seperti tertuang dalam Tabel IH.3.

Adapun pola yang berkembang di Kecamatan Tahunan adalah pola sektoral

" mengikuti perkembangan aksesibilitas yang ada berkaitan dengan pola jaringan jalan dan
transportasi lainnya khususnya pada kawasan-kawasan industri (terlihat di kawasan

sepanjang Jalan Raya Desa Tahunan), dan cenderung berimplikasi pada peningkatan

jumlah bangunan. Sehingga bangunan dan halaman sekitarnya terlihat mendominasi

penggunaan lahan di Kecamatan Tahunan yaitu seluas 2.256,998 ha atau 58,01 persen atau

bertambah 86,77 ha dari tahun 1994, yang dikuti oleh penggunaan tanah sawah sebesar

26,51 persen atau berkurang 59,14 ha daﬁ tahun 1994, tegal sebesar 13,14 persen yang

berkurang 27,63 ha dari tahun 1994, dan yang cenderung tetap adalah penggunaan tanah

lainnya (jalan, sungai, lapangan olah raga, dan sebagainya) sebesar 2,14 persen serta yang

terkecil untuk penggunaan lahan tambak yang pada tahun 2003 seluas 7,5 ha (0,19 persen).

TABEL IIL3
PENGGUNAAN LAHAN KECAMATAN TAHUNAN
TAHUN 1994 DAN 2003
Luas (Ha Persentase (%
Ne. Jenis Penggunaan Lahan (Ha) (%) Perubahan
1994 | 2003 1994 2003 (Ha)
1. [Tanah sawgh 1.090,631] 1.031,438 28,03 26,51 59,14
2. [Bangunan dan halaman sekitarnya 2,170,227  2.256,998 55,78 58,01 86,77
3. (Tegal 538,787 511,158 13,85 13,14 27.63
4, [Tambak 7,500 7,500 0,19 0,19 0.00
5. [Tanah lainnya (jalan, sungai, 83,436 83,436 2,14 2.14 0,00
lapangan olah raga, dan sebagainya)
JUMLAH 3.890,581 3.890,581 100,000 100,00 0,00

Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 1994 dan 2003
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Secara spasial, pola penggunaan lahan di Kecamatan Tahunan (Gambar 3.2)
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Sebagian pusat kegiatan dan orientasi umum di Kecamatan Tahunan yang dalam hal ini
merupakan pusat kota, berada di ‘kawasan Pasar Tahunan dan jalur utama yang
memiliki banyak toko dan ruang pamer hasil kerajinan dan meubel.

b. Sub pusat pelayanan tersebar cukup merata dimana beberapa sub pusat pelayanan yang
telah berkembang diantaranya yaitu di desa Krapyak, Mantingan, Senenan, Sukodono,

Langon dan Ngabul.

[y

Bagian lainnya yang cukup berkembang pesat adalah perkelﬁbangan kawasan
terbangun yang menyebar hampir di seluruh desa di kawasan Kecamatan Tahunan.
Dalam arahan penggunaan lahan (Gambar 3.3) yang ada, daerah yang memiliki
harga lahan tinggi akan dioptimalkan penggunaannya untuk aktifitas yang benar-benar
bermanfaat seperti untuk daerah industti yang memiliki arah perkembangan sektoral
memanjang sepanjang Jalan Ratu Kalinyamat dan Jalan Raya Mantingan — Sukodono —
Langon dan Ngabul dan tidak dapat dikembangkan menjadi kawasan permukiman
sehingga untuk kawasan permukiman dapat dikembangkan di belakang kawasan industri
dan daeral campuran yang masih memiliki luasan lahan yang cukup besar. Sedangkan
daerah campuran yang merupakan kawasan yang memiliki beberapa pola penggunaan
lahan, yang sejenis, saling terkait dan saling tidak mengganggu satu dengan lainnya yang
terdiri atas kawasan perkantoran, perdagangan dan jasa yaitu di sepanjang Jalan Pemuda -

Jalan Raya Desa Tahunan dan daerah perumahan perkembangannya diarahkan ke Selatan.
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3.1.6 Perkembangan Desa-Kota di Kawasan Tahunan

Selama Xurun waktu tahun 1990 sampai dengan tahun 1999 menunjukkan
terjadinya perubahan dari kondisi desa-desa yang ada di Kecamatan Tahunan sehingga
terjadi proses perubahan dari desa menjadi kota (pengkotaan), yaitu pada tahun 1990
terdapat 4 (empat) desa yang sudah bersifat kota dari 15 (lima belas) desa yang ada dan
pada tahun 1999 menjadi 12 desa yang bersifat kota. Perkembangan status dari desa
menjadi kota di Kecamatan Tahunan dapat dilihat pada tabel IIL.4 dan diilustrasikan pada

Gambar 3.4 dan Gambar 3.5.

TABEL II1.4
STATUS DESA-KOTA KECAMATAN TAHUNAN
TAHUN 1990 DAN TAHUN 1999
NO DESA STATUS
TAHUN 199¢| TAHUN 1999
1|Telukawur Desa Desa
2|Semat Desa Desa
3{Platar Desa Kota
4 |Mangunan Desa Desa
5|Petekeyan Desa Kota
6|Sukodono Kota Kota
7|Langon Desa Kota
8[Ngabul Kota Kota
9|Tahunan Desa Kota
10{Mantingan Kota Kota
11{Demangan Desa Kota
12{Tegalsambi Desa Kota
13 [Krapyak Desa Kota
14{Senenan Kota Kota
15{Kecapi Desa Kota

Sumber : Laporan Status Desa/Kota BPS Propinsi Jawa Tengah, 1 990 dan 1999
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Perubahan desa menjadi kota di kawasan Tahunan ini disebabkan karena terjadi

perkembangan wilayah pinggiran dengan aktifitas perkotaan yang memberikan dampak

pada perubahan struktur sosial ekonomi dan mobilitas. Adapun kriteria bagi penggolongan
suatu desa termasuk dalam kategori kota menurut BPS (2000), adalah :

1. Tenaga kerja non agraris; dimana semakin sedikit tenaga kerja agraris berarti semakin
tinggi kekotaannya dengan standar minimal sebesar 50%.

2. Tingkat kontribusi sektor non agraris; digunakan untuk mengukur tingkat kontribusi
sektor non agraris terhadap GDP dengan standar minimal 50%.

3. Kepadatan penduduk; dengan standar minimal 5000 jiwa/km®.

4. Ketersediaan fasilitas;. yang sangat mempengaruhi perkembangan kawasan dimana
semakin lengkap fasilitas yang tersedia maka tingkat kekotaannya semakin besar
dengan standar minimal 8 buah fasilitas yaitu fasilitas kesehatan, olah raga,
perkonomian, pendidikan, agama, transportasi, pemerintahan, telekomunikasi dan
prasarana penunjang (listrik, PDAM, pom bensin dan lain-]ain).

Akibat fenomena tersebut batasan antara wilayah perdesaan dan perkotaan semakin tidak

jelas, akibat pertumbuhan ekonomi yang pesat serta ditunjang oleh kemajuan sistem

transportasi yang semakin memperpendek waktu tempuh antar lokasi. Sehﬁlgga kegiatan
perkotaan telah merambah dan berbaur dengan kegiatan perdesaan, dengan intensitas

hubungan serta pergerakan aktifitas dan penduduk yang tinggi.
3.2 Rencana Tata Ruang Kecamatan Tahunan

3.2.1 Rencana Pengembangan Wilayah
Dalam usaha pembangunan, pemerintah dan masyarakat sering dihadapkan
kepada berbagai keterbatasan dan permasalahan perkembangan wilayah, sehingga dapat

menghambat pencapaian tujuan yang diharapkan. Kebutuhan perkembangan kawasan
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Tahunan yang terus meningkat harus disertai dengan penataan ruang secara serasi, optimal

dan menyeluruh sebagai langkah dalam mengatasi keterbatasan ruang dan lahan yang

tersedia.

Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Jepara yang meliputi 2 (dua)
kecamatan yaitu Kecamatan Jepara dan Kecamatan Tahunan, selama ini menjadi acuan
yang digunakan sebagai rencana pengembangan wilayah bagi pelaksanaan Kegiatan
pembangunan serta untuk mengatasi dan mengantisipasi permasalahan pembangunan yang
. terjadi di Kecamatan Tahunan.

Berdasarkan persebaran kawasan permukiman, persebaran fasilitas pelayanan
kota, keterkaitan kegiatan oleh jaringan penghubung dalam dan antar lingkungan
permukiman kota, kesamaan orientasi pergerakan dan pelayanan kota, serta kesatuan fisik
dari bagian wilayah kota yang bersangkutan, maka wilayah Kota Jepara diarahkan untuk
dibagi men;j a&i 5 kawasan atau Bagian Wilayah Kota (BWK), sebagai berikut :

1. Bagian Wilayah Kota I (Pusat Kota), meliputi Kelurahan Jobokuto, Panggang, Ujung
Batu, Pingkol, Kauman dan Kelurahan Bulu. Fungsi BWK ini adalah sebagai pusat
pelayanan pemerintahan bagi skala kota dan kabupaten. Prioritas pengembangannya
adalah untuk perdagangan dan jasa, perkantoran, pendidikan, peribadatan, industri,
transportasi dan permukimarn.

2. Bagian Wilayah Kota II (Bagian Utara-Timur), meliputi desa Mulyoharjo, Saripan,
sebagian kelurahan Pingkol dan Bapangan. BWK ini berfungsi umum mendukung
pelayanan BWK I sebagai pusat kota.

3. Bagian Wilayah Kota III (Bagian Barat-Selatan), meliputi desa Krapyak, Demaan,
Potroyudan, Karangkebagusan. BWK ini berfungsi untuk kawasan perkantoran

pemerintah, industri (kerajinan ukir dan meubel), pendidikan dan permukiman.
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4, Bagian Wilayah Kota IV (Bagian Timur-Selatan), meliputi sebagian desa Krapyak,
Senenan, dan sebagian desa Tahunan. Fungsi utama BWK ini adalah untuk kawasan
perkantoran pemerintah, industri (kerajinan ukir dan meubel), kesehatan dan
permukiman.

5. Bagian Wilayah Kota V (Kota Kecamatan Tahunan), meliputi sebagian wilayah desa
Talunan, Langon, Ngabul, Sukodono dan Mantingan. BWK V merupakan wilayah
ekstensi (pengembangan) pusat kota. Fungsi utama BWK ini adalah untuk perkantoran
pemerintah, perdagangan dan jasa, industri (kerajinan ukir dan meubel), pendidikan,
peribadatan, kesehatan dan permukiman. ;

Pembagian Kecamatan Tahunan menjadi 3 kawasan atau Bagian Wilayah Kota

{BWK) di dapat dilihat pada Gambar 3.6.




88

" 710Z - £00Z NHVL
R VION NI VIY] WNIAN YNYONR

N  UFNNS

oooszl:L| - 9¢
VIS . UVEAYS YONON

AXME

N

mws QD]
obBung e

I Ui

ISPUNRg JopRtoy uior

JaUl Jopieloy usior

DL

bsaq {ood

Bsaq sopg

URIOWLIDISY DICHNal|

e

LDJDLUID0a) SOIg

YANIDI

VEVAIr NILVanaw
NYNNHYL NVIVVOI
AME NYIOVEIWId V13d

VRAYAAr NILVANEvH NYNAHYL NYSYMYH
SNV NYONVEINDRIA] dvavH3L
N3N RILSNANI NYONYENEX3d HNYON3d
sisal

OODINO4IQ SHLISHIAING ¥,
VION NV HAYTIM NYNRONVEZd NVYNVONRIK &
BUSISVIR WEO0Nd -

VAIVAIPNVIVINY D A




89
3.2.2 Strategi Pengembangan Tata Ruang
Berdasarkan peran dan fungsi kofa Jepara maka strategi pengembangan tata ruang
kota mencakup beberapa hal sebagai berikut :
1. Strategi pengembangan dan pemantapan struktur ruang kota yang terdiri dari :

a. Cluster Kecamatan Jepara, yang terletak pada kawasan yang berkembang (ian
berpusat di pusat kota mengikuti pola radial dan juga mengikuti jalur utama kota
dan menyebar ke dacrah belakangnya. Kawasan ini meliputi wilayah dengan pusat
aktifitas terletak di sekitar pasar kota dan pusat aktifitas lainnya dengan intensitas
lebih rendah berada di sekitar pusat peﬁe@tahm kabupaten. f

b. Cluster Kecamatan Tahunan, dimana cluster kedua ini mengikuti jalur jalan utama
kota dan menyebar ke daerah belakangnya, yang meliputi wilayah desa Sukodono,
Mantingan, Langon, Ngabul, Tahunan, Senenan dan Krapyak dengan pusat aktifitas
terlétak pada sekitar pasar Tahunan dan aktifitas lainnya dengan intensitas lebih
rendah berada di sekitar jalur utama. Kawasan yang dapat dijadikan landmark pada
kawasan ini adalah kawasan pasar Tahunan dan jalur jalan utama yang memiliki
banyak toko dan ruang pamer hasil kerajinan dan industri meubel.

2. Strategi pengembangan kawasan fungsional
Fungsi-fungsi kegiatan memiliki karakteristik sendiri-sendiri serta hubungan
fungsional antara satu dengan yang lainnya, dengan mempertimbangkan beberapa
kegiatan utama seperti kawasan perdagangan, pusat pemerintahan dan pelayanan
umum, industri yang bercampur dengan permukiman, kawasan permukiman yang
mencakup fasilitas hunian dan umum, dan kawasan pendidikan dan olah raga dari
setiap kegiatan dan memperhatikan katerkaitan antar kegiatan, ketersediaan serta

pengembangan pola tranportasi kota.
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3. Strategi pengembangan sistem pusat-pusat pelayanan
Mengembangkan dua pusat utama pelayanan kota, yaitu pusat pada kawasan Pusat
Kota (BWK I) di Kecamatan Jepara dan kawasan pusat kota baru di Kecamatan
Tahunan (BWK V), tepatnya berada di kawasan pertigaan jalan utama desa Ngabul
yang didukung oleh sebuah sub pusat kota yang berlokasi di beberapa pusat
lingkungan, yaitu desa Krapyak (BWK IV) dan desa Mulyoharjo (BWK II). Struktur
ruang ini didukung dengan pengembangan jaringan jalan lingkar dalam (inner ring
road) yang dikembangkan di bagian Selatan Kota sebagai jalur kolektqr sekunder
unfuk mengurangi intensitas arus lalu lintas pada jalur utama kota terutama lalu lintas
dalam kota (lokal).
4. Strategi pengembangan sistem prasarana kota
Untuk menunjang kelancaran-arus barang dan manusia antar pusat-pusat perekonomian
dengan daerah sekitarnya serta daerah hinterland, tentunya perlu ditunjang dengan
prasarana dan sarana transportasi yang memadai. Pengembangan sistem transportasi
kota lebih ditekankan pada usaha meningkatkan kualitas lingkungan kota dan melayani

kebutuhan yang ada dan yang akan muncul.
3.3 Kajian Perkembangan Industri Meubel Kecamatan Tahunan

3.3.1 Potensi Industri Meubel Kecamatan Tahunan

Kawasan Tahunan yang terletak di antara tiga jalur jalan raya yaitu yang
menghubungkan Kudus-Jepara, Semarang-Demak-Jepara dan Tahunan-Batealit yang
merupakan jalur lalu lintas yang ramai, dengﬁn kemampuan dilalui berbagai jenis
kendaraan yang memudahkan aksesibilitas tenaga kerja dan barang. Di kawasan Tahunan
ini terdapat sejumlah show room dan industri meubel serta kegiatan penunjangnya dengan

intensitas dan aktifitas yang tinggi di sepanjang jalan raya Tahunan, selain itu juga tersebar
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berbagai pelosok di 15 (lima belas) desa di Kecamatan Tahunan, sehingga Kecamatan
Tahunan akhimya menjadi identik sebagai sentra meubel di Kabupaten Jepara yang
menjadi salah satu ciri khas Jepara.

Hasil industri meubel ini tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat dalam
negeri tetapi juga dieksp or untuk kebutuhan masyarakat luar negeri. Adapun negara tujuan
ekspor untuk komoditi meubel kayu meliputi Belgia, Amerika, Perancis, Cekoslovakia,
Korea, Malaysia, Taiwan dan negara-negara Fropa, dengan nilai ekspor pada tahun
2003 untuk Kecamatan Tahunan sebesar Rp. 928.970.250.000,-. Industri ukir yang
menjadi ciri khas kawasan Jepara banyak mendapat keuntungan sehingga mengundang
mvestor dalam maupun luar negeri untuk menanamkan modal dan investasinya di sektor

Peningkatan jumiah industri baik industri besar, sedang dan kecil yang terjadi di
Kecamatan Tahunan telah menyebabkan pula terjadinya peningkatan jumlah tenaga kerja
yang terserap di sektor industri meubel, apabila pada tahun 1994 penduduk kecamatan
Tahunan yang bekerja di sektor industri sebesar 12.125 jiwa maka pada tahun 2003
meningkat menjadi sebanyak 18.768 jiwa, jumlah ini belum termasuk dari wilayah
sekitarnya, bahkan sebagian tenaga kerja yang ada berasal dari luar wilayah Kabupaten
Jepara seperti Kudus dan Demak sehingga apabila dilihat dari sisi ketenagakerjaan, maka
penduduk Kecamatan Tahunan sebagian besar bekerja di sektor industri terutama industri

meubel seperti terlihat dalam Tabel I11.5 dan Tabel IIL.6.




TABEL II‘[.S

PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

UMUR 10 TAHUN KEATAS TAHUN 1994
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Pegoal .
NO| DESA | Petwi | BruhTui | Peglim | Indsti | Perdagmgm| Kostei | Anglafm | Negri& Iz;_‘-';" Jamisha
ABRI
[} Telukawar 20 146 15 85 3 39 7 11 171 577
2{ Senmt 76 240 10 149 8 - 46 2 18 117 666
3jPlatar 47 & - 226 2 3 9 14 1i8 521
4\Mmglm 37 168 - 39 4 3 6 24 7 656
5| Petekeyan U7 6B - 654 ] 7 4 12 Bl 189
6 Sukodono 215 245 - 813 2 7 4 12 L1374
7t Langon 255 309 - 951 9 21 5 46 185 1791
8 Neabul » 196 - 3 ¥/ 47 4 38 1.887
9 Taluwan 72 52 - 844 4 ) 4 e 183 1.801
10| Mantingan 139 173 - 657 8 31 3 3 y] 1102
11| Damengan 120 57 4 47 Sé 3 3 i7 % 902
12{ Tegalsambi 314 7R - 3 g 178 8 3R 15 1230
13{Krapyak 131 44 2 2842 )#7 48 27 135 240 4066
14 Sereran 116 62 3 1776 H H 2% ral 164 3.800
15{Kecapi 1937 23 - 1086 3J|5 67 14 " 35 3.59%
Jurizh 4338 3005 Ui npwps| il es 232 2021 25808
Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalem Angha, 1994
TABEL 1116
PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
UMUR 10 TAHUN KEATAS TAHUN 2003
. : . : &W Lama
N} DESA Petwi | BuchTai | Pmpsdion | Indusai Kostds | Anglotan | Negmi& Jonizh
““‘“'T‘ | e

1} Tehdawr B3 H - 238 4; 11 8 15 & 544
2| Sexret 72 128 - 412 21 n G Vi) 2% 716
3| Platar 97 71 - 359 BP 3 3 24 G7 &7
4AMawmren 8 9 - 416 2|9 8 7 2 2 638
5| Petekeyan 246 467 - &n 8? 6 17 15 &% 172
& Sukodono JiL) 47 - 138 QP 4 16 19 35 2190
7| Langm 1 4 - LI 27 4 3 15 18%9
8 Neabul 48 213 - 1269 % 81 56 169 56 2635
9 Fdunan 44 27 - 2008 I3 ] 163 a6 43 3475
1G Mantingan 146 163 - 234 136 8 2 g 7 2867
11| Dervangan a 4 - 799 i 4 3 17 2 1030
12 Tepatenhi 149 3 - 1448 121 127 z 38 14 1972
13| Kk 132 46 2 2988 635 6l X 153 146 422
14| Sereren 41 3 - 1449 116 6 18 & 4“5 2217
15jKecapl 2075 583 - L3l 176 R Y 108 97 4561
Jrdah 412 2501 2] 18768 2362 580 437 1353 L2R0| 3145

Sumber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 2003
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3.3.2 Perkembangan Industri Meubel Kecamatan Tahunan

Industri meubel berada hampir di seluruh wilayah di Kabupaten Jepara, namun
perkembangan yang paling menonjol adalah di Kecamatan Tahunan. Hal ini terlihat dari
31 perusahaan asing dan domestik menanamkan modal di Kabupaten Jepara scjak tahun
1994 sampai dengan 1998, sebagian besar yaitu 11 diantaranya berlokasi di kecamatan
Tahunan sedangkan 7 perusahaan berlokasi di kecamatan Jepara, 5 perusahaan di
kecamatan Batealit dan sebagian lainnya tersebar di beberapa kecamatan lainnya.

Secara keseluruhan pada tahun 2003 di Kecamatan Tahunan terdapat 32 industri
besar, 196 industri sedang dan 1.973 industri kecil bergerak di bidang industri meube] yang
produknya adalah perlengkapan rumah tangga dan sejenisnya, meningkat apabila
dibandingkan pada tahun 1994 dimana pada saat itu di kecamatan Tahunan terdapat 10
industri besar dan 50 industri sedang serta 1.143 industri kecil (Gambar 3.7, Gambar 3.8,

Gambar 3.9 dan Gambar 3.10).

GAMBAR 3.7
PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL KECIL
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

JUKLAH INDUSTRI MELRE

El Telukawur B Semat OPlatar [ Mangunan M Petekeyan
Sukodano M Langon Ngabul M Tahunan B Mantingan
[ABemangan H Tegalsarmbi 3 Krapyak Il Senenan W Kecapi

Sumbar : Hasil Pengolahan Data, 2004




GAMBAR 38
PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL SEDANG
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1584-2003

PERKEMBANGAN INGUSTR! MEUBEL BESAR
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

2
k1
E
g
X
i
g “
&= 2c
[ g
LR E F H
(7] w B
R 3
CTelukawur M Semat B3 Platar BMangunan  EPefckeyan M Sukedono
M Langon LI Ngabul M Tahunan MMantingan  MDemangan B Tegalsambi
W Krapyak B Senenan LI Kecapi
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004
GAMBAR 3.9

@

)

z

1]

2

1

3

TAHUN

ETelukawur B Semat [ Platar DOManguran B Petekeyan [ Sukodono
M Langon [ Ngabul IR Tahunan MMantingan ~ ElDemangen  BETegalsambi

M Krapyak I Senenan M Kecapi

Sumbar : Hasil Pengolahan Data, 2004

94




N4

Welvin

v00¢ SISMYNY TISYH
UIGANG

£ 000621 ¢ | ol'e
YIS UHINYD ON

093 DIOYS [SAnaiy Wisneul

Buopas DIoNg 18anaIA sy

Ce e

JDsag RIS [SanSN JsnpU]
IpBung

IO URor
IOPUNYSE IOPBICH uDior
16U IOPBIS Uo|or

. Psaq ey

EE

peeq soibg

URISLLIDOSM Doy nd|

UDIDLUIBDOSY solog

YaN3ISA

i

VHVAIr NALVANawA
NYNAHV1 NVIYWVYODI
£00Z NNHVL T39N3W I1SHANI Nvva3s vlid

VAVAIr NAIVANEvX NYNNHYL NvSYMYX
DNV NYONVENIHRIEL dvavHEL
13EN3N RILSNANE NYDNVEWIAYTd HNRYONId
SIsal

Q¥09INOIQ SYLISHANN

5 i

! NvvONyDId NYIVAYOD, 7
VAVINES )

i,

NVLYNYOD

gt T i,
-

L
e




96
3.3.2 Peranan Industri Meubel dalam Perkemhangah Ekonomi Kawasan

Fluktuasi produksi di sektor industri sangat berpengaruh terhadap PDRB, karena
penyumbang terbesar PDRB Kabupaten Jepara juga bahkan untuk Kecamatan Tahunan
dari sektor industri dengan memberikan andil sebesar 51,97 persen. Terjadinya kenaikan
atau penurunan di sektor industri, yang didominasi oleh kegiatan industri meubel akan
sangatrberpengaruh terhadap perkembangan perekonomian kawasan Tahunan,

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas mengenai peran industri meubel dan
perkembangan ekonomi kawasan Tahunan, besarnya nilai PDRB Kecamatan Tahunan per
sektor dituangkan pada Tabel I11.7 serta diilustrasikan pada Gambar 3.1 1:

: TABEL IHL7
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KECAMATAN TAHUNAN
MENURUT LAPANGAN USAHA

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 (Jutaan Rupiah)
TAHUN 1996 -2002

TAPANGANUSAHA, 1996 1997 1998 199 200 201 0
i 2 3 4 5 6 7 8§
1 FERTANIAN 1105455 90988{ 661123 675,52 559506 66223 068330
2 PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 149,68 15097 12743 14000 15904 146 4593
3 INDUSTRI PENGOLAHAN 259862 TI234.68 90.046,79 9237200 9733936 4116450 2681082
4 LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 58855 16 91751 10689 120588 141208 1.50601
5 BANGUNAN 67| 3806491 33m76| 36937 400812 441905  3TRE
& PFRDAGANGAN, HOTH, & RLMAHMAKAN RN B4 20112 3934535 4129063 4301188 4630068
7 PENGANCGELITAN & KOMUNIKASE 10595 118%698] 128B09| 139558] M4RE7T| 146045 148068
& KFLJANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 590,67 633047 630,59 659,12 754535 7507 835518
9 JASA-JASA 377368 3.89554 336312 41614 435727 440579 475353
PRODUK DOWVESTIK REGCNAL BRUTO 2166627 14662436| 17456374 | 16841L77 17601938 17688816 13629996
PORBPER KAFTTA (RUPEAH) 18757230 | 1.891463,51 | 220172466 | 20768443 | 2134290261 | 211318241 | 21910402
SUMBANGAN TERHADAP KABUPATEN (39 157 1561 1858 17,81 17,80 1723 1750

Swmber : Laporan Kecamatan Tahunan Dalam Angka, 2003




GAMBAR 3.11

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KECAMATAN TAHUNAN

MENURUT LAPANGAN USAHA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 (Jutaan Rupiah)

TAHUN 1996 — 2002

Nilai {Jutaan
Rupiah)

100.000

50,000

o
s
]

1996

Tahun

PERTANIAN

W PERTAMBANGAN &
PENGGALIAN

[ INDUSTRI PENGOLAHAN

O LISTRIK, GAS & AR
BERSH

B BANGUNAN

PERDAGANGAN, HOTEL &
RUMAH MAKAN

I PENGANGKUTAN &
KOMUNIKASI

KEUANGAN, PERSEWAAN
& JASA PERUSAHAAN

M JASA-JASA

Sumber : Laporan PDRB Kecamatan Tahunan, 2003
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Pada tahun 2002 sektor industri tumbuh sebesar 2,81 persen. Perkembangan ini

lebih besar dari tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar -3,26 persen. Hal ini terlihat

sangat dipengaruhi oleh situasi politik nasional yang mewarnai kehidupan bangsa

Indonesia di tahun 2002 sedikit banyak berpengaruh terhadap perekonomian nasional dan

imbasnya terasa sampai Kabupaten Jepara bahkan sampai ke Kecamatan Tahunan yaitu

adanya optimisme tentang perbaikan perekonomian Indonesia. Hal ini menjadi salah satu

penyebab peningkatan ekspor mebel dari Jepara ke berbagai negara tujuan ekspor yang

potensial, yang berakibat peningkatan pula pada kegiatan produksi.

Perkembangan industri meubel telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi

Kecamatan Tahunan dari tahun ke tahun terus meningkat sehingga secara keseluruhan

perckonomian Kecamatan Tahunan tahun 2002 mengalami peningkatan sebesar 5,32
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persen. Perkembangan sektor industri ini juga mendorong perkembangan sektor-sektor
ekonomi yang lain dan perubahan ekonomi yang tejadi di Kecamatan Tahunan juga tidak
terlepas dari perubahan masing-masing sektor dan subsektor yang ikut membentuk nilai
tambah perekonomian tersebut.

Sektor lain yang juga berpengaruh besar terhadap PDRB adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran dengan andil sebesar 24,9 persen. Pada tahun 2002 sektor
ini mampu tumbuh 9,87 persen, hal ini tampaknya didorong oleh peningkatan
pertumbuhan di sektor industri.

Perkembangan sektor industri dan perdagangan ini juga mendorong sektor
ekonomi pengangkutan dan komunikasi sehingga memiliki andil cukup besar terhadap
PDRB Kecamatan Tahunan sebesar 7,98 persen, tumbuh 1,36 persen dari tahun
sebelumnya.

Sektor-sektor ekonomi lain yang kontribusinya keéil adalah sektor pertanian (5,2
persen), keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (4,48 persen), jasa-jasa (2,55 persen),
bangunan (2,03 persen), listrik, gas dan air bersih (0,81 persen) serta yang terkecil sektor

pertambangan dan penggalian (0,08 persen).




BAB IV
ANALISIS DAN PENGARUH PERKEMBANGAN INDUSTRI
MEUBEL TERHADAP PERKEMBANGAN RUANG
KAWASAN TAHUNAN KABUPATEN JEPARA

Pada bab ini akan diuraikan analisis tentang perkembangan industri meubel dan
pengaruhnya terhadap perkembangan ruang kawasan Tahupan di Kabupaten Jepara
sebagai dasar untuk merumuskan umpan balik bagi kemungkinan pengaturan pemanfaatan

tata ruang di kawasan Tahunan Kabupaten Jepara pada masa yang akan datang.
4.1 Analisis Karakteristik Perkembangan Industri Meubel Kawasan Tahunan

4,1.1 Aspek Sosial Ekonomi Industri Meubel Kawasan Tahunan

Keadaan sosial masyarakét di kawasan Tahunan tercermin dari sifat
masyarakatnya dengan jiwa wiraswasta atau berdagang yang tinggi. Industri meubel yang
secara ekonomi dapat meningkatkan taraf hidup dalam prosesnya senantiasa berhubungan
dengan manusia (sosial). Berbeda dengan daerah pertanian  yang masih
mencampuradukkan berbagai jenis pekerjaan, disatu sisi pekerjaan utama adalah sebagai
petani, baik sebagai petani penggarap maupun sebagai petani buruh, disisi lain karena
menganggur kemudian sambil bekerja sebagai profesi yang lain. Kawasan Tahunan
bukanlah mencerminkan ciri-ciri kebudayaan agraris seperti yang disebutkan di atas,
dimana keahlian sebagai tukang atau pengrajin hanya bersifat sambilan. Ditempat ini
industri meubel benar-benar menjadi sentral kegiatan ekonomi, yang tergplong sebagai
daerah atau masyarakat pengrajin industri kecil. Pekerjaan yang melibatkan dalam proses
produksi meubel ukir sudah menjadi profesinya sebagai sumber penghasilan atan mata

pencaharian penduduknya.
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Hal ini karena dipengaruhi oleh faktor dari luar juga dari dalam masyarakat itu
sendiri. Faktor dari luar banyak dikarenakan oleh adanya proses kontak budaya, yaitu para
pengrajin berkenalan dengan barang kerajinan baru, yang dibawa oleh bangsa lain, yang
kemudian dapat berpengaruh terhadap cara kerja para pengrajin. Seni hias ukir yang
diterapkan pada setiap benda meubel, telab mengalami pergeseran nilai. Nilai-nilai yang
sekarang banyak diterapkan adalah nilai seni hias, yang motifnya selain dengan unsur-
unsur yang baru (Eropa, Korea, Hongkong dll.), maupun yang sudah disesuaikan dengan
motif trdisional klasik sehingga terwujudlah ragam hias seni motif campuran. Perubahan
lain yang tampak adalah perubahan dari dalam masyarakat sendiri, yakﬁi diakuinya hasil
seni kerajinan dengan nilai baru yang diberikan oleh masyarakat pemakai yakni konsumen.
Masyarakat pendatang seperti berbagai orang asing yang membeli dan memiliki benda
kerajinan, telah mendorong usaha baru bagi pengrajin. Mereka berkarya meunbel ukir
sengaja untuk dijual. Méka dengan demikian seni ukir adalah sebagai sumber penghasilan
yang mempunyai nilai ekonomi bagi para pelaku tersebut atau sebagai sarana untuk
memperoleh pengahasilan atau pendapatan. Dorongan memperoleh penghasilan ini adalah
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Dari angket yang disebarkan, persentasi jawaban “ya” untuk pertanyaan
mengenai keberadaan industri meubel berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat
adalah sebanyak 100% dari 100 responden yang tinggal di Kawasan Tahunan tersebut.

Sedangkan untuk pertanyaan mengenai keberadaan industri meubel memberi
keuntungan sosial kepada masyarakat, sebanyak 100% menjawab “ya”. Hal tersebut
disebabkan seni kerajinan ukir yang kini telah berkembang menjadi industri meubel
tidaklah dikerjakan hanya oleh seorang saja secara pribadi tanpa dengan melibatkan

pekerja yang lain. Keberadaan industri meube] telah menuntut cara kerja yang sifamya

I
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berkelompok. Perilaku dan kegiatan manusia tidak lagi dikendalikan oleh kepentingan
pribadinya saja, akan tetapi juga diperuntukkan terhadap kepentingan masyarakat di luar

dirinya. Kepentingan pribadi seorang pengrajin, dengan demikian telah terikat oleh

‘kepentingan bersama, yang dilandasi oleh ketentuan yang sudah diatur sesuai dengan hak

dan kewajibannya masing-masing dalam masyarakat. Para tukang yang bekerja di tempat
pengrajin berhak memperoleh upah kerja, sedangkan seorang pengrajin berhak menjual
barang miliknya, Akan tetapi masyarakat berhak pula membeli barang tersebut. Maka
diharapkan hasil industri meubel juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dari sini
tampak jelas bahwa industri meubel memiliki nilai sosial. '

Apabila ditelusuri Iebih jaub, nilai sosial itu juga berkaitan dengan persoalan
memberikan kesempatan orang lain untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan bidang dan
kemampuannya masing-masing. Sebab tidak mungkin seseorang secara keseluruhan
mengerjakan sendiri, untuk semua jenis pekerjaan yang bertalian dengan industri meubel.
Ini berarti bahwa industri meubel adalah merupakan media sosial bagi seorang
pengrajin/pengusaha kepada tenaga ketjanya. Dengan kata lain, kegiatan industri meubel
memberikan nilai kesempatan kerja kepada orang lain yang mampu.

Industri meubel dengan demikian telah membuka kesempatan untuk mencari
pekerjaan. Pekerja yang terserap tidak hanya laki-laki tetapi juga wanita yang sebagian
besar sebagai tukang ampelas, sedangkan laki-laki selain bekerja sebagai tukang ukir,
sebagian yang lain sebagai tukang kayu atau menjadi tukang politur. Aspek keterlibatan
antara pekefja dengan pengrajin menyebabkan potensi industri meubel bukan saja

berdampak ekonomi akan tetapi dampak hubungan sosial juga merupakan unsur penting di

dalamnya.
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4.1.2 Perkembangan Lokasi Industri Meubel

Industri meubel sebagai jenis industri yang mendominasi Kawasan Tahunan dan
bahkan bisa dikatakan sebagai ciri khas Kawasan Tahunan dan bahkan Kabupaten Jepara
itu sendiri. Terlebih sebagai wilayah yang mempunyai keuntungan lokasi pada jalur

regional Kabupaten Jepara sehingga merupakan daerah potensial bagi pengembangan

industri.  Sehingga beberapa industri besar dan menengah sampai dengan industri kecil

dan rumah tangga telah berkembang di kawasan ini, industri tersebut adalah industri
meubel ukir kayu yang terdapat di sepanjang Jalan Raya Jepara — Tahunan.

Untuk pertimbangan utama dalam memilih lokasi industri meubel di kawasan
Tahunan, dapat dikatakan sangat dipengaruhi oleh kedekatannya dengan jalur transportasi
(100 % responden yang menjawab). Sehingga keberadaan show room dan industri meubel
kerajinan ukir kayu di Kawasan Tahunan sangat menguntungkan pengusaha/penyalur ukir
Jepara dalam proses penjualannya.

Di Kawasan Tahunan ini juga dekat dengan sarana dan prasarana kota dekat
(67 % responen menjawab), baik yang berada di Kawasan Tahunan sendiri maupun yang
berada di kota Jepara, yang mengakibatkan pula adanya permintaan yang tinggi terhadap
lahan Kawasan Tahunan vyang diikuti dengan nilai lahan di kawasan tersebut yang
semakin tinggi.

Kedekatannya dengan permukiman penduduk (49 % responen menjawab) juga
menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memilih lokasi, sehingga industri meubel
yang berkembang sangat pesat di Kawasan Tahunan ini ternyéta juga telah menyebar
hampir di seluruh pelosok desa di Kawasan Tahunan, bahkan hingga ke perkampungan
masyarakat yang kecil. Pembongkaran bahan baku atau bahan m@ntah kayu dan bahan jadi

yang telah siap dikirim ke luar kota atau bahkan ke luar negeri telah dilakukan di
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perkampungan-perkampungan tersebut. Berbagai aktifitas industri meubel tersebut telah
menyerap sekian ribu tenaga kerja baik dari dalam maupun luar Kawasan Tahunan.

Hal tersebut menunjukkan pula bahwa lokasi industri meubel di Kawasan
Tahunan karena didukung dengan adanya ketersediaan tenaga kerja. Sebanyak 42 %
responden mengatakan bahwa alasan mimilih lokasi industri meubel di kawasan Tahunan
adalah karena ketersediaan tenaga kerja. Sebanyak 33 % mengatakan karena dekat dengan
prasarana dan sarana dan 25 % mengatakan karena dekat dengan bahan baku.

Dengan alasan-alasan tersebut di atas itu pula maka sebanyak 91 % responden
menyatakan bahwa lokasi usaha industri meubél mereka sudah sesuai dan hanya 9 % yang
menyatakan tidak sesuai, sehingga dari 29 % responden yang pemah melakukan
pengembangan usaha, 47 % responden melakukan perlnasan di lokasi semula, 47 % di
lokasi lain di Kawasan Tahunan dan hanya 6 % yang melakukan perluasan usaha di luar
Kawasan Tahunan.

Industri meubel di Kawasan Tahunan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2003
berkembang sangat pesat yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah industri meubel

baik skala kecil (Tabel IV.1), sedang (Tabel IV.2) maupun besar (Tabel IV.3).




TABEL 1IV.1
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA KECIL
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 - 2003
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NO DESA Jumlah Industri Kecil
1994 1995 199% 1997 1998 1949 2000 2001 2002 2003
1|Telukawur 3 5 5 6 7 7 7 7 8
2[Semat 7 8 8 11 11 12 13 4 15
3|Platar 4 5 5 7 7 8 8 8 g
4{Mangunan 8 8 9 10 12 12 12 13 i4 15
5{Petekeyan K] B 3B 37 40 4 43 46 48 52
6{Sukodono 128 143 155 167 1M 175 183 196 207 225
7|Langon 80 89 91 97 107 109 114 123 130 141
8{Ngabul 103 114 147 124 127 130 136 146 154 167
8{Tahunan 161 179 183 194 217 222 233 250 264 287
10{Mantingan 121 132 135 142 51 154 161 173 183 199
11|Demangan 11 12 12 13 15 15 16 17 18 20
12{Tegalsambi 88 98 106 112 114 116 122 131 138 150
13{Krapyak 145 163 182 193 197 201 21 228 238 259
14/Senenan 124 | 161 176 186 189 193 203 218 230 250
15|Kecapi 110 120 124 131 134 136 143 154 162 176
Jumlah 1.143 1.271 1.343 1.427 1.498 1.528 1604 | 172 1.815 1.973
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004
TABEL IV.2
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA SEDANG
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 - 2003
NO PESA Jumtah Industri Sedang
1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003
1|Telukawur - - - 1 1 1 1 1 1 1
2|Semat - - - - - -
3iPlatar - - - 2 Z 2 2 2 2 2
4iMangunan - - - - - -
5|Patakeyan - - - - - -
6{Sukodono 14 19 P 2 23 2 25 27 29 H
7|Langon 3 6 ] 5 5 6 & 7 7 14
8|{Ngabul 7 7 8 12 15 17 17 17 20 ¥
8[Tahunan 15 18 21 21 23 % ] 23 xr 48
10|Mantingan - 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11[Demangan 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2
12iTegalsambi - - 1 1 1 1 4
13|Krapyak - - 2 2 4 4 6 7 11
14{Senenan 9 18 20 19 19 19 21 24 26 3
15|Kecapi - 3 3 4 4 4 6 13
Jumizh 50 70 77 89 95 107 109 114 129 196

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004
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TABEL 1V.3
JUMLAH INDUSTRI MEUBEL SKALA BESAR
DI KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994 - 2003

NO DESA Jumiah Industri Besar
‘ 1994 1985 1996 1997 1948 1999 2000 2001 2002 2003
1|Telukawur - - - - - - - - -
2|8emat - - - “ - - - - - -
3|Platar - - - - - - - - - -
4|Mangunan - - - - - - - - - -
5|Petekeyan - - - - - - - - - -
6|Sukodono - 3 2 2 pi 2 2 2 2 3
7lLangon - 1 2 2 2 2 2 2 2
8Ngabul 2 3 4 7 8 9 10 10 12 13
9|Tahunan 6 [ 3 3 5 5 6 & 7
10|Mantingan - - - - - - - - -
11|Detnangan - - - - - - “ - —
12[Tegalsambi - - - - - - - - 1
13|Krapyak - - -
14|Senenan 3 2. 2 2 2 2 2 2 3
15| Kecapi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
Jumilah 10 16 17 17 18 21 2 23 2% R

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004

Lokasi industri meubel berkembang menyebar di seluruh desa di Kawasan
Tahunan (Gambar 4.1, Gambar 4.2 dan Gambar 4.3) terutama industri kecil, industri
sedang berkembang kecuali di desa Semat, Mangunan dan Petekeyan sedangkan industri
besar hanya berkembang tujuh desa yang dilalui oleh jalur transportasi utama yaitu

Langon, Ngabul, Tahunan, Sukodono, Kecapi, Senenan dan Tegalsambi.
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Berdasarkan gambaran mengenai perkembangan lokasi berbagai aktifitas industri
meubel di kawasan Tahunan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kawasan tersebut
intensitas industri meubel sangat tinggi, walaupun perkembangan yang terjadi pada
masing-masing kawasan berbeda menurut kesesuaian lokasinya masing-masing. Lokasi
dengan aksesibilitas tinggi dan terpenubi prasarana sarana penunjang industri lebih
didominasi oleh perusahaan besar dan sedang, seperti di desa Ngabul, Tahunan dan
Senenan. Perkembangan industri sedang dan besar di lokasi-lokasi tersebut juga dijkuti
oleh perkembangan industri skala kecil di sekitamnya, yaitu di lokasi yang memiliki
aksesibilitas sedang seperti di desa Kecapi, Sukodono, Langon, Mantingan dan Krapyak.
Industri meubel skala sedang di lokasi ini juga menunjukkan adanya perkembangan,
terutama berada di sekitar jalan kolektor sekunder. Semakin jauh dari Jalan Raya Tahunan
dan semakin rendah tingkat aksesibilitas keberadaan industri meubel semakin sedikit serta
skala industri juga semakin kecil, sehingga hanya berkembang industri ineubel skala kecil.
Meski demikian jangkauan pemasaran industri meubel di lokasi tersebut juga meliputi
pasar ekspor, walaupun dalam aktifitas yang lebih kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan dan penyebaran industri meubel terjadi terutama di sepanjang jalur jalan
raya, dimana di sekitar Jalan Raya Tahunan yang merupakan jalan kolektor primer lebih
banyak berkembang industri meubel besar, sedang dan showroom. Lokasi sekitarnya di
belakang kawasan Jalan Raya Tahunan lebih berkembang industri sedang dan kecil, dan
semakin ke arah Selatan perkembangan lebih didominasi oleh industri kecil dengan jumlah

unit usaha yang lebih sedikit.
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4.1.3 Pola Jaringan Kerja Industri Meubel

Sistem produksi erat kaitannya dengan persoalan modal yang ada, persediaan
bahan pokok seperti kayu, tenaga kerja yang meliputi berbagai tukang dan alat-alat yang
satu sama fain berkaitan serta beroperasi hingga diperolehnya barang jadi.

Bahan pokok yang diolah sebagai barang meubel adalah kayu. Berbagai kayu
yang sering digunakan sebagian besar kayu jati, kemudian kayu mahoni. Peﬁggunaan jenis
kayu sangat dipengaruhi oleh tingkat besar kecilnya pengrajin, akan tetapi faktor order atau
pesanan sering pula menentukan jenis kayu mana yang digunakan sebagai bahan pokok.

Untuk industri besar dengan order yang banyak menggunakan kayu tidak hanya
terbatas pada kayu jati, melainkan juga kayu mahoni dan duren. Kayu duren adalah bahan
pokok meubel yang banyak diekspor ke Malaysia. Sementara kayn mahoni sebagian besar
diekspor ke Australia.

Pengusaha );rang tingkat usahanya tergolong sedang, bahan pokok yang digunakan
biasanya bahan utamanya tetap jati. Sedangkan kayu mahoni atau duren hanyalah
alternatif saja apabila ada order. Berbeda dengan pengrajin kecil, satu-satunya bahan
meubel adalah kayu jati. Selain disebabkan jaringan kerja usaha yang masih terbatas, alat
yang sederhana mempengaruhi pula tingkat order yang terbatas pula, termasuk wilayah
daerah yang memesan. Di sisi lain apabila pesanan tidak diambil, maka barang ini bisa
dijual dengan harga yang bersaing, berbeda dengan apabila barang tersebut dari kayu yang
bukan jati, harga akan turun drastis.

Sistem produksi bermula dari usaha membeli kayu dari tempat penggergajian
kayu yang berada di sckitar Kawasan Tahunan. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban
mengenai darimana bahan baku diperoleh, 94 % responden menjawab dari sekitar

Kawasan Tahunan dan hanya 6 % dari fuar Kawasan Tahunan. Bahan baku kayu tersebut
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kemudian dipotong-potong menurut kebutuhan. Papan-papan kayu itu lalu dibawa ke
tempat pengrajin, untuk diberi pola atau gambar. Kemudian papan-papan kayu dipotong-
potong sebagaimana ukuran serta bentuk yang telah digambar.

Apabila sudah dipotong-potong, kemudian tukang kayu membentuk dan
menyusun sebagai rangkaian barang meubel yang terpisah-pisah. Pada bagian-bagian yang
akan diukir, yang berupa potongan-potongan dari unsur meubel kemudian dipahat oleh
tukang ukir. Proses selanjutnya potongan-potongan yang telah diukir, diserahkan kembali
pada tukang kayu untuk distel dan disusun secara menyelurch. Kemudian ditindaklanjuti
dengan proses finishing atau penyelesaian oleh tukang lainnya, yaitu tukang amplas dan
tukang. politur. Pekerjaan ini dilakukan dengan cara menghaluskan dan memberikan

lapisan pewarna agar barang terscbut benar-benar jadi 100 % dan siap pakai.

GAMBAR 4.4
PROSES PRODUKSI DALAM INDUSTRI MEUBEL DI KAWASAN TAHUNAN
TAHUN 2003

Tahapan berikutnya adalah pemasaran meubel. Pada umumnya pengusaha

terutama yang tergolong kecil, tahapan finishing tidak dilakukan. Proses ini dikerjakan,
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apabila ada pihak pemesan yang memang menghendaki barang atau meubel yang dibuat
sudah dalam bentuk barang jadi. Penyetoran atau penjualan meubel dari industri kecil ini
biasanya masih dalam keadaan barang mentah. Barang yang sudah jadi, selanjutnya
disetorkan oleh pengusaha industri kecil (biasa disebut dengan pengrajin) kepada
pembelinya.

Hal yang cukup menarik adalah bahwa 100 % responden menyatakan
membutuhkan kerjasama dengan mitra baik dalam pemasaran maupun pemenuhan
kebutuhan bahan baku industri meubel, dan lokasi perusahaan mifra tersebut ternyata 59 %
berada di Kawasan Tahunan, 27 % berada di [uar Kawasan Tahunan dan lainnya 14 %.
Sehingga dengan demikian diantara industri meubel yang ada saling terkait dengan yang
lain (100 % menjawab).

Oleh pengrajin pembeli/mitra kerja ini sering disebut sebagai bosnya. Rata-rata
setiap minggu sekali, industri kecil ini setor ke tempat bosnya. Bos ini merupakan industri
meubel dengan skala menengah atau besar. Barang yang disetor adalah barang yang masih
mentah, atau belum diamplas dan dipolitur. Dengan cara seperti ini kualitas kayu dapat
dilihat, apakah kayu tersebut benar-benar tidak cacat atau sebaliknya. Tidak jarang barang
yang sudah distel dan disetorkan, tidak diterima oleh bosnya. Hal ini dikarenakan oleh
beberapa hal; pertama, kayunya banyak yang cacat; kedua, terdapat model yang tidak
sesuai pesanan. Dalam hal ini model ini bisa berupa gambar hiasan ukiran, maupun tingkat
halus kasamya ukiran. Ketiga, konstruksinya dianggap kurang memenuhi syarat. Agar
bisa diterima semua barang setoran, pihak pengrajin harus membenahi atau menyervis.
Tidak selamanya barang yang jadi adalah jaminan dibeli oleh bosnya secara keseluruhan.

Seorang yang disebut bos, atan pembeli tidak selamanya sebagai pedagang.

Sebab biasanya mereka juga merupakan pengusaha industri meubel sedang atau besar,
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yang membeli bahkan memberikan order kepada industri meubel yang lebih kecil
(pengrajin). Bos yang seperti ini membeli barang selain dijual di tokonya, juga dalam
rangka diekspor ke luar negeri.

Jarang ditemui, seorang pembeli meubel langsung terjun di tcfnpat pengrajin.
Sebagian besar konsumen memesan barang melalui orang lain. Baru kemudian orang
kepercayaan tadi memberikan order kepada pengrajin. Ada kalanya pengrajin tidak bisa
memenuhi permintaan barang yang jumlahnya banyak, sedangkan waktunya sedikit atau
terbatas. Cara yang dilakukan adalah dengan membagi order tersebut kepada pengrajin
lainnya. Kemudian pengrajin yang diberi order menyetorkan ke pengrajin yang diberi
order oleh orang kedua tadi. Sedangkan pihak pemesan biasanya langsung menyetorkan
kepada pemesan pertama.

Ada puia barang yang disetorkan kepada konsumen langsung apabila memang itu
barang pesanan. Dalam hal seperti ini, bisanya untuk keperluan sendiri para konsumen.
Bahkan tidak jarang, barang meubel disetorkan atau dijual kepada pedagang yang menjadi
penadah dari pengrajin. Barang setoran ini biasanya dipasarkan kepada pembeli melalui
toko-toko yang biasanya disebut show room yang biasanya berlokasi di pinggir jalan raya
yang berada di Kawasan Tahunan. Pola jaringan kerja industri meubel dalam proses

produksi dan pemasaran di kawasan Tahunan diilustrasikan dalam Gambar 4.5.
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Sedangkan mengenai jumlah perusahaan mitra terlihat sangat bervariasi, yaitu
antara 1 sampai dengan 200 perusahaan mitra, dan jumlah perusahaan mitra ini juga
tergantung dari fluktuasi produksi yang terjadi yaitu semakin tinggi produksi maka
semakin banyak perusahaan mitra yang terlibat.

Sehingga dengan demikian, ketergantungan pengrajin kecil sangat besar kepada
pengrajin yang tingkatannya lebih besar. Terhadap rendah-tingginya harga, banyak
sedikitnya permintaan, model serta jenis barang maupun kualitas banyak ditentukan oleh
pemegang modal. Sehingga para pengusaha industri sedang dan besar maupun pihak
pengusaha yang khusus sebagai pedagang dan bukan pengrajin, dapat mengendalikan

berbagai hal dalam usaha industri meunbel tersebut.

4.1.4 Karakteristik dan Perkembangan Industri Meubel

Hal yang cukup menarik adalah karakteristik yang dimiliki oleh industri meubel,
yang juga menjadi potensi dari industri meubel yang berada di kawasan Tahunan.
Dalam pengelolaan usahanya, pengrajin berperan secara keseluruhan, Terutama pengrajin
dalam kategori menengah dan kecil, mulai dari menerima tenaga kerja, membagi upah,
administrasi pemasukan dan pengeluaran anggaran, serta masalah produksi dan
pemasarannya ditangani sendiri. Praktek manajemen yang dilakukan cenderung alamiah,
yaitu berdasarkan pengalaman asal usahanya jalan, tidak dengan suatu prinsip bagaimana
usahanya berkembang. Akibatnya dalam perilaku pengaturan sehari-harinya tidak terdapat
aturan yang dibuat sebagaimana perusahaan yang baik. Dalam hal hubungan atau jaringan
kerja dengan pembeli atau bos, lebih bersifat kepercayaan dari pada secara formal.
Misalnya saja dalam hal pesanan, pihak pengrajin kadang tanpa uang mukapun bersedia

memproduksi barang order. Kalaupun ada vang muka yang diberikan paling besar 30 %,
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alasan ini didasarkan bahwa kalau minta uang muka banyak, dikhawatirkan ordernya
dipindahkan ke orang lain.

Untuk sebagian industri meubel skala sedang, sudah ada pengaturan tata kerja
secara khusus. Misalnya dalam pembagian kerja ada yang berperan sebagai mandor yang
mengawasi pekerjaan dan mengontrol kesesuaian antara gambar dan hasilnya. Biasanya
ada tiga mandor, yaitu mandor tukang kayu, mandor tukang ukir dan mandor tukang
amplas. Pencatatan keuangan dan pembayaran sudah dilakukan oleh petugas khusus, yang
dalam fugas sehari-harinya dipercaya sebagai mandor tukang. Jadi dengan demikian,
kedudukan dan fungsi yang diberikan kepada karyawa masih tumpang tindih.

Sedangkan untuk industri meubel skala besar telah ada tata kerja dan pembagian
kerja sesuai dengan mekanisme kerja perusahaan yang lebih profesional. Hal ini
disebabkan karena industri meubel besar dimiliki oleh para pemodal besar baik dari dalam
maupun luar negeri dan biasanya langsung berhubungan dengan buyers dari luar negeri.

Industri meubel skala kecil, sedang dan besar memiliki perbedaan dalam tujuan

pemasaran hasil produksinya (Tabel IV .4)

TABEL IV 4
TUJUAN PEMASARAN HASIL PRODUKSI INDUSTRI MEUBEL
% TUJUAN PEMASARAN
No.| SKALANDUSTRI | ESCestesh
) MEUBEL A Keluarkota | Kelvarnegeri 1 TOTAL
lain di Kawasan
Tahunan
1IKECIL 63 31 6 100
2|SEDANG 6 33 67 100
3BESAR 6 0 100 100

Sumber : Hasil pengolahan data, 2004

Hal tersebut menunjukkan pula bahwa sasaran hasil industri meubel dari

Kawasan Tahunan, meliputi kebutuhan dalam negeri dan luar negeri. Untuk dalam negeri




117

banyak tersebar permintaan dari berbagai kota besar Indonesia sepei'ti : Jakarta, Surabaya,
Bandung, Semarang dan kota-kota lainnya di luar pulau Jawa. Sedangkan ke luar negeri,
pasar ekspor meubel Kabupaten Jepara telah berkembang hampir di 50 negara baik di Asia,
Australia, Amerika dan negara-negara Eropa.

Sedangkan produk utama yang dihasilkan oleh industri meubel juga sangat
bervariasi baik dalam hél jenis barang yang dihasilkan maupun jumlah produksinya, dari
barang setengah mentah sampai dengan barang jadi. Untuk industri meubel kecil dan
sedang biasanya menghasilkan hanya satu jenis atau beberapa jenis barang saja seperti
kursi dan almari sedangkan industri meubel skala besar biasanya menghasilkan lebih
banyak jenis barang (meubel). Dengan rata-rata volume produksi berkisar antara 40
sampai dengan 1.800 set meubel per bulaﬁ. Hal ini berpengaruh pula terhadap luas lahan
yang digunakan untuk aktifitas industri meubel mereka yaitu untuk industri meubel skala
kecil berkisar antara 100 sampai dengan 350 m?, industri meubel skala sedang berkisar
antara 800 sampai dengan 2.500 m* dan industri meubel skala besar berkisar 1.700 sampai
dengan 16.200 m’, dengan status tanah 97 % responden menjawab milik sendiri dan hanya
3 % yang berstatus sewa.

Berkembangnya industri meubel di Kawasan Tabunan paling tidak dipengaruhi
oleh empat faktor utama, Pertama, mulai datangnya para pengusaha asing yang membeli
meubel ukir secara besar-besaran, dengan mendirikan berbagai gudang tempat menampung
barang. Tempat ini banyak ditemui di desa Sukodono, Tahunan, Ngabul dan Tegalsambi.
Kedua, mulai beroperasinya pula pengusaha asing memproduksi meubel. Dengan
mulainya pihak pengusaha asing memproduksi meubel ukir, perusahaan tersebut mampu
menampung tenaga kerja yang banyak. Faktor ketiga, yang mempengaruhi

berkembangnya industri meubel adalah mulai dibangunnya jalan-jalan aspal sampai ke
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pedalaman-pedalaman. Setelah jalan menjangkau ke pelosok, transportasi barang selain
lancar, informasi cepat, pengaruh produksi serta pemasaran barang dan dampak ekonomi
Jainnya meningkat. Faktor yang keempat adalah jaringan listrik. Pengaruh jaringan listrik
secara langsung berkaitan dengan cara memproduksi barang, dengan jasa dari mesin-mesin
tenaga listrik akan mempercepat proses produksi. Di sisi lain apabila permintaan barang
banyak, tidak sungkan-sungkan pada malam harinya dikerjakan secara lembur dengan
pencrangan listrik.

Dengan faktor-faktor tersebut di atas, maka semakin hari semakin berkembang
usaha industri meubel. Dari yang semula sebagai tukang kemudian terdorong menjadi
pengrajin. Bagi pengrajin yang masih tergolong kecil mulai menanjak ke posisi sebagai
pengrajin menengah atau bahkan ke tingkat yang tinggi. Bahkan bukan sekedar pengrajin,
tapi setelah sukses sebagai pengrajin, sambil menampung dengan membeﬁ meubel pada
pengrajin yang ada, lalu dipasarkan di seluruh kota-kota besar Indonesia, atau juga di

ekspor ke luar negeri.
4.2 Analisis Karakteristik Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan

4.2.1 Perkembangan Penggunaan Lahan

Lahan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena merupakan
wadah berlangsungnya kegiatan/aktifitas manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Lahan mempunyai sifat-sifat yang khusus yaitu bersifat permanen dan tidak dapat
ditambah luasnya.

Pola penggunaan lahan merupakan gambaran suatu ruang sebagai hasil
penggabungan antara aktifitas manusia dengan kondisi fistk dasar, jumlah penduduk dan

kegiatan usaha yang ada di wilayah tersebut. Hal ini akan meningkatkan jumlah dan jenis
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kegiatan yang banyak membutuhkan lahan karena lahan tersebut merupakan tempat dari
segala aktifitas manusia dalam kehidupannya.

Berdasarkan peta tata guna lahan (TGL) di Kawasan Tahunan pada masa lampau
tahun 1994 (Gambar 4.11) dan cksisting tahun 2003 (Gambar 4.12) diperoleh suatu
gambaran bahwa kondisi penggunaan lahan di Kawasan Tahunan pada masa lampau
hingga sekarang terdiri dari dua jenis penggunaan utama yaifu pertanian dan permukiman.
Pertanian di sini meliputi sawah dan tegalan sedangkan permukiman yang dimaksud
mencakup bangunan fasilitas penunjangnya seperti fasilitas perdagangan dan industr,
perkantoran, olah raga dan sebagainya. Adapun perbandingan 'persentase antara

penggunaan lahan lampau dan eksisting dapat dilihat pada Tabel IV.5.

Tabel IV.5
PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN LAMPAU (1994)
DAN EKSISTING (2003) DI KAWASAN TAHUNAN

TAHA 164 | TAHUN 1SS | TAMUN 1996 | TAHNI®7 | TAHN1S8 | TAHNS | TAHUNZ00 | TAHUNZH | TAHN20Z | TAHN®G

Jerils Pengaeeraan
Lokt umm%umm%mm%mm%wm%mm%mm%mm%mm%mm%
. {Taneh saweh 1000831 20| 10m00| 77| 10606 TS 1066277 A 108,767 2.2 1083157 T, 1.048,4&3r B9 104652 H9(1.083108 H7| 1.031,4&3‘ B5
Berguren donhalamen| 2170,227) 5.0] 2182620 55,11 2190,162| B3 2184631 6.4, 2204607 557 221214 S8 2220005 51| 2228179) o3 22608 O.5 2256, B0
{seldermya
Tegd 58787 138 SBTE 1&BJ SBIH| 1Y SEW| 1B SHZ| 138 5627 13;] 5012 136 25104 85 S4e09 1B S111B| B4
4 (Tarbek 7500 02 7sw| o2 7s0f o2 vsof ozl 7e0| o2l 7AGf o2l 7ENp Q2 TS0 02| 750 Q2| 750f 02

Tanch nnya (i, mam| 21 maw| 21| mas| 21] waw) 21| s 21| sase] 29 &4H 21 4 21 B 2 gs4% 21
stngal, bpengan dich
TR, dan sebanya)

JUMLAH REO B ‘[L‘l}| 3800561 100} 3.800,581) 100 3E00581|  100] 3600,581] 100] 2000.581) 100] 3800561 100[ 3800,561( 100{ 3.600,581) 100f 3800581 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004

Penggunaan lahan di Kawasan Tahunan pada umumnya mengalami perubahan,
khususnya penggunaan lahan sawah, tegalan dan bangunan dan halaman sekitarnya yang

diilustrasikan pada Gambar 4.6.
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AREA TERBANGUN DAN TIDAK TERBANGUN

Penggunaan Lahan (%0)

@ Area Terbangun M Area Tidak Terbangun |

GAMBAR 4.6
PENINGKATAN AREA TERBANGUN DAN

PENGURANGAN AREA TIDAK TERBANGUN
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004

Dari ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa ada beberapa jenis penggunaan
lahan yang mengalami kenaikan dan ada pula yang mengalami penurunan. Perbedaan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut
- Area tidak terbangun

Area tidak terbangun yang dicakup disini meliputi sawah, tegalan, tambak.
Peruntukan lahan untuk area tidak terbangun pada umumnya mengalami penurunan
sebesar 2,23 % (86,77 ha). Penurunan area tidak terbangun ini dimungkinkan karena
adanya pergeseran fungsi lahan menjadi lahan terbangun karena kebutuhan aktifitas
industri menbel, tempat tinggal atau aktifitas campuran yang ada sebagai akibat dari

pertambahan penduduk Kawasan Tahunan.
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Area terbangun

Lahan yang digunakan mencakup rumah tempat tinggal, bangunan untuk industri
meubel dan bangunan-bangunan fasilitas penunjangnya. Penggunaan lahan untuk area
terbangun ini meningkat yaita sebesar 2,23 % (86,77 ha). Hal ini disebabkan adanya
penggunaan lahan yang bersifat ekstensif terutama dengan perkembangan aktifitas
ekonomi terutama industri meubel di Kawasan Tahunan sehingga penggunaan lahan
lainnya menjadi berkurang serfa bersifat intensif sehingga penggunaan lahan tersebut
bersifat efektif dan efisien.

Pola penggunaan lahan di Kawasan Tahunan didominasi oleh {vilayah terbangun

berupa permukiman, fasilitas industri dan fasilitas pendukungnya. Secara umum

konsentrasi kegiatan terdapat di daerah yang dilewati oleh Jalan Raya Tahunan yang

merupakan jalan utama kota tersebut. Hal ini karena perkembangan Kawasan Tahunan

saat ini terkonsentrasi di sekitar kawasan tersebut.

Penggunaan lahan di Kawasan Tahunan tidak hanya mengalami pergeseran tetapi

juga mengalami peningkatan intensitasnya. Kecenderungan penggunaan lahan di Kawasan

Tahunan, yang meliputi :

Perumahan

Perumahan yang ada di Kawasan Tahunan semakin berkembang dengan adanya
prasarana sarana yang memadai. Hal ini akan menarik minat penduduk dari daerah
pinggiran untuk bertempat tinggal (menetap) di perumahan yang ada di Kawasan
Tahunan, dimana pekerjaan mereka juga berada di sekitar Kawasan Tahunan dan

didukung puia oleh kelancaran aksesibilitas.
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* Industri
Industri yang ada di Kawasan Tahunan meliputi industri méubel dan industri kerajinan
ukiran kayu. Selain itu terdapat pula industri kayu mentah (gelondongan) sebagai
bahan baku ntama penunjang industri meubel dan ukiran kayu tersebut.
Keberadaan industri meubel di Kawasan Tahunan semakin meningkat akibat adanya
keuntungan yang cukup besar dari hasil pemasarannya sehingga kecenderungan
penggunaan lahan industri juga semakin meningkat baik secara kualitas maupun
kuantitasnya.

* Perdagangan dan Jasa
Fasilitas perdagangan dan jasa yang ada di Kawasan Tahunan sebagian besar berupa
warung/kios dan toko-toko. Dengan semakin banyaknya penduduk yang bermukim di
kawasan Tahunan maka kebutuhan fasilitas perdagangan dan jasa juga semakin
meniﬁgkat.

= Prasarana sarana
Persebaran prasarana sarana di Kawasan Tahunan sudah cukup baik karena didukung
oleh banyaknya kawasan-kawasan perumahan yang memerlukan kelengkapan fasilitas
umum dan sosial yang mendukung aktifitas para penghuninya. Namun untuk beberapa
jenis fasilitas masih kurang sejalan dengan perkembangan perumahan dan industri
meubel yang ada dan harus ditunjang dengan prasarana sarana fransportasi yang
mendukung kelancaran aksesibilitas.

Pola penggunaan lahan di Kawasan Tahunan, baik Jampan maupun eksisting
masih didominasi oleh wilayah terbangun berupa permukiman dan fasilitas-fasilitas
pendukungnya. Berdasarkan analisis pola penggunaan lahan dapat diketahui bahwa fungsi

lahan cenderung berubah dari persawahan / tegalan menjadi permukiman, fasilitas umum
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dan bangunan-bangunan fisik lainnya untuk perdagangan dam jasa serta industri dan

kerajinan meubel ukir. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pertambahan penduduk,

perkembangan industri meubel dan kemajuan teknologi sehingga perkembangan terjadi di

daerah-daerah di Kawasan Tahunan.

Perkembangan penduduk di Kawasan Tahunan dari tahun 1994 sampai dengan

tatm. 2003 mencapai rata-rata 4,27 % per tahun, dimana pada tahun 1994 masih berjumliah

63.603 jiwa maka pada tahun 2003 sudah mencapai 92.019 jiwa (Tabel IV.6).

TABEL IV.6 ’
JUMLAH PENDUDUK DIRINCI PER DESA TAHUN 1994 —2003
wo | oesa Jumiah Penduduk (Jiwa) Pedtonbunenn
1994 | 1995 | 199 | 1997 | 1998 [ 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | RataRata
iTelkawar | 85| 1041| 1009| 1.168| 14981 1.198| 1242 1.207| 1.350| 1.434 4,27
2{Semat 1518| 1584| 1653| 1745| 1796| 1.806| 1763| 1606| 1.503) 1933 3,00
3{Pteter 1304| 1384| 1435) 1562| 1.502| 1606| 1448| 1443| 1430| 1627 242
dangunan | 1448| 1222| 1303| 1422| 1449 1.457| 1375| 1386 1401 1525 3,33
Slpetekeyan | 3733] 3818| 3905| 4.118| 4.195| 4200| 4314| 4430 4538 4672 253
GlSukodono | 3.073| 4075| 4.180| 4d%2) 4558| 4574| 4961 4792| 4902| 5480 3,73
Tlangon | 3911| 4216| 4545| 4603 4730, 4709| 4709) 4790| 4932| 5195 325
8lNgabu 7405 7.083| 7.465| 7.866| 7.951| 7.961 10.108| 9.920| 10622 11.387 5,66
ofTehunan | 7.371| 7.513| 7658| 8.004| 8037| 8.093| 11396 11.252| 12.436| 13,003 7,12
iOMentingan | 6636 6782{ 6831 7.217| 7.324| 7.327| 03| 9221| 9.903| 10.005 4,67
ttlDemangan | 1734| 1707| 1862| 2039| 2087| 2006| 18! 1860| 1.862| 2078 2,24
12Tegalsambi | 3292| 3357| 3423| 3631| 3683, 3695| 3070 3923| 4020 4408 335
1iKrpyak | 6.881| 7.049| 7221} 7542| 7.642| 7.65| 8585 8545| 8877| 9.426 362
tdlsenenan | 4604| 4733| 4866| 5.169| 5205| 5248| 4845| 4942 4023) 5958 315
15|Kecapi 0373] 9.564| 9.753| 1016t | 10.250| 10.205 | 12.863| 12.899 | 13.621| 13.890 470
Jumish | 63603] 65.418] 67.300| 70.739| 71.727| 71.920| 62.454| 82.306] 86.609| 92.019 4,27

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004

Pertambahan penduduk Kawasan Tahupan ini disebabkan oleh 2 faktor, yaitu

pertumbuban penduduk internal yang terjadi karena adanya faktor kelahiran yang cukup

tinggi. Dan pengaruh penduduk eksternal yang merupakan penduduk yang berasal dari

luar Kawasan Tahunan yang dindikasikan sebagai penduduk dari kecamatan-kecamatan
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dan desa-desa lain yang berada di sekitar wilayah Kawasan Tahunan. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran penduduk dari daerah lain ke Kawasan Tahunan.
Pergeseran ini disebabkan karena adanya kesesuaian lahan di Kawasan Tabunan. yang
menunjang dikembangkannya berbagai jenis usaha, adanya tingkat aksesibilitas yang
tinggi karena adanya sarana dan prasarana transportasi yang cukup baik seperti angkutan
umum bis, angkota dan terminal dalam kota serta banyaknya ruas jalan kolektor di
Kawasan Tahunan, persebaran fasilitas umum dan sosial yang cukup merata dan

jumlahnya yang cukup besar juga mempengaruhi pergeseran ini.

4.2.2 Perkembangan Transportasi

Kawasan Tahunan merupakan wilayah yang mempunyai konsentrasi populasi dan
intensitas tata guna lahan yang cukup tinggi Tata guna lahan Kawasan Tahunan
digunakan untuk kawasan perkantoran, pertokoan, industri, perumahan dan yang lainnya
dan penduduk Kawasan Tahunan lebih banyak terkonsentrasi di sekitar kawasan industri
sehingga membutuhkan akses yang tinggi.

Kawasan Tahunan memiliki jaringan jalan regional (eksternal} dan jaringan lokal
(internal). Di Kawasan Talunan terdapat beberapa jalur jalan kolektor sekunder, yang
menghubungkan Kawasan Tahunan dengan kota-kota lain dalam wilayah Kabupaten
Jepara, yaitu jaringan jalan yang menghubungkan Kawasan Tahunan dengan Batealit,
Nalumsari, Pecangaan dan Kudus. Sedangkan jalan lokal (jaringan jalan internal
lingkungan kota), yang merupakan jalan-jalan desa, menghubungkan antar lingkungan
desa dengan pusat kota Jepara.

Hampir semua ruas jalan di Kawasan Tahunan telah ménggunakan aspal dan
beberapa ruas jalan yang lapisan perkerasannya berupa aspal hotmix yaitu jalan-jalan yang

tingkat kepadatan lalu lintasnya cukup tinggi dibandingkan ruas jalan lainnya. Sedangkan
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jalan—jalap lainnya sebagian besar lapisan perkerasannya hanya berupa aspal lapen dan
secara keseluruhan, kondisi fisik jalan di Kawasan Tahunan dalam keadaan baik dan
mantap {(Gambar 4.7). Dari peta jaringan jalan terlihat bahwa aksesibilitas untuk tiap
daerah yang tercakup dalam wilayah Kawasan Tahunan sudah terpenuhi, sehingga sangat
menunjang untuk pengembangan potensi yang ada terutama aktifitas industri meubel yang

tersebar di seluruh kawasan.
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Sedangkan kelas, status dan fungsi jalan di Kawasan Tahunan dapat dilihat pada

Tabel IV.7.
TABEL IV.7
KELAS, STATUS DAN FUNGSI JALAN
DI KAWASAN TAHUNAN
PANJANG
No. NAMA RUAS JALAN RUAS {Km) KELAS STATUS FUNGSI

1 | Tahunan - Pekalongan 0,53 il Kabupaten | Kol Sekunder

2 | Semat - Menganti 2,80 v Kabupaten Lokal

3 | Mantingan - Bugel 1,80 I Kabupaten | Kol Sekunder

4 | Mantingan - Ngabul 5,75 1l Kabupaten | Kol Sekunder

5 1 Ngabul - Bawu 0,90 I} Kabupaten | Kol Sekunder

6 | JI. RA Ngasirah 0,49 i Kabupaten | Kol Sekunder

7 | Ngabui - Ngasem 0,40 v Kabupaten Lokal

8 | Ngabul - Ngeling 0,30 v Kabupaten Lokal

9 | Tegalsambi - Mantingan 145 Il Kabupaten | Kol Sekunder
10 | Jepara -Tegalsambi 0,35 I} Kabupaten | Kol Sekunder
11 | Mantingan - Jepara 2,10 Il Kabupaten | Kol Sekunder
12 | Tegalsambi - Semat 0,75 It Kabupaten | Kol Sekunder
13 | Semat - Panggung 1,15 v Kabupaten Lokal
14 | Senenan - Pekalongan ‘ 0,60 Il Kabupaten | Kol Sekunder
16 | Kecapi - Bulungan 0,27 v Kabupaten Lokal
16 | Kecapi - Lebak 4,00 v Kabupaten Lokal
17 | Kecapi - Senenan 2,27 i Kabupaten | Kol Sekunder
18 | JI. Sosrokartono - Kecapi 2,50 v Kabupaten Lokal
19 | Tegalsambi - Telukawur/Kampus Undip 3,30 I Kabupaten Lokal
20 | Demangan - Mangunan 3,00 1\ Kabupaten Lokal
21 | Petekeyan - Platar 2,00 v Kabupaten Lokal
22 | Ji. Kardinah 2,30 il Kabupaten | Kol Sekunder
23 | Ji. Rukmini 1,980 Il Kabupaten | Kol Sekunder
24 | Mulyoharjo - Kecapi 1,35 Il Kabupaten Lokal
25 | JI. Raya Ngabul _ 6,0 M Propinsi Kol Primer
26 | JI. Raya Senenan 24 Il Kabupaten Kol Primer
27 | JI. Raya Tahunan 78 Il Propinsi Kol Primer

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2004

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar fungsi jalan di Kawasan
Tahunan adalah kolektor sekunder dengan rata-rata kondisinya baik, yang menghubungkan
antar kawasan dengan jalur angkutan dalam dan Iuar kota. Fungsi jalan lainnya adalah
lokal dengan kondisi baik, dan hanya sebagian kecil saja yang berfungsi sebagai kolektor

primer yang menghubungkan antar kabupaten. Sementara status jalan di Kawasan
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Tahunan sebagian besar merupakan jalan kabupaten dan hanya sebagian kecil yang
merupakan jalan propinsi. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban untuk pertanyaan
mengenai jalur transportasi yang mereka inginkan, maka sebanyak 77% menjawab jalan
kolektor. Umumnya mercka yang menjawab kebanyakan memilih lokasi berada di
kawasan dekat jalur utama karena adanya kemudahan akses seperti di sepanjang Jalan
Raya Tahunan. Sedangkan responden yang menjawab jalan arteri (33 %) merupakan
responden perusahaan industri meubel skala besar dengan volume ekspor barang yang
tinggi.

Dengan kondisi fisik jalan seperti yang diuraikan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa kualitas dan kuantitas jalan di Kawasan Tahunan cukup baik dengan tidak adanya
kemacetan walaupun kepadatan arus lalu lintasnya pada ruas jalan dan jam-jam tertentu
cukup tinggi.

Moda transportasi dan distribusinya yang ada Kawasan Tahunan disajikan Tabel

V.8,
TABEL IV.8
KEPEMILIKAN MODA TRANSPORTASI DI KECAMATAN TAHUNAN
TAHUN 2003
No.| DESA Bus | Truk |Angkudes P":'igzgi S;‘;f;a Sepeda | Becak | Dokar
1 Telukawur - - - 6 87 83 - 2
2|Semat - - 2 18 214 122 - 3
3|Platar - - - "1 211 87 - 4
4{Mangunan - - - 8 64 32 - 2
5|Petekeyan - 6 6 24 261 304 - 3
6|Sukodono 1 11 2 336 890 504 - -
7|Langen - 16 3 62 311 162 - -
&{Ngabul a7 15 4 91 301 425 4 -
9{Tahunan 9 29 §1 i54 | 1.720 456 4 -
t0|Mantingan - 12 6 76 515 238 - 7
11|Demangan - - 2 8 208 231 - -
12| Tegalsambi - 2 2 48 221 125 - -1
13jKrapyak 2 9 13 61 386 439 3 7 1
14|Senenan X 14 4 100 | 268 332 1 2 1
15| Kecapi 2 9 13 119 1.021 674 - - \
Jumlah 51 123 108 1.130 6.678 | 4.214 12 an

Sumber ; Hasil Pengolahan Data, 2004
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Dari tabel tersebut dapat diketahui tingkat kepemilikan moda bermotor yang
cukup tinggi dibandingkan dengan moda non bermotor. Jenis moda terbesar yang dimiliki
oleh sebagian masyarakat Kawasan Tahunan adalah sepeda motor kemudian sepeda. Hal
ini dikarenakan jarak antar desa tidak terlalu jauh sehingga masyarakat Kawasan Tahunan
lebih cenderung memilih sepeda motor yang digunakan setiap harinya.

Untuk sarana transportasi yang sering digunakan, sebanyak 76 % responden lebih
banyak menggunakan mobil pribadi sebagai pilihan pertama dan lainnya (40 %) sebagai
pilihan kedua yang sering digunakan yang biasanya merupakan kendaraan angkutan barang
seperti truk dan kendaraan bak terbuka lainnya. Sedangkan untuk jenis angkutan umum
yang dipakai, sebanyak 22 % responden memilih minibus dan lainnya 13 % terutama
biasanya merupakan kendaraan plat hitam yang digunakan untuk angkufan penumpang
pekerja industri meubel.

Hal ini karena belum sepenuhnya tersedia prasarana angkutan umﬁm di Kawasan
Tahunan, sehingga sering ditemui kekurangan kebutuhan sarana yang ditunjukkan
misalnya adanya kemacetan lalu lintas pada saat-saat tertentu. Apabila dilihat dari data
kepemilikan moda transportasi di Kawasan Tahunan, maka dapat diketahui bahwa jumlah
moda transportasi umum lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah moda transportasi
pribadi. Sehingga kebutuhan akan kendaraan umum sangat tinggi, karena sebagian besar
masyarakat Kawasan Tahunan tidak memiliki kendaraan pribadi. Dari 92.019 jiwa
penduduk pada tahun 2003 baru 12.022 moda pribadi yang ada di Kawasan Tahunan
(sepeda motor, sepeda, mobil pribadi). Sehingga kebutuhan angkutan umum baik
pedesaan maupun angkutan kota cukup tinggi.

Meskipun sebagian besar wilayah di Kawasan Tahunan telah terlayani oleh

angkutan umum, masih ada beberapa lokasi yang belum terjangkau oleh angkutan umum
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seperti di sekitar desa Platar, Mangunan, Demangan, Telukawur. Selain itu pada ruas-ruas

jalan dan wilayah di Kawasan Tahunan banyak ditemui calon-calon penumpang umum

yang akan bepergian untuk berbagai tujuan. Dari data tersebut diketahui bahwa tingkat

kebutuhan transportasi umum cukup besar walaupun tingkat kepemilikan moda pribadi

juga besar.

Sarana pendukung yang tersedia saat ini di Kawasan Tahunan meliputi :
Jaringan jalan; di Kawasan Tahunan memiliki pola yang linier dimana terdapat satu
jalan yang menjadi orientasi perkembangan wilayah di Kawasan Tahunan yaitu jalan
propinsi yang membujur dari arah Selatan ke Timur. Jalan tersebut sangat berpengaruh
terhadap perkembangan wilayah Kawasan Tahunan.
Tempat pemberhentian angkutan umum di depan Pasar Ngabul dan Bundaran Ngabul,
sebenamya belum tersedia sarana pemberhentian yang memadai di lokasi Pasar Ngabul
dan Bundaran Ngabul, namun sebagai kawasan tujuan pergerakan di kawasan ini, maka
banyak kendaraan umum yang memberhentikan dan mengambil penumpang di sekitar
kawasan ini. Karena itu, kendaraan angkutan umum seringkali memfungsikan badan
jalan sebagai sebagai tempat berhenti dalam waktu cukup lama untuk menunggu
penumpang, sehingga menimbulkan kemacetan arus lalu lintas.
Angkutan umum; di wilayah Kawasan Tahunan seperti pada wilayah kawasan yang
lain pada umumnya juga dioperasikan angkutan umum penumpang maupun barang.
Angkutan barang banyak digunakan sebagai pengangkut hasil produksi industri meubel
serta sebagian sebagai pengangkut barang dagangan lain. Pelayanan angkutan umum
penumpang di Kawasan Tahunan, dilayani pada jalur trayek angkutan perkotaan
maupun perdesaan dengan menggunakan kendaraan penumpang umum maupun bis

.,




Rute angkutan penumpang umum yang trayeknya melalui bagian Kawasan

Tahunan disajikan pada Tabel IV.9.

RUTE DAN JUMLAH KENDARAAN ANGKUTAN KOTA DAN

TABEL IV. 9

ANGKUTAN PEDESAAN YANG TRAYEKNYA MELALUI
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BAGIAN KAWASAN TAHUNAN
JUMLAH
No. RUTE BERANGKAT KEMBALI KENDARA
AN
A. | ANGKUTAN KOTA
1] Jalurll Teminal-ff. Pelabuhan-JI. Paftimura- § Pasar Ngabul-Komplek Griva Tahunan 36
Ji.Brigien  Katamso-Jl.  Thamwin-Jl. | Indah-Jl. Wahid Hasyim- JI. Pemuda-J.
Peruda-dl. Wahid Hasyim-Komplek | Karfini-ll. Diponegoro-dl.  Veteran-Jl.
Griya Tahunan Indah-Pasar Ngabul Dari. Sutomo-JI. Kol. Sigiyono-Terminal
2 { Jalur il Terminal-Jl. Pelabuhan-Ji. Patfimura- | Pasar Ngabul-Makam  Mantingan-Jl. 21
J. Kartini-JLKS.  Tubun-Jl. Ratu | Ratu  Kalingamat-Ji. KS Tubun-JI.
Kalinyamat-Makam Mantingan-Pasar | Kartini-Jl. Veteran-Jl. Dar. Sutomo-Ji.
Ngabul Kol. Sigivono-Terminal
3| Jalurlv Terminal-Jl. Pelabuhan-lJl. Pattimura- | Semat-Tegalsambi-JI. Pesajen-Ji. 8
Jl. Yos Sudarso-Jl. Veteran-dl. Jend. | Letiend Suprapto-Jl. Kol. Sugiyono-
Sudirman-Jl,  Sunan  Mantingan- | Terminai
Tegalsambi-Semat
4 | Jalurv Terminat-Jl. Pelabuhan-JI. Paftimura- | Batealit-Pekeng-Jl. Wahid Hasim-JI. 12
JI. Brigien Katamso-JIl. Wahid Hasim- | Pemuda-J. Kartini-Jl. Diponegoro-Jl.
Pekerig-Batealit Veterap-Jl. Dari  Sutomo-Jl.  Kd
Sugiyono-Terminal
5| Jalurvl Temninal-Jt. Pelabuhan-JI. Pattimura- | Lebak-Kecapi-Jl. Bosrokartono-JI. 15
J. A Yani-Jl Shima-Kuwasen- { Shima-Jl A Yani-Jl. Kartini-Jl. Veteran-
Wonorejo-Bulungan-Lebak JI. Kol Sugiyono-Terminal
6 | Jalur (X Terminal-JIl. Pelabuhan-JI. Pattimura- | Lebak-Kecapi-Tahunan-JI. Wahid 5
Jl. Brigien Katamso-dJl. Thamin-l. | Hasim-dl. Pemuda-lL. Kartini-Jl.
Pemuda-Jl. Wahid Hasim-Tahunan- | Diponegoro-Ji. Veteran-JI. Dari Sutomo-
Kecapi-Lebak JI. Kol Sugiyono-Terminal
B ANGKUTAN
PEDESAAN
1 dalur iV Jepara — Senenan - Batealit - | Pecangaan - Batealit - Senenan - 19
Pecangaan Jepara
2 i JalurV Jepara — Ngabul — Ngasem - | Pecangaan - Raguklampitan — Ngasem 12
Ragukiampitan - Pecangaan — Ngabul - Jepara
3¢ Jalurvi Jepara — Kedung - Pecangaan Pecangaan - Kedung - Jepara 60
4 1 Jalur X Pecangaan - Kedung - Tegalsambi — | Jepara - Tegalsambi - Kedung - &
Jepara Pecangaan

Sumber : Hasil pengofahon data, 2004

Berdasarkan analisis terhadap jalur angkutan umum serta jumlah moda yang
melayani, tampak bahwa setiap desa di Kawasan Tahunan sudah terjangkau oleh angkutan

umum. Sedangkan untuk angkutan barang yang mengangkut meubel lebih banyak
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menggunakan jalan propinsi sebagai jalur utama penghubung dengan wilayah lain yaitu
Pati, Kudus dan Semarang. Jumlah kendaraan pengangkut lebih banyak didominasi oleh
truk jika dibandingkan dengan jenis kendaraan lain. Di Kawasan Tahunan belum terdapat
terminal barang yang melayani truk-truk pengangkut barang hasil industri meubel,
sehingga kendaraan-kendaraan berat pengangkut barang bisa masuk ke Kawasan Tahunan
bahkan sampai ke pelosok perkampungan sehingga dapat merusak jalan di Kawasan
Tahunan.

Selain angkutan pedesaan, wilayah Kawasan Tahunan juga dilalui oleh angkutan
antar kota dalam propinsi dan dilalui pula oleh angkutan antar kota antar propinsi. Dengan
jurusan Kudus dan Semarang yang dilayani oleh bus kecil dan juga jurusan Jakarta,
Surabaya dan Bandung yang dilayani oleh bus-bus besar.

Faktor aksesbilitas adalah kemudahan pencapaian, dan berkaitan dengan kondisi
jalan serta keberadae.m jatur angkutan umum. Berdasarkan kemudahan pencapaian ke pusat
kota dan beberapa pusat aktifitas yang dibutuhkan masyarakat sehari-hari yang ditunjang
oleh adanya kelengkapan fasilitas transportasi maka tingkat aksesibilitas di Kawasan
Tahunan dapat dibagi menjadi daerah/kawasan dengan aksesibilitas tinggi, sedang dan
rendah (Gambar 4.8).

Aksesibilitas tinggi, yaitu desa Tahunan khususnya di Jalan Raya Desa Tahunan,
karena adanya kemudahan pencapaian ke pusat kota atau beberapa pusat aktifitas yang
dibutuhkan masyarakat sehari-hari dengan adanya jalan kolektor primer. Tingginya tingkat
aksesibilitas ini ditunjang oleh adanya kelengkapan fasilitas transportasi, yaitu adanya
angkutan umum yang menghubungkan kawasan Tahunan dengan kota-kota lain seperti
Kudus, Semarang, Surabaya, Bandung dan Jakarta serta angkutan umum yang

menghubungkan kawasan Tahunan dengan kawasan lain di Kabupaten Jepara.
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Aksesibilitas sedang, daerah-daerah yang memiliki tingkat aksesibilitas sedang
terdapat di belakang daerah-daerah dengan tingkat aksesibilitas tinggi dan terdapat jalan
kolektor sekunder walaupun pada dasarnya daerah-daerah ini memiliki kelengkapan
fasilitas transportasi yang sama dengan daerah aksesibilitas tinggi, kecuali angkutan umum
yang menghubungkan dengan kota-kota lain seperti Kudus, Semarang, Surabaya, Bandung
dan Jakarta. Daerah-daerah yang termasuk memiliki aksesibilitas sedang antara lain desa
Mantingan, Sukodono serta daerah-daerah di belakang kawasan industri di sepanjang Jalan
Raya Ngabul-Sukodono-Mantingan-Krapyak.

Daerah-daerah yang memiliki aksesibilitas rendah khususnya terdapat di
belakang daerah yang memiliki tingkat aksesibilitas sedang yang terletak di penggiran
Kawasan Tahunan seperti desa Semat, Platar, Mangunan, Tegalsambi dan Telukawur
karena memiliki persebaran penduduk yang rendah dan prasarana jalan yang ada lebih
dominan jalan lokal sehingga aksesibilitas ke jalan utama menjadi jauh dan kondisi
fasilitas transportasi yang relatif sulit yang ditunjukkan oleh kurangnya sarana angkutan

umum yang menghubungkan dengan lokasi lain.




134

4 y00Z SISITYNY TISVH
Wi
E
0o0'gelL ¢ L 8'v
VOIS | avanve yomon

UDpusy SOYICISSRY

Buppag sojjgjsasy

BB syaseRY

oSung

3O U

lapunias 1IopaKey uerpr
1Dt 1Oy UDjor

mseaq oo

psaq seEg

U OLIDOSY DIONNG|

!

LB DLLIDSEY 50108

VANIOAT

VYvdar N3Ivdnavi
NVNNHYL NVIVINVYO DA
SVINGISISHY IVIONIL V13d

Valvdar NalvdnawX NYINNHYL NYSYMYA
DONYNY NYONYAWDRIZd dvavHEL

T3ANAN RISNANI NYONYENTAId HNYYONI

SIsaL

T
!

QUCIINCAIG SVLKREAIND
VION NvQ HYAY 1M NYNNONYAREd NYYNYONSd
BISIOVH HI20%

\ I
NYVONYOId NVIVAVOIN - ~
ONVIYNIS DI

—ONNEBY NYLY

s
™ et

WVOIA

-
N o




135

4.2.3 Perkembangan Prasarana dan Sarana

Ketersediaan prasarana dan sarana merupakan suatu kelengkapan bagi suatu
kawasan, sehingga akan lebih menunjang perkembangan kawasan Tahunan sebagai sentra
industri meubel. Dimana industri meubel berperan penting dalam menopang jalannya
sektor perckonomian dalam lingkup lokal maupun regional sehingga sangat membutuhkan
sarana dan prasarana penunjang yang memadai.

Dari pertanyaan yang discbarkan, hampir sebagian besar responden perusahaan
industri meubel yang terletak di 15 desa di Kawasan Tahunan yaitu 85 % berpendapat
bahwa perkembangan prasarana dan sarana di Kawasan Tahunan selama ini meningkat
sedangkan 15 % responden menjawab tetap atau tidak berkembang.

Hingga saat ini ketersediaan sebagian prasarana dan sarana masih terkonsentrasi
pada kawasan sepanjang jaringan jalan utama dan kawasan industri serta perumahan yang
ada.

Fasilitas perdagangan yang terdapat di Kawasan Tahunan adélah pasar (pasar
permanen dan tidak permanen) sebanyak 12 unit dimana 2 unit pasar yaitu pasar Tahunan
dan pasar Ngabul pelayanannya berlingkup regional (mampu melayani kebutuhan
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar Kawasan Tahunan), sedangkan pasar lainnya
pelayanannya lebih ditujukan untuk lingkup setempat, toko/kios sebanyak 628 unit,
restoran/rumah makan 13 unit dan warung makan 217 unit.

Selain fasilitas-fasilitas tersebut, sesuai dengan karakteristik Kawasan Tahunan
yang merupakan sentra industri meubel, di Kawasan Tahunan terdapat fasilitas
perdagangan khusus yaitu showroom-showroom meubel yang selain berfungsi sebagai
ruang pamer sekaligus tempat penjualan hasil industri meubel. Showroom ini banyak

~
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terdapat di sepanjang Jalan Raya Tahunan serta sebagian yang lain berada di sepanjang
jalan yang ada di kawasan Tahunan bercampur dengan permukiman penduduk.
Kondisi prasarana kota di Kawasan Tahunan yang terdiri dari jaringan

penyediaan air bersih, tenaga listrik, sambungan telepon di ilustrasikan pada Gambar 4.9.

GAMBAR 4.9
KONDISI PRASARANA DAN SARANA
DI KAWASAN TAHUNAN TAHUN 2003

Seluruh wilayah Kawasan Tahunan telah terlayani oleh jaringan histrik.
Penyediaan listrik ini dipenubi oleh jaringan yang dikelola oleh PT. PLN yang
berkedudukan di pusat kota Jepara. Sampai dengan tahun 2003 di Kawasan Tahunan telah
yang menjangkau sekitar 16.280 KK.

Jaringan saluran telepon telah tersedia di sebagian kawasan Tahunan kecuali desa
Platar, Semat dan Demangan dengan jumlah pelanggan 2.085 SST, jumlah telepon umum
dan wartel sebanyak 20 buah. Pengguna telepon terutama berada di kawasan-kawasan

sekitar jalan raya dengan aktifitas utama perdagangan, industri dan jasa. Sedangkan pada
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permukiman jaringan telepon sebagian telah terjangkau namun sebagian lainnya belum
terjangkau.

Penyediaan air bersih masih merupakan suatu masalah yang dihadapi penduduk
Kawasan Tahunan. Hal ini disebabkan jangkauan PDAM baru mampu mefayani sebagian
kecil penduduk. Penyediaan air bersih oleh PDAM dilakukan dengan menggunakan
sumber sumur dalam dan telah menjangkau sekitar 1.415 KK. Selain suplai PDAM,
kebutuhan air bersih dipenuhi penduduk secara swadaya melalui pembuatan sumur-sumur
baik sumur dangkal maupun sumur dalam.

Prasarana dan sarana di Kawasan Tahunan sudah cukup menunjang aktifitas
perekonomian yang berkembang terutama kegi@tan industri meubel. Hal ini ditunjukkan
dengan 51 % responden menjawab sudah cukup dan 49 % menjawab belum cukup untuk
pertanyaan apakah prasarana dan sarana di Kawasan Tahunan sudah cukup menunjang
usaha industri meubel. Umumnya mereka yang menjawab belum cukup merupakan
industri meubel dengan skala yang lebih besar. Sedangkan untuk pertanyaan mengenai
apakah yang dibutuhkan dalam menunjang aktifitas industri meubel di Kawasan Tahunan;
48% responden menjawab perbankan, 27% telepon dan lainnya 25%. Dan di Kawasan
Tahunan hanya tersedia 2 perbankan yaitu BRI Unit Desa dan BKK yang melayani
nasabah skala kecil. Hal tersebut kurang sesuai dengan kebutuhan pengusaha terutama
dalam menunjang aktifitas ekspor yang membutuhkan perbankan yang memadai. Hal
tersebut disebabkan aktifitas usaha yang semakin berkembang sangat membutubkan
prasarana dan sarana yang semakin lengkap untuk menunjang aktifitas usaha mereka.

Untuk pertanyaan apakah perusahaan membangun prasarana umuin di sekitar
perusahaan, 88 % menjawab ya dan hanya 12 % yang menjawab tidak. Namun biasanya

3

mercka tidak membangun secara langsung tetapi melalui sumbangan dalam bentuk uang
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dan dikelola oleh desa seperti untuk pembangunan sarana ibadah, peningkatan dan
perbaikan sarana jalan lingkungan dan sebagainya.

Dengan demikian terlihat bahwa industri meubel dan kawasan di sekitarnya
saling mempengarubi satu dengan yang lain, dimana prasarana dan sarana sangat
dibutuhkan guna menunjang perkembangan aktifitas industri meubel dan selanjutnya
industri meubel yang berkembang memiliki pula andil terhadap peningkatan kuantitas dan
kualitas prasarana dan sarana disekitarnya.

Berdasarkan persebaran prasarana sarana penunjang industri seperti jaringan
telepon, listrik, air bersih, perdagangan dan jasa, di Kawasan Tahunan dapat dibedakan
menjadi kawasan dengan persebaran dan kualitas prasarana sarana yang memadai dan
daerah/kawasan dengan persebaran dan kualitas prasarana sarana yang belum memadai
(Gambar 4.10).

Daerah prasarana dan sarana penunjang industri dengan persebaran dan kualitas
memadai, daerah dengan kriteria ini terdapat di pusat kawasan schingga terjadi pemusatan
aktifitas masyarakat dengan kualitas pelayanan yang sangat baik. Prasarana sarana yang
terdapat di sini antara lain prasarana sarana perdagangan (showroom, warung/kios, pasar,
dan lain-lain), transportasi dan permukiman yang cukup luas. Kawasan ini antara lain di
sepanjang Jalan Raya Desa Tahunan dan daerah-daerah dibelakangnya seperti desa Kecapi,
Sukodono, Langon, Mantingan, Krapyak dan Kecapi.

Daerah persebaran prasarana dan sarana belum memadai, daerah dengan kriteria
ini terdapat dikawasan sebelah Barat dan Selatan Kawasan Tahunan yaitu di desa
Tegalsambi, Telukawur, Semat, Platar, Mangunan, Demangan dan Petekeyan karena
prasarana dan sarana penunjang ind‘ustri yang ada belum sepenuhnya tersedia, seperti

masih terbatasnya jaringan transportasi, telepon, air bersih dan perdagangan jasa.
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4.2.4 Karakteristik Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan

Pemanfaatan ruang tersusun oleh sistem jaringan jalan dan bmﬁk hasil
pengembangan pembanguman seperti perumahan atau industri dan penggunaan lahan
merupakan cerminan dari kegiatan fungsional manusia di suatu area. Terciptanya pola
pemanfaatan ruang dan penggunaan lahan disebabkan adanya akumulasi aktifitas manusia
dari berbagai aspek yang cukup kompleks yang menggambarkan suatu pola atau arah
perkembangan dan kecenderungan aktifitas manusia dimasa yang akan datang.

Hasil analisis overlay tata guna lahan lampau/tabun 1994 (Gambar 4.11) dengan
tata guna lahan eksisting/Tahun 2003 (Gambar 4.12) diperoleh pola penggunaan lahan
yang selanjutnya dapat diproyeksikan kecenderungan penggunaan lahan di Kawasan
Tahunan. Penggunaan lahan di Kawasan Tahunan selain mengalami pergeseran juga
mengalami peningkatan intensitasnya (Gambar 4.13). Hal tersebut disebabkan oleh adanya
pertambahan penduduk dan perkembangan industri meubel di Kawasan Tahunan.

Berdasarkan analisis overlay menunjukkan terjadi perubahan penggunaan lahan
di 15 desa yang ada di kecamatan Tahunan, baik dari lahan sawah maupun lahan tegalan
menjadi lahan terbangun. Perubahan yang terjadi di kawasan dengan aksesibilitas yang
tinggi seperti desa Ngabul, Tahunan, Langon, Sukodono, Mantingan, Kecapi dan Krapyak
tampak lebih besar apabila dibandingkan dengan kawasan-kawasan lainnya. Sedangkan di
wilayah lain seperti di desa Telukawur, Semat, Platar, Mangunan, Demangan terjadinya
perubahan pengunaan lahan cenderung lebih sedikit. Perubahan penggunaan lahan yang
terjadi selama kurun waktu 1994 — 2003 lebih banyak dialami oleh lahan sawah yaitu
berkurang 59,14 hektar sedangkan lahan tegalan berkurang 27,63 hektar berubah menjadi

industri meubel maupun untuk permukiman penduduk.

v
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Apabila dikaitkan dengan data perkembangan industri meunbel serta pemanfaatan
lahannya dimana dengan rata-rata pemanfaaatan lahan untuk industri kecil 229 m’, industri
sedang 1.283 m”* dan untuk industri besar dilakukan survey terhadap seluruh industri yang
ada di Kawasan Tahunan (Tabel I'V.10, Tabel IV.11, Tabel IV.12 dan Tabel IV.13), maka
terlihat adanya hubungan antara terjadinya perubahan penggunaan lahan dengan
perkembangan industri meubel di Kawasan Tahunan, Kawasan-kawasan dengan
‘perkembangan industri meubel tinggi menunjukkan kecenderungan terjadinya perubahan
penggunaan lahan juga tinggi. Seperti desa Ngabul dengan pemanfaatan lahan untuk
industri 118.826 m’ ternyata sebagian besar merupakan penggunaan lahan untuk industri
besar (65.776 m® dan sedang (37.207 m?), demikian pula di desa Tahunan pemanfaatan
Jahan untuk industri meubel sebesar 103.177 m” sebagian besar digunakan untuk industri
meubel skala besar (29.566 m®) dan sedang (43.662 m?).

TABEL IV.10
PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN

INDUSTRI MEUBEL SKALA KECIL
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

NO _ & Pemanfaatan Lahan Industri Meubel Skala Kecl!

| <]:19957 [/ 1996 |1 1997 | 1998 :[¥1999 |- 2000 | 2001 }:2002 | 2003 " _
ATelukawur - 481 -} 229 - | 229y - - - | 229) 1145
2Semat - | 229 - 29| 458 - | 220 229 220 229| 1832
3Platar - 20| - | 28| 29| - | 29| - - | 228 1145
4Mangunan - 29 - | 29| 488 - - 29| 229 228| 1603
SPetekeyan | 458 667| 458| 458 687 229| 458| 687, 458; O16| 5496
6Sukodono | 687 | 3435, 2748| 2748| 916) 916| 1832 2977 2519) 4422) 22900
TLangon 458 | 2061 488| 1.374| 2200| 458] 1.145| 2061| 1.603| 2519; 14427
8Ngabul 667| 2519] 687 1603| 687 687! 1.374| 2290 1832| 2977) 15343

QILI'ahunan 1.145| 4.122 916 2519| 5267| 1.145| 2519| 3.893| 3206| 5267| 29.999
10Mantingan 229 2519 6871 1.603| 2.061 687 | 1.603( 2748 2.290| 3.664 | 18.091
11Demangan 229 229 - 229 458 - 229 229 229 458 | 2.290
12I egalsambi| 1.832| 2290 1.832| 1374 458 458 | 1.374| 2061 1.603| 2748| 16.030
13Krapyak 1603 4122 4351 2519 916 916 | 2200! 3435) 2748 4.809| 27.709
14iSenenan 96| 3893 3435| 2290 687 916 22004 3435{ 2.748| 4.580| 25.190
15K ecapi 2.290 916 1.803 687| 458] 1803| 2519| 1.832| 3.206| 15.114

Jumlah 8.244 | 20312 | 16.488 | 19.236 ] 16.259 | 7.000 | 17.175 | 26.793 | 21.526 | 35.182 | 198.314

Sumber : Hasil Analisis, 2004
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TABEL IV.11
GAN PEMANFAATAN LAHAN
INDUSTRI MEUBEL SKALA SEDANG
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

NO'| DESA "
1Telukawur - - - - - 1.283
25emat - - - - -
3Platar - - - - 2.566
4Mangunan - - - - - - -
HPetekeyan - - - - - - - - - -
6|Sukodono 2566 | 6415| 1.283| 2.566| 1.283| 2.566 2566| 25667 2.586| 24.377
Tiangon - | 3849 - - [ 1283 - 1.283 - [ B981| 14.113
8Ngabul - - | 1.283] 5.132| 3.849| 2566 - - | 3849 20.528( 37.207
9Tahunan 1283 3.849| 3849 - | 2.586| 3.849 - 5.132| 26.943| 43622
10‘Mantingan - 1.283 - - - - - - - - 1.283
11Demangan - - - - - - | 1.283 - -
12i egalsambi - - - - 1.283 - - - | 3849 5132
13Krapyak - - - | 2566 - | 2566 - | 2566| 1.283( 5132 14.113
14Senenan - | 11.547| 2.566 - - | 2566 3.849; 2566 8.981| 30.792
15Kecapi - - - | 3849 - 1.283 - - | 2566| B.981{ 16.679
. Jumlah 3.849| 25660 898115396 | 7.698) 15.396 2.566| 6.415] 19.245] 85.061( 191.167
, Suntber : Hasil Analisis, 2004
' TABEL IV.12

PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN
INDUSTRI MEUBEL SKALA BESAR

! KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

NO| DESA - l———

TF 1994
1iTelukawur - - - |
2i8emat - - - .
IPlatar - - 4
4Mangunan - - 4
5Petekeyan - - .
55ukodonc - - - 8.500 - - 6.500 15.000,
7Langon - - - - | 7284 | 2500 - - - 9.784
8Ngabul 10.000 | 13.176 | 10.200 500 | 8000 | 1.700 7.700 | 6.000 | 8500 65.776
YTahunan - 2,500 | 10.280 - 8.176 2.300 - 6.300 29.656
10Mantingan - - - 4
11Demangan - - 1
12Tegalsambi - - - 2.000 2.000
13Krapyak - - - -
14iSenenan - - - 16.500 | 2.000 12.500
15Kecap! - - - L 2700 - - - - 3000 | 5700
Jumlah 10.000 | 15676 | 20.480 500 | 17.984 | 12.376 | 8500 | 10.000 | 16500 i 26.300 | 140.316

Sumber : Hasil Analisis, 2004
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| TABEL IV.13
PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN INDUSTRI MEUBEL
KECAMATAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

WO | DESA |- SR s st s it e
ATelukawur - 458 S| 1512 . 229 ] ] - 220 | 2428
PSemat ; 299 ; 20 | as8 ; 20| 29| 20| 22 1.832
3Platar ; 299 - | 2795 | 229 ; 229 ; - 28| 3719

- 228 - 229 458 - - 229 229 229 1.603
458 687 458 458 687 229 458 687 458 916 5.45¢
3253 | 9850 | 4.031| 53141 2195 | 3482 | 10332 | 5543 | 5085 | 13.188 62.277]
458 { 5910 458 91 8574 | 4241 | 1144561 3344 1603 | 11500 38.324
10.687 ; 15695 | 12170 { 7.235 | 12536 | 4953 | 1.374 ] 90.990 ; 11.681 | 32005 | 118326

228 | 3.802 687 | 1.603 | 206t 687 | 1603 2748 2290 | 3664 18.374
229 - - 229 458 - 228 225 ¢ 1512 458 2.290
1832 | 2200 1832 | 1374 458 | 1741 | 1374 | 2061 1603 | 8597 23162
1603 | 4122 4351 | 65085 916 | 3482 | 2290 | 6001 4.031| 9941 41.822

14Senenan 916 | 15440 | 6.001 | 1.007 687 916 | 4856 | 7.284 | 15814 | 15.561 68.482
15Kecapi - 2,280 916 | 5452 1 3387 | 1741 ] 1603 [ 2519 | 4358 | 16187 37.493
|Jum|ah 22003 | 70.648 | 45.949 | 35132 | 41.941 | 34.871 § 28.241 | 43208 | 57.271 | 150.443| 529.797

Sumber : Hasil Analisis, 2004

Industri meubel skala sedang dan besar dalam aktifitas produksinya sangat
membutuhkan mitra kerja yang berperan sebagai pemasok barang meubel setengah jadi,
sebab industri meubel sedang dan besar biasanya dalam aktifitas produksinya hanya
melakukan proses finishing. Serakin besar skala produksinya, kebutuhan atau peran mitra
kerja juga semakin besar yang berpengaruh pula terhadap jumlal mitra kerja yang terlibat.
Keberadaan industri meubel sedang dan besar mendorong tumbuhnya industri meubel
skala kecil dalam jumlah besar di wilayah sekitamya seperti di desa Langon, Sukodono
dan Mantingan sehingga berpengaruh pula dalam perubahan penggunaan lahan di kawasan
terscbut. Kondisi ini juga berpengaruh terhadap aktifitas yang terkait lainnya yaitu
penyediaan bahan baku kayu dan pemasaran barang jadi yang siap dikirim ke luar kota dan

Juar negeri telah pula dilakukan di perkampungan-perkampungan tersebut.

2428 { 10471 | 15045 ¢ 2519 | 7.833 | 13470 | 2519 | 23441 8338 | 38510 | 103477
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Kawasan-kawasan di pinggir jalan lebih berkembang showroom atau ruang pamer
meube! yang mengambil fungsi halaman rumah, dan hampir setiap halaman rumah yang
berada di sekitar jalan sekaligus juga merupakan tempat pemasaran meubel. Sedangkan
industri meubel skala kecil lebih banyak berlokasi di belakaﬁg dekat perkampungan dan
tersebar di seluruh kawasan terutama di desa-desa Sukodono, Mantingan, Langon,
Krapyak dan Kecapi. Semakin jauh jaraknya dari industri sedang dan besar maka
perkembangan industri kecil juga semakin rendah seperti di desa-desa sebelah Selatan
Kawasan Tahunan yaitu Petekeyan, Semat, Platar, Demangan, Mangunan dan Tegalsambi.
Setiap wilayah atau kawasan memiliki karakteristik hasil produksi meubel yang berbeda-
beda, misalnya desa Sukodono terkenal dengan sebagai kawasan produksi meubel yang
lebih banyak menghasilkan jenis barang berupa kursi, desa Kecapi lebih banyak
menghasilkan produksi almari.

Perkembangan transportasi di Kawasan Tahunan berpengaruh terhadap
peningkatan aksesibilitas hampir di seluruh Kawasan Tahunan, terutama memperlancar
lalu lintas bahan baku dan tenaga kerja. Kondisi ini mendukung aktifitas produksi,
pemasaran dan jaringan kerja yang tercipta dalam industri meubel di Kawasan Tahunan.
Prasarana safana yang memadai seperti telepon, listrik, air bersih, perdagangan dan jasa
juga sangat menunjang aktifitas industri meubel di Kawasan Tahunan. Semakin
menyebarnya lokasi industri meubel dan berkembangnya kegiatan industri meubel di
Kawasan Tahunan terjadi sejalan dengan perkembangan aksesibilitas dan prasarana sarana
yang terjadi Kawasan Tahunan sehingga industri meubel beraglomerasi secara luas yang
diikuti oleh perubahan pemanfaatan ruang untuk berbagai aktifitas yang berkembang di

Kawasan Talunan. Aktifitas-aktifitas ruang itu antara lain :
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1. Aktifitas perdagangan dan jasa

Secara umum pemusatan kegiétan kawasan yang didominasi kegiatan perdagangan dan

jasa yang berlokasi di beberapa pusat kegiatan yaitu :

L.

Kawasan Pasar Tahunan, kawasan perdagangan dan jasa ini merupakan kawasan
perdagangan yang memiliki intensitas yang cukup tinggi. Terletak di Jalan Raya
Tahunan — Jepara dan melayani tidak saja penduduk Kawasan Tahunan tetapi juga
penduduk dari kecamatan sekitamya. Kegiatan perdagangan dan jasa di kawasan
ini meliputi perdagangan / pasar umum (bahan makanan, kelontong, sandang dan
lain-lain), pasar sepeda, toko bahan bangunan dan lain-lain. "Lokasi pasar ini .
hampir menyatu dengan pusat perdagangan dan jasa meubel ukir di sepanjang Jalan
Raya Tahunan.

Kawasan di sekitar Pasar Ngabul, lokasi kegiatannya terdapat di sekitar Bundaran
Ngabul. Kegiatan perdagangan dan jasa di kawasan ini meliputi perdagangan /
pasar umum (bahan makanan, kelontong, sandang dan lain-lain), pasar sepeda, toko
bahan bangunan dan lain-lain. Lokasi pasar ini juga hampir menyatu dengan pusat
perdagangan dan jasa meubel ukir yang berada di sekitarnya. Selain itu lokasi
pasar juga tidak terlalu jauh dari Pujasera Ngabul serta berdampingan dengan Pasar

Buah Ngabul yang menjadi sentra penjualan buah durian di Kabupaten Jepara.

2. Aktifitas campuran

Kawasan campuran yang terletak di sepanjang jalan Jepara—Tahunan menampung

berbagai aktifitas penduduk Kawasan Tahunan diantaranya kegiatan perdagangan dan

jasa, permukiman dengan kepadatan cukup tinggi, dan pusat kerajinan meubel dari

yang berskala rumah tangga sampai yang berskala intermasional. Perdagangan dan jasa

yang berkembang di wilayah ini antara lain adalah perdagangan barang meubel,
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kebutuhan pokok, dan beberapa jenis perdagangan dan jasa lain. Keberadaan fasilitas
perdagangan dan jasa pada kawasan campuran ini relatif menyebar di berbagai tempat,

dengan bentuk fasilitas berupa showroom, toko dan warung,

. Aktifitas permukiman

Aktifitas industri meubel yang semakin berkembang di Kawasan Tahunan ini diikuti
pula oleh perkembangan permukiman penduduk, sejalan dengan semakin besarnya
tenaga kerja yang terserap dalam industri meubel. Aktifitas permukiman berkembang
di seluruh kawasan Tahuﬁan dan pertumbuhan penmukiman paling pesat terjadi
terutama di desa Krapyak karena lokasinya yang dekat dengan pusat kota Jepara.
Kawasan Permukiman di Kawasan Tahunan pada saat ini dapat dikelompokkan
menjadi dua karakteristik, yaitu : pertama; perkembangan kawasan yang secara alami
dibangun oleh masyarakat sendiri yang tersebar merata di setiap bagian Kawasan
Tahunan, Kawasan permukiman alami dengan kepadatan yang tinggi terdapat di desa
Krapyak, Mantingan dan Kecapi. Ini terjadi karena wilayah-wilayah tersebut terletak
berdekatan dengan jalur utama sehingga lebih cepat berkembang.  Kedua; kawasan
perumahan yang dibangun pengembang baik dalam skala besar maupun kecil, tersebar
di daerah-daerah pinggiran kota karena selain masih tersedia cukup lahan,
suasananyapun cukup mendukung seperti di desa Tahunan dan Krapyak.

Pola dan struktur ruang Kawasan Tahunan yang diperoleh dari hasil identifikasi

pusat-pusat aktifitas kawasan tersebut umumnya berbentuk pola sektoral yang mengikuti
perkembangan aksesibilitas yang ada, khususnya pada kawasan-kawasan industri. Hal ini

terlihat teratama pada sepanjang Jalan Raya Desa Tahunan.
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4,3 Analisis Interaksi Perkembangan Industri Meubel dengan Perkembangan
Ruang Kawasan

Kawasan Tahunan sebagai wilayah yang memiliki potensi ekonomi yang

didukung dengan ketersediaan sumber daya manusia dan sumber daya alam dan

keberadaan Kawasan Tahunan pada jalur Jalu lintas regional menjadikan aktifitas ekonomi

yang ada terus berkembang dan mendukung perkembangan wilayah. Untuk memperoleh

gambaran interaksi antara perkembangan industri meubel dengan perkembangan ruang

Kawasan Tahunan dilakukan analisis tabulasi silang pada Tabel IV.14.

TABEL IV.14
ANALISIS INTERAKSI ANTARA PERKEMBANGAN
INDUSTRI MEUBEL DENGAN PERKEMBANGAN RUANG

Karakteristik dan
Perkembangan industri
mecbel Aktifitas industri Skala industri Lokas] industri
Karaktesistt ifitas industri a ndustri ohas] industri .
Parkembangan Tenaga kerja meubel uteubel meubel Jaringan kerja Pemasaran
Ruang  Kawasan
Tahunan
Wilayah dengan | Akliftas industi | Keberadaan Industi  meubel | Jaringan Peningkatan
jumlah penduduk | meubel indusii  meubel | banyak memih | kerikemiraan pemasaran  hasil
yang besar | berkembang  di { menyebabkan Iokasinya di | melibatkan prociisi  industri
menyediakan pinggiran  kela | peningkalan wilayah yang yang | sebaglan  besar | meubel
tenaga keria bagi | sampai ke pelosok | perkembangan dekat  dengan | incusti kecil yang | menyebabkan
industi  meube), | desa unluk | penduduk permukiman tersebar di | berkembangrya
fertama di desa | memperoleh lahan | terutama industi | penduduk karena | pelosok Kawasan | industi metbe! ke
Maniingan, yang murah | skala sedang dan | kelersedizan Tahunan dengan | seluruh wilayah dt
Sukodono, karena semekin | besar biasanya | tensga kerjfdekat | indusli  sedang | Kawasan Tahuran
Persebaran dan Tahuran dan | fingginya  harga | terdapal di Ickesi | dengan  tenaga | danbesar sehingga
perkembangan penduduk Kecapi fahan di phggir- | dengan  fingkel | keria meningkatkan
pinggir jalan | persebaran  dan penyebaran
utama di Kawasan | perkembangan penducuk  hampir
Tahunan  yang | penduduk  yang di semua wilayah
sekaligus  ditkuti | tinggi
dengan
berkembangnya
kawasan
permukiman baru
di pinggiran
Keberadaan Aldfitas  industi | Meningkatnya lokasi  indusli | Jaringan ketfa | Pemasaran hesi
{enaga kerja § meubsl di | kebutuhan feubel yang | yang fercipla antar | produksi  industri
indusii  meubel | Kawasan Tatunan | lerhadap sesual  sangat | industi  meubet | meubel yang
membuluhkan membutuhkan prasarana  dan | dipengaruhi oleh | sangat menysbar di
ketersediaan prasarana  dan | sarana oleh | ketersediaan membutuhkan seluruh  wilayah
Persebamsnarar'al:amna dan praserana  dan | sarana penunjang | industi meubel | prasarana  dan | prasarana  dan | Kawasan Tahunan
sarana yang | seperfi listrk, | terutama indusli | sarana sarana yang | dikufi dengan
melayani aktifitas | lelepon, jalan dan | sedang dan besar mematai beskembangnya
fenaga kesia | sebagainya prasarana  dan
industri meube! sarena di seluruh
kawasan
Tenaga keja | Aktifilas industi | Industi  sedang | Tingkat Jatingar  kefja | Peningkatan
industi  meubel 1 meubel di | dan besar | aksesbiltas yang | yang berkembang | pemasaran hasit
membuiuhkan Kawasan Tahunan | membufubkan tinggi dalam industri | produksi  industi
akseshilitas yang | membuluhkan fingkat menyebabkan meubel meubel
" s linggi aksesbiltas yang | aksesbilitas yang | perkembangan membutuhkan membutuhkan
Tinghat aksesibilitas % finggi Y9 | Gon fnggi der | incusii  mecbel | fingkal aksesiililas yang
pada indusbi kecil | semakin aksesbiltas yang | tinggi
menyebar di | finggi
seluruh  Kawasan
Tahunan
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Keberadaan Peningkatarn Industi meubel | Industri meubel | Jaringan kerja | Berkernbangnya
lenaga kerja | akifitas  industi | sedang dan besar | berkembang i | indusid  meubel | pemasaran hasil
industi  meubel | meubel membuluhkan seluruh Kawasan | yang luas | produksi industi
menyebabkan meningkatkar lahan yang lebih | Tahunan, menyebabkan meube!
terjadinya tetjadinya fuas daii peda | ferulama diselitar | penggunaan izhan | menyebabkan
peningkatan perubahan industri kecil, | jelur transporlasi | untuk industri | meningkalnya
perubahan penggunaan lahan | incustri kecil | dan  bercampur | meubel juga | %ebufuban fahan
penggunaan tentame  uniuk | tersebar merala & | dengan berkembang unluk  keperluan
lahan, unluk | kegialan industi | seluruh Kawasan ! permukiman hampir di sekmuh | lempal pemasaran
fasilitas dan | meube! Tahunan penduduk wilayah Kawasan
Penggunaan lahan pelayanan sedangkang Tahunan

maupun  unluk industi  sedang
perumahan/permu dan besar
kiman sebagian  besar

berada di desa

Senanan,

Krapyak,

‘Tahunan, Langon

dan Ngabul

Sumber : Hasil analisis, 2004

Berdasarkan analisis tersebut di atas menunjukkan bahwa, aktifitas-aktifitas yang
berperan besar dalam penentuan struktur ruang adalah aktifitas perekonomian dan aktifitas
permukiman penduduk baik yang memiliki kepadatan rendah, menengah maupun tinggi
dan sebaran aktifitas di Kawasan Tahunan diilustrasikan dalam Gambar 4.14,

Di Kawasan Tahunan dapat diketahui adanya perkembangan aktifitas penduduk
pembentuk strukfur ruang, dimana ﬁilayah dengan jumlah penduduk yang besar seperti

desa Mantingan, Sukodono, Senenan, Tahunan, Ngabul dan Kecapi cukup tersedia tenaga

kerja bagi industri meubel, sehingga di wilayah tersebut tumbuh industri meubel baik skala-

kecil, sedang maupun besar. Keberadaan tenaga kerja ini dengan adanya peningkatan
aksesibilitas menyebabkan pula terjadinya peningkatan perubahan penggunaan lahan,
terutama untuk aktifitas perekonomian maupun untuk perumahan/permukiman. Aktifitas
permukiman terutama berada di desa Krapyak yang dekat dengan pusat kota Jepara dan

cenderung berkembang ke arah Selatan kawasan Tahunan.
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Aktifitas industri meubel selain berada dekat jalan-jalan utama di Kawasan
Tahunan, juga berkembang hingga ke Vpinggiran kota sampai ke pelosok desa karena
semakin tingginya harga lahan di pinggir-pinggir jalan utama sekaligus diikuti dengan
berkembangnya kawasan permukiman baru di daerah pinggiran. Schingga keberadaan
industri meubel menyebabkan peningkatan perkembangan penduduk, terutama industri
skala sedang dan besar yang terdapat di lokasi denmgan tingkat persebaran dan
perkembangan penduduk yang tinggi. Industri sedang dan besar ini sebagian besar berada
di desa Senenan, Krapyak, Sukodono, Tahunan, Langon, Kecapi dan Ngabul. Kondisi ini
diikuti dengan meningkatnya kebutuhan terhadap prasarana sarana penunjang aktifitas
industri seperti jaringan jalan, listrik, telepon, perdagangan dan jasa.

Industri sedang dan besar membutuhkan tingkat aksesibilitas yang lebih tinggi
dari pada industri kecil sehingga lebib memilih berlokasi di sekitar jalur jalan regional.
Selain itu industri meubel di Kawasan Tahunan lebih memilih lokasi di wilayah yang dekat
dengan permukiman penduduk karena ketersediaan tenaga kerja/dekat dengan tenaga kerja.
Sesuai tidaknya lokasi industri meubel ini juga sangat dipengaruhi olch ketersediaan
prasarana dan sarana penunjang.

Peningkatan aksesibilitas di Kawasan Tahunan telah menyebabkan
perkembangan industri meubel semakin menyebar hampir di seluruh wilayah, terutama
disekitar jalur transportasi dan bercampur dengan permukiman penduduk. Jaringan
kerja’kemitraan yang terjalin dalam industri meubel telah melibatkan hampir selurgh
industri yang terlibat di dalamnya, dan sebagian besar industri kecil yang tersebar di
pelosok Kawasan Tahunan dengan industri sedang dan besar. Jaringan kerja yang tercipta

sangat membutuhkan prasarana dan sarana yang memadai serta tingkat aksesibilitas yang
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tinggi. Jaringan kerja industri meubel yang luas menyebabkan penggunaan lahan untuk
industri meubel juga berkembang hampir di seluruh wilayah Kawasan Tahunan.
Berkembangnya prasarana sarana penunjang dan aksesibilitas semakin
menunjang peningkatan pemasaran hasil produksi industri meubel dan menyebabkan
kebutuhan lahan untuk keperluan tempat pemasaran hasil produksi industri meubel yang
banyak merubah fungsi dari halaman ramah menjadi showroom atau tempat pemasaran
meubel bercampur dengan permukiman penduduk sehingga sebagian besar wilayah di
Kawasan Tahunan merupakan kawasan campuran. Terutama di sepanjang Jalan Raya
Tahunan yang terdapat showroom, industri dan permukiman bercampur dengan intensitas
yang cukup tinggi serta menyebar dengan intensitas yang lebih rendah ke kawasan
sekitarnya terutama di sekitar dengan jalur jalan. |
Hubungan antara perkembangan industri meubel dengan perkembangan ruang

Kawasan Tahunan dapat dipolakan sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar 4.15.




KAWASAN
TAHUNAN

GAMBAR 4.15
POLA HUBUNGAN PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL DENGAN
PERKEMBANGAN RUANG KAWASAN TAHUNAN

Sumber : Hasil analisis, 2004
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4.4 Analisis Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan

4.4.1 Distribusi Industri Meubel di Kawasan Tahunan

Perkembangan industri meubel di Kawasan Tahunan yang menyebar di lima belas
desa yang ada sangat dipengaruhi oleh perkembangan aksesibilitas dan prasarana sarana
penunjangnya di Kawasan Tahunan, Tingkat aksesibilitas memiliki keterkaitan erat dengan
penggunaan lahan dimana semakin tinggi tingkat aksesibilitas yang dimiliki maka pola
penggunaannyapun akan lebih cepat berubah, dari lahan kosong atau lahan
tegalan/pertanian menjadi lahan permukiman atau lahan terbangun lainnya yang memiliki
kelengkapan prasarana dan sarana yang lebih baik.

Perkembangan pemanfaatan lahan untuk industri meubel dan penyebaran lokasinya
(Gambar 4.16) menunjukkan bahwa lokasi industri meubel di kawasan Tahunan ‘sangat
dipengaruhi perkembangan aksesibilitas dan prasarana sarana penunjang industrinya.
Sehingga lokasi-lokasi dengan aksesibilitas tinggi dan prasarana sarana penunjang industri

yang lebih memadai maka perkembangan industri meubel meubel yang terjadi di kawasan

“tersebut juga tinggi. Perkembangan jumlah industri meubel baik skala kecil, sedang sampai

besar di lokasi-lokasi dengan kriteria tersebut seperti di sepanjang Jalan Raya Ngabul -
Tahunan lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya di Kawasan Tahunan. Hal ini
berpengaruh pula terhadap pemanfaatan lahan untuk industri meubel, baik skala kecil, sedang

dan besar selama kurun waktu 10 tahun (1994 —-2003) yaitu sebesar 529.797 m?” (Tabel IV.15).
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TABEL IV.15 _
PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN INDUSTRI MEUBEL
KAWASAN TAHUNAN TAHUN 1994-2003

PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL (unity | PERKEMBANGAN PEMANFAATAN LAHAN (m?)

NO DESA -

Kecil Sedang Besar  [JUMLAH Kecil Sedang Besar JUMLAH
= elukawur - gl =l - CEE R e My
Semat | 8| - - JORE: 3 I IO W 4
Paar T2 - | s zees | -} 3
Mangunan 7 -1 - 1603 - -1 1603

foo ~ ol il welnel ol

B 31 23800 | 24377 | 15000 ) 62277
2 14427 | 14113 | 9784 | 38324

: Rk 15343 | 65776 | 118.326
e T TS B g R RS e

| 18091 _ 19374
18030 | 5432 | 2000 | 23162

7700 | 14113| -] 4182
a0 | a2 | 200 |
“isqiA | 16679 | 8700

to|veningmi |70 . 2
e U e
~tolreqmani |
13|Krapyak '
-t Soman .
5{Kecapi

Jumiah 866 149 23 1.038 | 198.314 | 191,187 | 140.316 | 529.797
Swumber : Hasil analisis, 2004

Desa Senenan, Tahunan dan Ngabul khususnya di kawasan di sekitar jalan
Ngabul - Senenan, memiliki aksesibilitas yang tinggi sehingga pola penggunaan lahannya
lebih beragam sebagai akibat bertambahnya kebutuhan akan permukiman dan aktifitas
pendukung lainnya. Perkembangan industri besar dan sedang lebih dominan dari pada
kawasan lainnya yang diikuti oleh perkembangan industri kecil disekitarnya dan di sekitar
Jalan Raya Desa Tahunan berkembang menjadi daerah showroom/tempat pemasaran hasil
industri meubel. Hal ini disebabkan aktifitas masyarakat di daerah ini lebih dahulu dapat
menikmati kemudahan yang ada khususnya untuk memasarkan hasil industrinya.

Industri besar dan sedang juga berkembang di kawasan yang memiliki tingkat
aksesibilitas sedang namun dengan intensitas yang lebih kecil serta lebih didominasi oleh
perkembangan industri kecil antara lain di desa Mantingan, Sukodono, Kecapi serta
daerah-daerah di belakang kawasan industri di sepanjang Jalan Raya Ngabul-Sukodono-

Mantingan-Krapyak.
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Daerah-daerah yang memiliki aksesibilitas rendah lebih didominasi oleh tegalan
dan kawasan pertanian lainnya yang terletak di penggiran Kawasan Tahunan seperti desa
Semat, Platar, Mangunan, Tegalsambi dan Telukawur dan memiliki persebaran penduduk
yang lebih rendah dan perkembangan industri meubel di kawasan ini lebih sedikit
dibanding dengan kawasan lainnya.

Persebaran prasarana dan sarana penunjang industri seperti jaringan jalan, listrik,
telepon, perdagangan dan jasa sangat berpengaruh dalam pola penggunaan lahan sebab
dengan ketersediaan prasarana dan sarana maka akan banyak penduduk yang berminat
tinggal dan mengembangkan usahanya di sana. Hal ini akan menyebabkan pola
pemanfaatan lahannya akan lebih bervariasi dan rapat/padat untuk industri, permukiman
atau perdagéngan dan jasa. |

Semakin rendah tingkat aksesibilitas dan persebaran prasarana sarana penunjang
industrinya maka perkembangan industri meubel juga semakin berkurang dibanding
dengan kawasan lainnya. Perkembangan pemanfaatan lahan industr meubel juga lebih
sedikit seperti di kawasan sebelah Barat dan Selatan Kawasan Tahunan seperti desa

Telukawur, Semat, Mangunan, Platar, Demangan dan Petekeyan.

4.4.2 Arah Perkembangan Ruang Kawasan Tahunan

Berdasarkan analisis penggunaan lahan sebelumnya menunjukkan bahwa fungsi
lahan yang ada cenderung berubah dari persawahan/ tegalan menjadi permukiman, fasilitas
umum dan bangunan fisik lainnya untuk perdagangan dan jasa serta industri meubel dan
kerajinan ukir kayu. Analisis ini ditunjang oleh analisis sintesis dengan sektor lain seperti
aksesibilitas (transportasi), persebaran kepadatan penduduk (kependudukan), persebaran

industri meubel serta jumlah dan distribusi prasarana sarana penunjang yang ada.
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Pola dan struktur ruang diperoleh dari hasil identifikasi pusat-pusat aktifitas
kawasan yang kemudian dari hasil identifikasi tersebut diketahui aktifitas-aktifitas yang
ada di Kawasan Tahunan. Aktifitas-aktifitas yang berperan besar dalam penentuan struktur
ruang adalah aktifitas perckonomian dan aktifitas permukiman penduduk batk yang
memiliki kepadatan rendah, menengah maupun tinggi. Berdasarkan tata guna lahan
eksisting dan tata guna lahan lampau di Kawasan Tabunan dapat diketahui adanya
perkembangan aktifitas penduduk pembentuk struktur ruang. Kegiatan-kegiatan tersebut
adalah perdagangan yang berkembang secara linier di sepanjang jalur Jepara-Kudus.
Kegiatan perkantoran pemerintah berpusat di sekitar desa Tahunan, dan perkantoran
lainnya tersebar di berbagai tempat di jalan-jalan utama. Daerah perumahan berkembang
ke arzh ISelatan. Kegiatan industri, khususnya industri meubel dan kerajinan ukir kayu
tersebar di berbagai penjuru kawasan, khususnya di jalur-jalur jalan utama. Sebagian
industri telah memasuki pelosok kelurahan dan desa yang ada.

Zona-zona aktifitas tersebut membentuk struktur ruang kota dengan model
sektoral. Adapun yang menjadi pusat kota adalah desa Tahunan dan desa Ngabul, dimana
di kedua desa tersebut terdapat pusat aktifitas perdagangan dan pemerintahan dengan
adanya Kantor Kecamatan Tahunan. Pusat kota menyebar ke luar mengikuti pembentuk
struktur ruang utama yaitu jaringan jalan. Hal ini merupakan akibat dari pertumbuhan
pusat kota, aktifitas ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Kecenderungan arah
perkembangan struktur ruang Kawasan Tahunan diilustrasikan dalam Gambar 4.17.

Kecenderungan perkembangan struktur ruang mengikuti model sektoral dan
terjadi perubahan luasan ruang untuk masing-masing altifitas. Seperti lahan pertanian
yang berupa tegalan atau lahan tidak produktif yang dinsahakan menjadi lahan terbangun

khususnya untuk permukiman penduduk dan industri meubel. Daerah industri memiliki
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arah perkembangan sektoral memanjang sepanjang Jalan Ratu Kalinyamat dan Jalan Raya
Mantingan-Sukodono-Langon-Ngabul dan kawasan permukiman berkembang di belakang
kawasan industri, Daerah campuran berkembang di desa Tahunan dan sepanjang Jalan
Raya Desa Tahunan dimana ruas jalan tersebut didominasi oleh daerah pemasaran hasil
industri meubel (showroom) dan beberapa fasilitas umum dan sosial pendukungnya
(keschatan, pendidikan dan jasa).

Berdasarkan kecenderungan intensitas pemanfaatan ruang di kawasan Tahunan
(Gambar 4.18), maka kawasan yang telah padat oleh industri maupun permukiman seperti
desa Tahunan dan Senenan, kecenderungan industri meubel yang terus berkembang akan
menyebabkan intensitas pemanfatan ruang semakin tinggi karena keterbatasan lahannya.
Desa Kecapi dan sekitar desa Ngabul yang masih tersedia potensi lahan yang Iuas serta
memiliki kemudahan pencapaian ke kawasan sekitar Jalan Raya Tahunan saat ini mulai
berkembang sebagai alternatif lokasi bagi pengembangan industri meubel baik besar,

sedang maupun kecil. Sedangkan kawasan dengan aksesibilitas sedang seperti Langon,

Sukodono, Mantingan, Krapyak dan Petekeyan lebih sesuai untuk pengembangan industri

sedang dan utamanya untuk industri kecil karena kepadatan penduduknya yang tinggi serta

mulai terbatasnya lahan untuk pengembangan industri meubel.
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45 Pengaruh Perkembangan Industri Meubel Terhadap Perkembangan Ruang
Kawasan Tahunan Kabupaten Jepara

Untuk mengetahui apakah perkembangan industri meubel saat ini dan waktu
mendatang memberikan dampak terhadap perkembangan kawasan ruang Kawasan
Tahunan, dilakukan analisis regresi dengan menggunakan program SPSS 11 for Windows

yang uraiannya dapat dilihat pada lampiran dan disadur hasilnya dalam Tabel IV.16 dan

Tabel IV.17.
TABEL V.16
PERHITUNGAN VARIABEL X
PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL
(PEMANFAATAN LAHAN UNTUK INDUSTRI MEUBEL)
VARIABEL X
Xi THN PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL
(PEMANFAATAN LAHAN UNTUK INDUSTRI MEUBEL})
X4 1994 2,209
Xo 1995 7,065
X3 1996 4,595
X 1997 3,513
Xs 1998 4,194
X5 1999 3,487
Xz 2000 2824
Yo 12001 4,321
Xo 12002 5,727
X | 2003 15,046

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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TABEL V17
PERHITUNGAN VARIABEL Y
PERKEMBANGAN RUANG KAWASAN TAHUNAN
(LUAS PERUBAHAN LAHAN DARI LAHAN TERBUKA MENJADI LAHAN TERBANGUN)

VARIABEL Y
v, | THN PERKEMBANGAN RUANG KAWASAN TAHUNAN (LUAS
! PERUBAHAN LAHAN DARI LAHAN TERBUKA MENJADI
LAHAN TERBANGUN)
Yi | 1994 5,380
Yi | 1995 12,602
Ye | 1996 7,333
Yo | 1997 4,469
Y1 | 1998 9,970
Y+ ¢ 1999 6,610
Y. | 2000 9,794
Y+ | 2001 7174
Yi | 2002 8,749
Y+ | 2003 20,070

Sumber : Hasil analisis, 2004

Selanjutnya dilakukan langkah-langkah perhitungan uji linieritas, uji korelasi dan
lainnya selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dari perhitungan yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

Distribusi data yang diteliti memiliki bentuk yang linier

- Persamaan regresi yang diperolch adalah : Y =3,113 + 1,127 X

- Karena nilai F empirik lebih besar dari nilai F teoritik maka persamaan regresi
Y = 3,113 + 1,127 X merupakan persamaan regresi yang signifikan, yaifu dapat
digunakan untuk meramalkan besarnya variabel Y (perkembangan ruang kawasan
Tahunan) berdasarkan variabel X (perkembangan industri meubel)

- Koefisien korelasi sebesar 0,906 yang menyatakan hubungan antara X (perkembangan

industri meubel) dengan Y (perkembangan ruang kawasan Tahunan), menunjukkan

hubungan yang sangat erat (mendekati 1).
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- Koefisien determinasi sebesar 0,82 berarti 82 % perkembangan ruang kawasan
Tahuﬁan bisa dijelaskan oleh variabel perkembangan industri meubel. Sedangkan
sisanya 18 % dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

Hasil analisis regresi antara perkembangan industri meubel dengan

perkembangan ruang kawasan Tahunan diilustrasikan dalam Gambar 4.19.

GAMBAR 4.19
GRAFIK HUBUNGAN PERKEMBANGAN INDUSTRI MEUBEL DENGAN
PERKEMBANGAN RUANG KAWASAN TAHUNAN

Y {Perkembangan ruang kawasan Tahunan)

0 2 4 6 g 10 12 14 16
X {Perkernbangan industri meubel}
[< ¥ « Predicted Y ——Linear (Predicted Y) |

Sumber : Hasil analisis, 2004

Dari analisis regresi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa perkembangan
ruang kawasan Tahunan lebih pesat dibandingkan perkembangan industri meubel. Hal ini
dapat dilihat dari persamaan Y = 3,113 + 1,127 X yang menunjukkan bahwa setiap satu
hektar peningkdtan perkembangan luas lahan industri meubel berakibat pada
perkembangan yang lebih besar (lebih dari satu hektar yaitu 4,24 hektar) di perkembangan
ruang kawasan Tahunan. Hal ini disebabkan perkembangan yang tejadi di industri
meubel mengakibatkan tumbuhnya aktifitas masyarakat di kawasan Tahunan secara

keseluruhan, terutama mendorong perkembangan aktifitas perekonomian dan permukiman.
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Aktifitas perdagangan dan jasa merupakan aktifitas yang paling terpengaruh oleh
perkembangan yang terjadi di industri meubel, baik yang secara langsung berkaitan dengan
aktifitas industri meubel maupun yang tidak secara langsung. Aktifitas yang secara
langsung berkaitan antara lain adalah kegiatan perdagangan yang berkaitan dengan
penyediaan bahan baku penunjang dan kegiatan pemasaran hasil meubel yang ditunjukkan
dengan keberadaan showroom yang biasanya merubah fungsi dari halaman rumah menjadi
tempat pemasaran meubel maupun lokasi yang khusus dipergunakan untuk showroom.
Showroom ini berada hampir di sepanjang jalan yang ada di kawasan Tahunan, sedangkan
industri meubel biasanya berlokasi di belakang kawasan-kawasan tersebut dan bercampur
dengan permukiman penduduk. Juga berkembang gudang-gudang untuk menampung hasil
produksi meubel oleh pedagang-pedagang baik lokal rﬁaupun asing sebelum dikirim ke
luar kota atau ke luar negeri.

Yang tidak secara langsung berkaitan, perkembangan pemasaran industri meubel
yang diikuti oleh peningkatan taraf kesejahteraan masyarakat menyebabkan tuntutan
pemenuban kebutuhan masyarakat sehari-harinya juga semakin meningkat. Ditunjukkarn
dengan perkembangan sarana perdagangan dan jasa seperti tokd dan kios untuk memenuhi
berbagai kebutuhan masyarakat serta berkembangnya permukiman penduduk di sekitar
lokasi industri meubel.

Skala industri meubel juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan ruang
yang terjadi, yang disebabkan selain kebutuhannya terhadap lahan yang besar juga
perkembangan industri meubel besar sangat berpengaruh terhadap perkembangan industri
meubel lainnya terutama industri meubel kecil. Hal ini disebabkan industri meubel besar
lebih menguasai pasar sechingga kenaikan atau penurunan pemasaran yang terjadi sangat

berpengaruh terhadap perkembangan industri meubel lainnya, karena sebagian besar
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mereka merupakan mitra kerja industri besar sehingga keberadaannya sangat tergantung
kepada industri besar, yang ditunjukkan pula dengan semakin tinggi produksi di industri
besar maka jaringan kerja kemitraan yang terlibat semakin besar dan luas, demikian pula
sebaliknya.

Lokasi-lokasi dengan prasarana sarana dan tingkat aksesibilitas yang tinggi
seperti di sepanjang Jalan Raya Tahunan seperti desa Tahunan, Sencpan dan Ngabul
menunjukkan perkembangan industri meubel baik besar, sedang maupun kecil dan aktifitas
ikutannya serta keberadaan showroom di sepanjang jalan berkembang lebih pesat.
Kawasan di belakangnya seperti di desa Langon, Sukodono, Mantingan, Krapyak dan
Kecapi lebih di dominasi perkembangan industri kecil yang bercampur dengan
permukiman dan lokasi di sebelah Selatan kawasan ‘Tahunan lebih dominan kawasan
permukiman.  Hal ini menyebabkan kegiatan industri meubel maupun kegiatan
perkonomian dan permukiman lebih berkembang mengikuti jalur trasnportasi atau tingkat
aksesibilitas yang berkembang di Kawasan Tahunan schingga cenderung membentuk
perkembangan ruang secara sektoral sepanjang jalur transportasi yang ada.

Dengan adanya potensi-potensi bagi industri meubel di kawasan Tahunan bagi
peningkatan perkembangannya, maka perkembangan tersebut akan direspon oleh
perkembangan ruang kawasan Tahunan secara keseluruhan untuk menampung berbagai
aktifitas yang berkembang sebagai dampak ikutan perkembangan industri meubel.

Dari analisis regresi yang telah dilakukan, diperoleh suatu prediksi bahwa
perkembangan industri meubel di kawasan Tahunan secara signifikan ditkuti oleh
perkembaﬁgan ruang kawasan Tahunan. Prospek yang ada pada industri meubel ditinjau
dari potensi-potensi yang dimilikinya saat ini dapat diperkirakan dampaknya terhadap

kawasan Tahunan secara keseluruhan di masa mendatang. Meskipun untuk saat ini
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kondisi pemanfaatan ruang di kawasan Tahunan masih relatif baik namun perkembangan
yang terus terjadi perlu menjadi perhatian bagi usaha-usaha untuk menjaga keserasiannya.
Apabila hal tersebut tidak ditindaklanjuti, tidak mustahil keuntimgan ekonomi yang
dihasilkan industri meubel ini tidak dapat menutupi dampak yang ditimbulkan berupa
penurunan mutu lingkungan dan daya dukung lingkungan, serta kerugian berupa

munculnya masalah-masalah sosiat lain bagi masyarakat.




BABY
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengaruh industri meubel terhadap
perkembangan ruang kawasan Tahunan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Perkembangan kawasan Tahunan saat ini dan prospeknya di masa mendatang sangat
dipengaruhi oleh peran dan fungsinya sebagai sentra industri meubel.

2. Perkembangan industri meubel yang meningkat tiap tahunnya secara langsung
mendorong perkembangan ruang kawasan lebih lanjut dengan meningkatnya
perkembangan aktifitas perekonomian dan permukiman penduduk.

3. Perkembangan industri meubel tersebut menyebabkan munculnya perubahan yang
bersifat menyeluruh, baik ekonomi, sosial-budaya, maupun fisik yang secara jelas
dapat dilihat terjadi perubahan penggunaan lahan dan meningkatnya area terbangun di
kawasan Tahunan |

4. Perkembangan ruang kawasan Tahunan diikuti dengan perubahannya secara fisik
seperti ketersediaan lahan menjadi terbatas dan penggunaan ruang untuk industri
meubel yang menjadi beraglomerasi secara luas di seluruh kawasan Tahunan

5. Perkembangan ruang kawasan Tahunan selama kurun waktu analisis cenderung
membentuk pola sektoral yaitu persebaran pusat kegiatan tidak merata pada satu arah
namun lebih cenderung mengarah ke kawasan di sekitar desa Tahunan dan Ngabul

sebagai pusat kegiatan kawasan.

170
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6. Semakin baik prospek perkembangan industri meubel maka semakin meningkat pula
perkembangan ruang di kawasan Tahunan yang ditandai antara lain oleh tingginya
intensitas kegiatan pembangunan sehingga potensi pemurunan kualitas lingkungan juga
semakin besar bila tidak ada upaya-upaya pengendaliannya

7. Perkembangan industri meubel dengan peranannya yang strategis tidak mungkin
dihindari dan merupakan potensi untuk pengembangan ekonomi kawasan dan wilayah
sehingga yang dibutuhkan adalah kemampuan untuk mengelola kawasan tersebut

8. Keuntungan ekonomi yang dihasilkan kegiatan industri meubel masih cukup seimbang
dan relatif lebih besar dibandingkan dampak yang ditimbulkan dan kondisi
pemanfaatan ruang di kawasan Tahunan masih mampu mendukung kegiatan
pembangunan di kawasan tersebut sehingga saat ini dinilai masih relatif baik namun
perkembangan yang terus terjadi patut menjadi perhatian bagi usaha-usaha untuk

menjaga keseimbangannya

5.2 Rekomendasi
Dari studi yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan
adalah:

1. Salah satu alternatif upaya mengoptimalkan perkembangan kawasan Tahunan sebagai
senfra industri meubel adalah melalui optimalisasi peran kawasan industri dengan
melengkapi beberapa fungsi dari kawasan industri yang belum tersedia di kawasan
Tahunan, misalnya fungsi terminal bongkar muat bahan baku kayu dan ekspor yang
terpadu dan memadai

2. Rencana tata ruang yang ada dapat dijadikan acuan dalam membuat rencana tata ruang
kota yang baru dengan merevisi beberapa hal seperti rencana penyediaan fungsi seperti

di atas serta mengoptimalkan kawasan yang sangat luas dan belum terpakai untuk
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fungsi-fungsi lain seperti perusahaan dan industri sehingga tidak mengambil lahan

yang difungsikan bagi peruntukan lainnya

. Pemerintah hendaknya dalam mengeluarkan perijinan bagi kegiatan ekonomi

mengoptimalkan kawasan-kawasan yang memang diarahkan untuk itu, karena masih

banyak kawasan yang belum dimanfaatkan

. Kecenderungan ekonomi yang terjadi di kawasan Tahunan tetap dimanfaatkan menjadi

potensi perkembangan namun implementasi arahan penggunaan ruang kawasan
selanjutnya juga harus dilakukan secara konsisten untuk memenubi fungsi dan

perannya dalam perekonomian sekaligus dalam menjaga keseimbangan pemanfaatan

ruang

. Jika semua lahan yang diarahkan bagi pembangunan telah terbangun seluruhnya maka

pertumbuhan ekonomi di kawasan Tahunan lebih diarahkan pada kualitas serta

diperlukan alternatif kawasan lain bagi pertumbuhan ekonomi kawasan.
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